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INTISARI

Pengemud; kendaraun pendistribusi bubun bakar minyak (BBM) yang
mengambil Jar Depot Rewuly dihadapkan padq beberapa alternatif jalun yang
dapat dilului ungg menmyu ke masing-masing SPBRU. Rute yang dipilih untuk
dilalui harus merupakan ruge vang optimal. Rute optimal adalah rute dengan
biava perjalanan rermurah, Permasa/a/zamzya adalah bagaimang menentukan
rute optimal unig pekerjuan pendistribusian BRAf agar cfisiensi kerju dapar
meningkar.

Pendekatan Yang digunakan unpk menentukan  rute optimal - udaluh
dengan menghitung jarak, waky fempuh seriy menganalisis biayq perjalanan,
Untuk mengetahui peningkatan efisiensi kerju dihitung dengan mengukur jurak
lempuh duan wakey, lempuh. Sedangkan wuniuk mengetahui biuyy yang minimum
diketahui dengan menghitung biava perjalanan dari unalisis nilai wakiy (Rp jum)
dan biayy operasi kenduraaan (Rp km).

Dari hasil - analisis didapat - biayq perjalanan uniuk masing-musing
alternatif rute dup dapat diketahuyi alternatif rue Yang optimal yaity ryse yung
memiliki biayy perjalanan vang minimum. Sebagai contoh untuk pendistribusian
bahan bakyr minvak ke tujuan SPBRL; 4 552, 02 () egalrejo) dengan rute
oplimum: yang  dilalui Yaitu JI Wates - 1 R.I Martadianata - JI. HOS
Cokrouminot - Tegalrejo dengan kecepatun rencana 30-80 km jam dan biayu
perjalanan sebesyy Rp. 81.064,83 akan lebih cfisien dun menguntungkan.




BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya setiap perusahaan, baik itu perusahaan yang bergerak di
bidang industri, maupun perdagangan selalu berusaha menjamin kelancaran,
kelangsungan hidup, dan pertumbuhan jangka panjang perusahaan. Walaupun
dalam melaksanakan kegiatan, perusahaan mempunyai banyak tujuan yang harus
dicapai, akan tetapi pada dasarnya tujuan utama setiap perusahaan adalah untuk
mendapatkan keuntungan yang maksimal agar tetap survive di lapangan.

Pada perusahaan yang bergerak di bidang industri perdagangan,
keuntungan maksimal dapat diperoleh dengan penghematan biaya, termasuk di
dalamnya biaya angkutan distribusi. Biaya angkutan ini sangat berpengaruh
terhadap biaya total operasi perusahaan, sebab apabila biaya angkutan ini dapat
diteckan maka biaya total operasi perusahaan juga dapat diturunkan, sehingga
tujuaan perusahaan dapzt dicapai.

Pada masa sekarang ini, peranan Bahan Bakar Minyak (BBM) khususnya -
premium dan solar masih memegang peranan yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari, hal inj dikarenakan sebagian besar kendaraan yang ada
menggunakan bahan bakar minyak. Semakin banyak kendaraan berbahan bakar

minyak premium dan solar yang beroperasi, semakin besar pula kebutuhan akan




BBM. Untuk ity kelancaran  pengiriman (distribusi) BBM ke konsumen
merupakan salah saty hal yang menentukan kelancaran operasi kendaraan yang
ada. PERTAMINA sebagai perusahaan yang bergerak pada bidang pertambangan
minyak dan gas bumi dan transportir-transportir BBM harus semakin jeli dalam
mehihat peluang pendistribusian produk yang ada, guna mendapatkan keuntungan
yang maksimal.

Pemilibhan rute distribusi dan manajemen biaya operasi kendaraan berperan
sebagai acuan untuk mendistribusikan produk/barang dari produsen ke konsumen
agar dicapai biaya yang minimal tanpa harus mengorbankan tujuan-tujuan yang
telah ditetapkan. Diharapkan menekan biaya distribusi, dapat menekan biaya
operasi secara keseluruhan sehingga total keuntungan juga dapat bertambah.

Dalam usaha mengoptimalkan biaya distribusi hal-hal yang harus
diperhatikan adalah antara lain kebutuhan masing-masing tujuan distribusi serta
faktor-faktor yang terlibat di dalamnya. Selain ity peraturan pengiriman produk ke
tempat tujuan juga harus diperhatikan, hal inj dikarenakan peraturan pengiriman
Yang salah juga akan berdampak dalam hal pemilihan rute ‘pendistribusiaan barang
sehingga tujuan untuk menghemat biaya distribusi akan mendapat kendala.
Permasalahan tersebut dj atas Sangat penting untuk diperhatikan, agar permintaan
dapat dipenuhi dengan tepat, sehingga perusahaan tidak kehilangan laba
potensialnya.

Dalam hal ini SPBU-SPBU sebagai penerima (konsumen) BBM yang
disalurkan dari gudang penyimpanan BBM. Olch karena itu letak dari SPBU

harus memenuhi peraturan yang sudah ditetapkan, yaitu lokasi SPBU harus
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berada dipinggir Jalan minimal jalan kelas Il dan mﬁdah dijangkau oleh
masyarakat. Masing-masing SPBU memiliki kapasitas yang berbeda-beda, antara
30 Kkiloliter sampai 60 kiloliter dan PERTAMINA mengambil rata-rata untuk
setiap SPBU adalah 40 kiloliter. Jumlah SPBU pada RayonV Daerah Istimewa
Yogyakarta untuk tahun 2000 adalah 35 SPBU dan sampai awal tahun 2002
terjadi peningkatan menjadi 40 SPBU. Dalam hal ini peningkatan jumlah SPBU
Sangat pesat untuk tiap tahunnya berkisar 5-10% dari Jumlah SPBU yang sudah
ada.

Masing-masing SPBU yang terdapat pada Rayon V Daerah Istimewa
Yogyakarta bahan bakar minyak yang dibutuhkan semuanya disuplai dari Depot
Rewulu (gudang BBM). Selain melayani wilayah DIY depot Rewulu juga
melayani daerah-daerah yang lain, yaitu :

1. Pengiriman menggunakan truk pada daerah :

a. Ke bagian timur sampai pada daerah Sragen

b. Ke bagian barat sampai pada daerah Kebumen

¢. Ke bagian utara sar;lpai pada daerah Temanggung

d. 10 SPBU di wilayah Salatiga
2. Pengiriman menggunakan Ketel/RTW pada daerah

a. Depot Solo (premium)

b. Depot Madiun (premium, solar, dan minyak ta;lah)

¢. Depot Cepu (premium, solar, dan minyak tanah)

Untuk pendistribusian BBM dari depot Rewulu ke SPBU-SPBU untuk

wilayah DIY dilayani sebanyak 10 transportir. Untuk sekali pendistribusian BBM




untuk masing-masing  SPBU sebanyak 16 kiloliter dengan tarif Rp. 3sv
kiloliter/km. Darj PERTAMINA ditetapkan jarak minimal untyk pendistribusian
adalah 30 Km. Untuk pendistribusian BBM dari PERTAMINA tidak ada rute
Khusus/tetap dari beberapa alternatif rute yang ada. Maka dari ity pelaksanaan
pekerjaan pendistribusian in; harus dikerjakan dengan efisien agar biaya dapat
ditekan sekecil mungkin.

Petugas  pendistribusian BBM dalam melaksanakan pekerjaan  ini
dihadapkan pada beberapa alternatif Jalan yang dapat dilewati dari Depot ke
SPBU-SPBU. Alternatif jalan yang dipilih harus merupakan jalan dengan jarak
yang tersingkat dan sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan untuk dilalui
Dengan pemilihan rute yang tepat diharapkan pekerjaan dapat disclesaikan
dengan efisien vaity lebih cepat, hemat bahan bakar, dan tenaga. Pemilihan rute
yang tepat akan berpengaruh terhadap biaya operasi kendaraan yang digunakan
kendaraan. Dengan demikian perlu dipikirkan mengenai rute pendistribusian
BBM untuk menghindari pengeluaran biaya operasi kendaraan yang maksimal.
Pemborosan apabila dibiarkan berlarut-larut dapat menurunkan produktivitas dan
efisiensi perusahaan.

PeKerjaan yang dikerjakan secara rutin dengan langkah-langkah kerja yang
tetap terlebih dahulu harus direncanakan metode kerjanya. Perencanaan tersebut
bertujuan agar dalam setiap pelaksanaan pekerjaan tidak perlu lagi memikirkan
tentang langkah-langkah yang akan dikerjakan. Demikian pula dengan pekerjaan
pendistribusian BBM dari Depot ke SPBU-SPBU. Petugas pendistribusian BBM

dalam setiap pelaksanaan pekerjaannya harus melalui rute yang singkat, namun




terdapat banyak sckali rute yang dapat dilalui schingga harus dapat memilih yang
optimal agar biaya vang ada dapat diminimumkan.

Dengan  demikian rute yang akan dilalui harus ditentukan atau
direncanakan terlebih dahulu, agar petugas pendistribusian BBM tidak perlu lagi
memikirkan rute yang akan dilalu; dalam setiap pelaksanaan pendistribusian BBM

dari Depot menuju ke SPBU-SPBRU.

1.2 Perumusan Masalah

Masalah yang akan diselesaikan adalah -
Bagaimana menentukan/mencari rute pendistribusian bahan bakar minyak (BBM)
yang optimal, dengan mengevaluasi jarak tempuh, waktuy tempuh, waktu manuver
pada persimpangan, biaya pendistribusian BBM, biaya operasi kendaraan, nilai
waktu dan biaya perjalanan untuk masing-masing rute yang optimal pada SPBU-

SPBU yang menggunakan jasa PT BHAKTI PATRIA sebagal transportir BBM.

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam  penyusunan skripsi  ini bertujuan  menentukan/mencari rute
pendistribusi bahan bakar minyak (BBM) yang optimal dari Rewulu ke SPBRU-
SPBU, dengan mengevaluasi jarak tempuh, wakty tempuh, waktu manuver pada
persimpangan, serta menghitung biaya pendistribusian BBM, biaya operasi

kendaraan, nilai waktu dan biaya perjalanan untuk masing-masing rute.




1.4 Batasan Penelitian

Dalam membahas masalah rute pengangkutan dan penyaluran bahan bakar

minyak pada pertamina, untuk kepentingan studi dibutuhkan beberapa batasan.

Adapun batasan penelitian yang dimaksud adalah:

1.
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Jenis bahan bakar minyak yang dibahas hanya jenis premium dan solar.

Biaya dalarn proses produksi tidak dibahas,

Ongkos dari gudang ketempat tujuan berdasarkan ketetapan dari perusahaan,
yang dinyatakan dalam rupiah/kiloliter/kilometer.

Ongkos angkut dari pabrik menuju gudang tidak dalam perhitungan.

Wilayah pendistribusian produk yang dibahas hanya terbatas pada SPBU-
SPBU yang dilayani PT BHAKTI PATRIA pada Rayon V Daerah Istimewa
Yogyakarta, yaitu sebanyak 7 SPBU.

Faktor-faktor yang dibahas menyangkut pemilihan rute pada masalah inj
untuk masing-masing alternatif adalah :

a. Jarak tempuh

b. Waktu tempuh

¢. Waktu manuver pada persimpangan

d. Biaya pendistribusjan BBM

¢. Biaya operasi kendaraan dengan menggunakan metode LAPI-ITB

f Nilai waktu

g Biaya perjalanan

Hal-hal yang tidak dibahas dij sini adalah :

a. Kondisi jalan




b. Cuaca
¢. Pemandangan
d. Kelengkapan rambu dan marka jalan
¢. Kebiasaan
. Perbedaan persepsi
g Informasi yang salah
h. Kerusakan kendaraan
1. Jenis manuver
8. Kapasitas BRBM vang diangkat 16.000 liter dengan truk satu tangki
berkapasitas 16.000 liter.
9. Besarnya harga per unit dalam studi in; tidak mempertimbangkan fluktuasi
yang terjadi setelah pengambilan data pada periode Juli 2002,
10. Biaya asurans;j ditentukan, bahwa nilai pembayaran sama dari awal kendaraan

baru sampai kendaraan tidak berharga lagi.

L.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu :
I Manfaat bagi perusahaan

Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dan bahan
masukan bagi perusahaan transportir untuk mengetahui rute pendistribusian BBM
yang optimal schingga dapat dijadikan bahan perbandingan dengan rute-rute yang
sudah ada sebelumnya dan mengetahui biaya operasi kendaraan untuk masing-

masing rute optimal pada SPBU-SPBU yang dilayani oleh PT BHAKTI PATRIA.




2. Manfaat bagi masyarakat
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran agar masyarakat
pada umumnya mengetahui bahwa jalan_tersebut adalah jalan yang sering

digunakan sebzigai Jalan untuk pengangkutan bahan bakar minyak.

3. Manfaat bagi peneliti

Penelitian ini dapat menambah wawasan berfikir mengenai teori yang
telah diperoleh di bangku kuliah dalam kondisi penerapan manajemen dan sistem
transportasi dalam perencanaan rute untuk pendistribusian BBM (premium dan
solar) dan biaya operasi kendaraan untuk masing-masing rute optimal pada
SPBU-SPBU yang dilayani oleh PT BHAKTI PATRIA pada Rayon V Daerah

Istimewa Yogyakarta.




BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lalu Lintas

Lalu lintas adalah aturan tata guna lahan berupa aktivitas-aktivitas
masyarakat berupa populasi, tenaga kerja dan output industri dengan transportasi
suplai berupa penyediaan penghubung fisik antara tata guna lahan dan manusia
meliputi berbagai moda tranportasi seperti jalan raya, rel kereta api, rute bus dan

lain-lain (Oglesby, C.H and Hicks, R.G, 1988).

2.2 Angkutan Barang

Gerakan dan distribusi komoditi menurut beban berkaitan erat dengan
tingkat-tingkat aktivitas ekonomi pada industri dan pelayanan secara khusus.
Hasilnya berupa suatu proses dinamis dengan suatu kontraksi, stabilitas dan
sektor-sektor pertumbuhan pada waktu apapun. Kebijaksanaan transportasi dan
persaingan moda-moda kendaraan juga dapat mengalami perubahan walaupun

relatif lambat (Hobbs, F.D, 1995).

2.3 Pergerakan Barang di Jalan Raya Luar Kota dan Antar Kota
Truk-truk banyak mengangkut barang-barang yang bergerak melalui

daerah luar kota atau dari luar kota ke tempat-tempat di dalam kota. Hasil panen,
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produk susu dan daging serta banyak jenis barang lainnya diangkut ke pasar atau
pabrik pengolahan di jalan-jalan lokal dan utama. Selain jtu truk-truk memonopoli
pengankutan barang yang mudah rusak dan produk bernilai tinggi yang lebih
ringan tidak hanya pada jarak angkut yang lebih ringan tidak hanya pada jarak
angkut yang pendek tetapi Juga pada jarak antar kota yang lebih Jauh, meskipun
Piggy back (trailer di atas gerbong kereta api) semakin meningkat jumlahnya.
Pergerakan sejumlah besar barang int hampir semuanya dilakukan dengan
kendaraan-kendaraan milik swasta yang melaju di jalan raya yang dibangun dan
dipelihara oleh pemerintah. Sebagian truk dimiliki dan dioperasi oleh perusahaan
pengangkutan yang terdaftar termasuk kereta api, sebagian lainnya oleh
perusahaan-perusahaan yang mengangkut hasil-hasil mercka sendiri dan yang
lainnya lagi oleh perusahaan atau perorangan yang menyediakan pengangkutan
atas dasar untuk disewa. Harga dan keselamatan beberapa pergerakkan angkutan
dengan truk diatur oleh jawatan federal dan negara bagian, bagian lainnya

sebagian tidak diatur (Oglesby, C.H and Hicks, R.G, 1988).

2.4 Pengaturan Jalur dan Rute Ganda

Metoda-metoda pengaturan jalur dan rute ganda ini mempunyai
keuntungan yang tidak dimiliki oleh cara-cara semua atau tirdak sama sekali,
karena perjalanan dibagi diantara rute-rute alternatif, yang ditentukan atas dasar
panjang, waktu atau biaya untuk jalur-jalur yang tersedia bagi para pengendara

(Hobbs, F.D, 1995),
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2.5 Manajemen

Kemampuan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka pencapaian
tujuan  melalui  kegiatan sekelompok yang masing-masing mempunyai
kemampuan atau keahlian dalam rangka mencapai suatu hasil tertentu.
Manajemen berfungsi untuk melaksanakan semua kegiatan yang perlu dikerjakan
dalam rangka pencapaian tujuan untuk batas-batas tertentu (Djojowirono,

Soegeng Ir, 1984).

2.6 Klasifikasi Fungsi Jalan Raya

Menurut peraturan No. 13/1980 tentang jalan, sistem jaringan jalan primer
didefinisikan sebagai berikut :
Jaringan jalan primer merupakan tanggung jawab pemerintah pusat dan
merupakan sistem jalan untuk membantu pembangunan semua daerah dengan
menghubungkan pusat-pusat untuk pelayanan masyarakat yang merupakan atau
akan menjadi kota-kota.

Kemudian peraturan itu mengelompokan jalan raya menjadi 3 katagori
berdasarkan fungsinya sebagai berikut :
1. Jalan arteri

Melayani angkutan primer yané memerlukan rute jarak jauh, kecepatan rata-

rata yang tinggi dan sejumlah jalan masuk yang terbatas yang dipilih secara

efisien.
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2. Jalan kolektor
Melayani penampungan dan pendistribusian tranportasi yang memerlukan rute
Jarak sedang dan mempunyai jalan masuk yang jumlahnya terbatas.

3. Jalan lokal
Melayani tranportasi lokal yang memerlukan rute jarak pendek, kecepatan
rata-rata yang rendah dan mempunyai jalan masuk dalam Jumlah yang terbatas

(Bina Marga, 1990).

2.7 Proses Pemilihan Rute

Dengan mengasumsikan bahwa setiap pengendara memilih rute yang
meminimumkan biaya perjalanan (rute tercepat jika dia lebih mcmentingkan
waktu dibandingkan dengan jarak atau biaya), maka adanya penggunaan ruas
yang lain mungkin disebabkan oleh perbedaan persepsi pribadi tentang biaya atau
mungkin juga disebabkan oleh keinginan menghindari kemacetan.

Hal utama dalam proses pembebanan rute adalah memperkirakan asumsi
pengguna jalan mengenai pilihannya yang terbaik. Terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi pemilihan rute pada saat kita melakukan perjalanan. Beberapa
diantaranya adalah waktu tempuh, jarak, biaya (bahan bakar dan lainnya),
kemacetar; dan antrian, jenis manuver yang dibutuhkan, Jenis jalan raya (jalan tol,
arteri), pemandangan, kelengkapan rambu dan marka Jjalan serta kebiasaan.

Sangatlah sukar menghasilkan persamaan biaya gabungan yang

menggabungkan semua faktor tersebut. Selain itu, tidaklah praktis memodel

semua faktor sehingga harus digunakan beberapa asumsi atau pendekatan.
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Salah satu pendekatan yang paling sering digunakan adalah pertimbangkan
dua faktor utama dalam pemilihan rute, yaitu biaya pergerakan dan nilai waktu
biaya pergerakan dianggap proporsional dengan jarak tempuh. Dalam beberapa
model pemilihan rute dimungkinkan penggunaan bobot yang berbeda bagi faktor
waktu tempuh dan faktor jarak tempuh untuk menggambarkan persepsi
pengendara dan kedua faktor tersebut. Terdapat bukti kuat yang menunjukkan
bahwa waktu tempuh mempunyai bobot lebih dominan daripada jarak tempuh
bagi pergerakkan di dalam kota (Tamin, Ofyar Z, 1997).

Membandingkan hasil persepsi dengan temuan di lapangan. Ternyata
proporsi pengendara yang persepsinya sesuai dengan temuan di lapangan
sangatlah rendah. Disimpulkan bahwa kombinasi antara jarak dan waktu tempuh
dapat dijadikan faktor yang paling dapat menggambarkan persepsi pemilihan rute.
Tetapi, kombinasi tersebut hanya dapat mewakili sekitar 60%-80% proses
pemilihan rute. Terdapat faktor lain yang merapengaruhi pemilihan rute, misalnya
perbedaan persepsi, informasi rute yang salah atau hal lain (Outram and Thomson,

1978).

2.8 Jarak Tempuh
Jarak tempuh adalah jarak tota) perjalanan dari tempat asal ke tempat
tujuan. Jarak tempuh dapat dihitung dengan menggunakan perbandingan skala

pada peta lokasi (Tamin, Ofyar Z, 2000).




14

2.9 Waktu Total Perjalanan
Waktu total perjalanan adalah waktu tempuh perjalanan yang diperlukan,
termasuk berhenti dan tundaan, dari suatu tempat ke tempat lain melalui rute

tertentu. (Tamin, Ofyar Z, 2000).

2.10  Analisa Penawaran/Fungsi Jasa Transportasi dan Faktor-Faktor yang

Menpengaruhinya

Tranportasi dari orang atau barang biasanya tidak dilakukan hanya untuk
keinginan itu saja, tetapi untuk mencapai tujuan lainnya. Kebutuhan akan
tranportasi disebut sebagai kebutuhan yang di turunkan (derived demand) yang
datang dari kebutuhan untuk suatu komoditi atau pelayanan. Pada dasarnya ia
diturunkan dari :

1. Kebutuhan seseorang untuk berjalan dari suatu lokasi ke lokasi lainnya

untuk mengikuti suatu kegiatan dan

2. Kebutuhan akan pengankutan barang tertentu untuk membuat

tersedianya barang tadi ;;ada tempat-tempat dimana dia dapat
dipergunakan.

Produk jasa transpert merupakan jenis produksi yang tidak dapat disimpan
sebagai inventaris dan jasa ini dipengaruhi oleh waktu-waktu puncak lalu lintas.
Ciri-ciri ini mengakibatkan kenaikan biaya (berupa inventas—i sarana dan
prasarana, operasi, perawatan dan perbaikan). Hal ini terutama disebabkan oleh

usaha untuk menyesuaiakan kapasitas dan permintaan.
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Kapasitas tersedia yang ditawarkan dipengaruhi olch berbagai struktur
kepengusahaan dari sektor transport dan struktur pasar (bentuk persaingan bebas
hingga monopoli). Peranan pemerintah sangat menentukan dalam pembentukan
struktur-struktur ini yakni dalam bentuk akses kegiatan, tarif/subsidi, perijinan,
rute, prasarana dan kebijaksanaan pengambilan biaya investasi. Disamping itu
biaya per unit yang menjadi  dasar struktur dan tingkat-tingkat
pengembalian/keuntungan akan mempengaruhi kelangsungan dan perluasan usaha
berupa perbaikan dan peningkatan produksi (pelayanan yang lebih baik dan biaya
yang lebih rendah).

Dalam tranportasi darat fungsi penawaran ditentukan oleh perilaku
pemakaian jalan, misalnya oleh bagaimana pemakai memilih rute yang pada
dasarnya menentukan wakty penjalanan. Sedangkan tingkat waktu ini bergantung

pada kecepatan yang dicapai pengendara (Morlok, Edward K, 1985)




BAB 111

LANDASAN TEORI

3.1 Pengertian Optimal

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Balaj Pustaka,
kata optimal diartikan sebagai sifat yang terbaik atau tertinggi atau paling
menguntungkan. Sedang mengoptimalkan berarti menjadikan yang palig baik,
menjadikan yang paling tinggi. Dengan demikian secara umum kata optimal dapat
digungkan menerangkan sifat dari suatu hal atau tindakan tertentu dengan kualitas
terbaik. Suatu hal dan tindakan yang optimal berarti suatu hal tersebut dalam
keadaan atau kondisi yang terbaik dan tindakan tersebut merupakan tindakan yang
terbaik. Dalam kehidupan sehari-hari, suatu hal yang dimaksud tersebut dapat
berupa kesehatan, barang, bonus nilai jumlah barang, temperatur, volume, cahaya,
pertumbuhan, hasil, rute, kecepatan, biaya dan lain-lain, Sedangkan tindakan yang
dimaksud berupa penjualan, produksi, investasi, penugasan, pengendalian,
perencanaan ulang, pemiliban alternatif dan lain-lain. Kata optimal yang berarti
paling tinggi bisa be—rhubungan dengan nilai atau hasil dari suatu tindakan.

Untuk mendapatkan suatu tindakan yang optimal diperlukan suatu teknik
atau metode tertentu. Kadang-kadang untuk mendapatkan suatu tindakan yang

optimal dihadapkan pada beberapa alternatif vang dapat dipilih. Sehingga pilihan
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yang harus diambil harus tepat untuk mendapatkan tindakan yang optimai. Dalam
menentukan pilihan ini teknik-teknik atau metode ilmiah telah banyak ditemukan

dan dikembangkan sesuai dengan persoalan yang dihadapi.

3.2 Kecepatan Rencana

Dipandang dari segi pengemudi, kecepatan rencana dinyatakan sebagai
kecepatan yang memungkinkan seorang pengemudi berketrampilan sedang dapat
mengemudi dengan aman dan nyaman dalam kondisi cuaca cerah, lalulintas
lenggang dan tanpa pengaruh lainnya yang serius. Dengan perkataan lain
perencanaan geometrik standar mempunyai batas keamanan. Oleh karena itu
kecepatan rencana dapat dilampui pada saat mengemudi jika alinyemen, sebagal

tambahan kondisi tersebut di atas baik keadaannya.

Tabel 3.1 Kecepatan Rencana

Kelas 1 Kelas 2 & Kelas 4 & Kelas 5 &
i Kelas 1* | Kelas 3 kelas 3* kelas 4* Kelas 5%
Kecepatan
rencaua (km/j) 80 60 50 40 30 | 20

Sumber : Bina Marga

Dipandang dari segi kondisi lingkungan pada umumnya, peran jalan raya
dan karakteristik fisik kendaraan yang menggunakan jalan raya, kecepatan
rencana maksimum sebesar 80 km/jam adalah layak bagi jalan raya tanpa
pengawasan - jalan masuk. Kecepatan rencana minimum sebesar 30 km/jam
umumnya disyaratkan meskipun volume lalu lintas rencana rendah. Jadi

kecepatan rencana scbesar 80 km/jam sampai 30 km/jam diperuntukan bagi
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kelas 1 sampai kelas 5 Untuk kelas 5* dengan medan yang curam dan laly lintas
yang cukup rendah, harus diberikan kecepatan rencana yang lebih kecil dari

30 km/jam (Bina Marga, 1990).

3.3 Lebar Jalur

Tak ada keistimewaaan Jalan raya yang mempunyai pengaruh yang lebih
besar pada keamanan dan kenyamanan mengemudi selain lebar dan kondisi
permukaan. [ebar Jalur terdiri atas lebar kendaraan dan ruang bebas menyiap
yang berubah menyrut kecepatan kendaraan Pada jalan raya dua Jalur dengan dua
arah, disyaratkan Jebar Jalur 3,50 m untuk memungkinkan ruang bebas yang
diizinkan di antara truk atau kendaraan komersi] lainnya. Lebar sebesar 2,75 m
memenuhi kebutuhan bagi 2 truk untuk saling melewati pada kecepatan yang
paling rendah. Jadi lebar jalur 3,50 m diperuntukkan untuk kelas 1 dan ditentukan
kelas demi kelas, sampai 2,75 m untuk kelas 4.

Kelas 5 dan kelas 5* yang merupakan jalan raya saty Jalur dengan dua
arah mempunyaj Jalur lalu lintas selebar 4,50 m yang memungkinkan mobil
benumpang berpapasan pada Jurusan yang berlawanan. Pada kelas 5 dan kelas 5+
bahu jalan sewaktu-wakty dapat menampung kendaraan berukuran besar yang
lewat (Bina Marga, 1990).

Tabel 3.2 Lebar Jalur
Kelas 2 kelas 3* kelas 4* kelas §*
3,00 4,50 (1-jalur)

Kelas 1 &
r“ kelas 1*
!

3,50

B

| Lebar JBEF“
m) |
Sumber : Bina Marga




3.4 Penentuan Jalan

Jalan yang akan digunakan untuk pendistribusian bahan bakar minyak ini
harus kelas Jalan 1 dan kelas Jalan 2. Sesuai dengan Spesifikasj Standar untuk
Perencanaan Geometrik | alan Luar Kota ( Rancangan Akhir), standar-standar yang

diberikan adalah :

Tabel 3.3 Persyaratan Kelas Jalan 1 dan 2

R i

|

f

| Kelas jalan \

Kecepatan rencana Lebar jalur

km/jam

L 2 hall 60 ]
Sumber : Bina :‘\fiarga\1R

Dalam hal inj Departemen Pekerjaan Umum (DPU) dan DLLAJR
memiliki daftar nama Jalan yang termasuk jalan kelas 1 dan kelas 2 pada wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jalan propinsi yaitu jalan yang digunakan untuk
lalu lintas luar kota Untuk memudahkan pera pengemudi truk tangki BBM pthak
PERTAMINA cukup memberikan peraturan truk tangki dapat lewat Jika jalan
tersebut juga digunakan sebagai jalur bus baik bus Jurusan dalam kota maupun

antar kota.

3.5 Perencanaan Rute
Rute adalah suatu perjalanan dari tempat asal ke tempat tujuan. Dalam ha
pendistribusian bahan bakar minyak ini dibuat rute dari gudang/depot (tempat

penyimpanan BBM) ke SPBU. Untuk permasalahan ini rute yang akan dibuat
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adalah rute dari Depot Rewulu Wates ke SPBU-SPBU yang ada pada Rayon V

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta.

3.6 Alasan Pemilihan Rute

Model pemilihan rute harus mewakili ciri sistem tranportasi dan salah satu
hipotesis tentang pemilihan rute pemakai jalan. Terdapat tiga hipotesis yang dapat
digunakan yang menghasilkan Jenis model yang berbeda-beda.
3.6.1 Pembebanan All-Or-Nothing

Pemakai jalan secara rasional memilih rute terpendek  yang
meminimumkan hambatan transportasi (Jarak, waktu, dan biaya). Semua lalulintas
antar zona asal dan tujuan menggunakan rute yang sama deangan anggapan bahwa
pemakai jalan mengetahui rute yang tercepat tersebut. Dengan kata lain, pemakai
Jalan mengetahui rute terpendek yang meminimumkan waktu tempuh dan
Sémuanya menggunakan rute tersebut, tidak ada yang menggunakan rute lain.
3.6.2 Pembebanan Banyak Ruas

Diasumsikan pemakai jalan tidak mengetahui informasi yang te‘pat
mengenai rute tercepat. Pengendara memilih rute yang dipikimya adalah rute
tercepat, tetapi persepsi yang berbeda untuk setiap pemakai jalan mengakibatkan
bermacam-macam rute akan dipilih antara dua zona tertentu. Diasumsikan bahwa
pemakai jalan benlum mendapatkan informasi tentang alternatif rute yang layak.
Dia memilih rute yang dianggapnya terbaik (jarak tempuh pendek, waktu tempuh

singkat, dan biaya minimum).
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3.6.3 Pembebanan Berpeluang

Pemakai jalan menggunakan beberapa faktor rute dalam pemilihan rutenya
dengan meminimumkan hambatan transportasi. Contohnya, faktor yang tidak
dapat dikuantifikagj seperti rute yang aman dan Tule yang panoramanya indah
Dalam hal inj, pengendara memperhatikan faktor lain selain Jarak, wakty tempuh
dan biaya yang minimum, misalnya rute yang telah dikenal atay yang dianggap

aman.

all- or- nothing.

3.7 Faktor Penenty Utama

Hal utama dalam proses pemilihan rute adalah memperkirakan asumsi
pengguna jalan mengenai pilihan yang terbaik. Terdapat beberapa faktor utama
yang mempengaruhi pemilihan rute pada saat kita melakukan perjalanan. Faktor-
faktor tersebut adalah -
3.71 Waktu Tempuh

Waktu tempuh adalah waktu total perjalanan yang diperlukan, termasuk
berhenti dan tundaan, dari suaty tempat ke tempat lain melaly; rute tertentu. _
Waktu tempuh dapat diamati dengan dua cara. Pertama dengan metode pengamat
bergerak, yaity pengamat mengemudikan kendaraan survei di dalam arus

lalulintas dan mencatat waktunya. Kedua dengan mengunakan formula,
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Pada analisis pendistribusian BBM ini nilai t (waktu tempuh) untuk suaty
ruas jalan digunakan cara kedua yaitu dihitung dengan teorj gerak lurus beraturan,

hal ini diberikan Persamaan 3.1 dan grafik pada Gambar 3 | berikut :

a=0
v = kecepatan kendaraaan sesungguhnya ( dapat diljhat pada data
kecepatan DLLAJR)
R B N WY S W Y4 SN, (3.1)
dengan :
s = jarak tempuh (Km)
v = kecepatan kendaraan (Km/Jam)
t= waktu tempuh (Jam)
VT ] T
—> —
t t

Gambar 3.1 Grafik Gerak Lurus Beraturan

Sumber : Sears, F. W. & Zemansky, M. W, 1962
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Waktu tempuh total pendistribusian bahan bakar minyak terdiri dari waktu
yang digunakan untuk menempuh jarak pendistribusian berdasarkan kecepatan
kendaraan pada masing-masing ruas jalan dan waktu tundaan.

a. Jarak Tempuh

Nilai s (jarak tempuh) untuk suatu ruas jalan dapat dihitung dengan
mengukur peta lokasi sesuai skala perbandingan peta. Peta yang digunakan
berskala 1: 150.000.

b. Waktu Manuver Pada Persimpangan

Kapasitas sistem jaringan jalan perkotaan tidak saja dipengaruhi oleh
kapasitas ruas jalannya tetapi juga oleh kapasitas setiap persimpangannya. Pada
persimpangan, kendaraan akan mengurangi kecepatan. Keadaan ini akan diikuti
oleh kendaraan yang ada di belakangnya yang akan menyebabkan adanya antrian
kendaraan pada persimpangan. Pembentukan zntrian yang dinamis pada
pemilihan rute ini adalah merupakan permasalahan yang sulit yang dicoba
dlpecahkan dengan model seperti SATURN (Hall et al, 1980, di dalam Tamin, 0,
2000) dengan memecah periode pengamatan menjadi selang yang lebih pendek,
berkisar 10 - 15 menitan. Setiap selang waktu dianggap sebagai permasalahan
pembebanan yang sifatnya berkondisi tunak. Hal ini dapat mengatasi beberapa
penyebab kemacetan, tetapi masih menganggap bahwa semua kendaraan pada
selang waktu yang sama mel_npunyai biaya yang sama pula.

Pada analisis pendistribusian bahan bakar minyak ini waktu manuver

diambil 10 menit yang kemudian ditambahkan ke waktu tempuh total.




¢. Waktu Total Perjalanan
Nilai T yang didapat dar; Persamaan 3.2 berikut :
T = wakty tempuh () + tundaan..... . (3.2)

3.8 Nilai Waktu

waktu biasanya sebanding dengan pendapatan  per kapita, merupakan
perbandingan yang tetap dengan tingkat pendapatan. Ini didasar; asumsi bahwa
waktu perjalanan tetap konstan sepanjang waktu, relatif terhadap pengeluaran
konsumen, Inj merupakan asums;j yang agak berani karena sedikit atau tidak
adanya data empiris yang menyokong.

Menurut metode LAPI-ITB sampai saat ini, belum didapatkan besaran
nilai wakty yang berlaku untuk Indonesia. Tabel 3.4 menampilkan besaran nilaj

waktu beberapa kajian yang pernah dilakukan,

“
R N )

T 9% %
S s
S

PCI(1979)
JIMnhem Extension (PCl, 1989)
Surabaya—Mojokerto (JICA, 1991)
Sumber : LAPL-ITB (1997)
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Beberapa modifikasi dilakukan dengan 'memilih’ nilai waktu yang terbesar

antara nilai waktu dasar yang dikoreksi menurut lokasi dengan nilai waktu

minimum seperti terlihat pada Persamaan 3.3

Nilai waktu = maksimum {(k x nilai waktu dasar), nilai waktu minimum}

k adalah nilai faktor koreksi pada Tabel 3.6 dengan asumsi bahwa nilai waktu

dasar tersebut hanya berlaku untuk daerah DKI Jakarta dan sekitarnya. Untuk

daerah lainnya harus dilakukan koreksi sesuai dengan PDRB perkapitanya; DKI

Jakarta dan sekitarnya dianggap mempunyai faktor koreksi 1,0.

Tabel 3.6 merangkum beberapa faktor koreksi nilai waktu menurut daerah,

sedangkan Tabel 3.5 merangkum nilai waktu minimum yang digunakan.

Tabel 3.5 Nilai Waktu Minimum (Rupiah/jam/kendaraan)

Jasa Marga JIUTR
No | Kabupaten/Kodya
Gol 1 GolIIA | GollIB Gol I Gol 1A | Gol IIB
1 DKI Jakarta 8.200 12.369 9.188 8.200 17.022 4.246
2 | Selain DKI Jakarta 6.000 9.051 6.723 6.000 12.455 3.107

Sumber : LAPI-ITB (1997)




Tabel 3.6 Faktor Koreksi Konsumsi Minyvak Pelumas Terhadap Kondisi

KNekasaran Permukaan

PDRB (juta lumlah  PDRE per kanica Nilaj
No Lokasi o . ' |

rupiah) i Penduduk (Juta rupiah) Koreksi
1 DRI Jakars 60623217 0 noo T 6.5 Lo
2 lawaBara 00940 114 39207 (i) ' [.ss 023
“Rodva Bandung OO0TIRIT aasa g 0.30
4 Jawa Tenwah 391253230 206353 000 {32 0.0
”A{{{éﬁs\s}'{:éi;a}zé e 002 1315350 IERT a2
6 TawaTimar CSTO47812 33841 00 BN A (.23

’ '7"’4]i{&{Eéﬂﬁﬁig}i' 1323198 2691558 Y 0.7
8 Sumatera Urarg 21802508 10 15000 o6 0.29
O NodyaNedan S478924 1300 hoo 304 (.36

Sumber - LAPIHITR (1997,

Dengan demikian, nilar wakuy vang berlaku untik DR Jakarta adalah
sebesar Rp. 12,287 per kendaraan per Jam. sedanckan nilag waktu untuk dacrah
fatnnva dapat dihitung dengan mengahikan faktor koreks dengan nilai wakiy vang

berfaku untyuk DK Jakara.

3.9 Biava Perjalanan

Biava perjalanan dapat dinvatakan dalam bentuk uang. waktu tempuh.
Jarak. atau kombinas; Ketiganva yang biasa disebut biava gabungan. Dalam hal ing
diasumsikan bahwa total braya perjalanan SepdAniang rute tertentu adalah Jumlah

wrt biava setiap ruas jalan vang ditalu;,
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Jadi, dengan mengetahui semua biaya dari setiap ruas jalan, dapat
ditentukan (dengan algoritma tertentu) rute terbaik yang dapat dilalui pada
Jaringan jalan tersebut. Tetapi, persepsi setiap pengendara terhadap biaya
perjalanan jelas berbeda-beda sehingga sukar menjabarkan perbedaan ini ke
dalam beﬁtuk model pemilihan rute yang sederhana.

Efek batasan kapasitas dan stokastik dapat juga dianalisis dalam bentuk
biaya perjalanan. Kita dapat mengasumsikan bahwa setiap pemakai jalan memilih
rute yang meminimumkan biaya perjalanannya dan ini sangat beragam. Jadi,
diperlukan usaha untuk mendapatkan rata-rata biaya perjalanan yang sesuai untuk
semua pengendara. Metode yang paling sering digunakan adalah dengan
mendefinisikan biaya sebagai kombinasi linear antara jarak dan waktu, seperti
digambarkan pada Persamaan 3.4 berikut:

Biaya = a; x waktu + a, x jarak + a3 3.4
dengan :

a; = nilai waktu (Rp/jam)

a; = biaya operasi kendaraan (Rp/km)

a3 = biaya tambahan lain (harga karcis tol) = 0 (untuk wilayah DIY)

3.10 Biaya Operasi Kendaraan
Biaya operasi kendaraan merupakan biaya yang penting. Perbaikan atau
peningkatan mutu prasarana dan sarana transportasi kebanyakan bertujuan

mengurangi biaya ini. Biaya operasi kendaraan antara lain meliputi penggunaan
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bahan bakar, pelumas, biaya penggantian (misalnya ban), biaya perawatan
kendaraan dan upah atau ga;ji supir.

Biaya asuransi tidak termasuk biaya operasi kendaraan karena dihitung
~ sebagai biaya kecelakaan. Empat fakior biaya pertama yang disebutkan di atas
biasanya merupakan fungsi kecepatan. Pada kecepatan rendah, bila kecepatan
ditambah, biaya ini akan turun sampai mencapai minimum (pada kecepatan
rendah relatif) dan kemudian naik terus menerus setelah melewati batas kecepatan
rendah relatif tersebut. Jadi perbaikan sistem tranportasi dengan menambah
kecepatan rata-rata dapat meningkatkan biaya operasi.

Pada kasus ini, kecepatan rendah menunjukkan biaya operasi yang tinggi
karena bertambahnya pengercman, percepatan dan keausan kendaraan. lika arus
lancar, kecepatan dapat meningkat, mengakibatkan biaya operasi meningkat di
satu sisi, tetapi di sisi lain menghindari biaya operasi tambahan seperti yang
disebabkan pada kasus kemacetan lalulintas.

Bahan bakar merupakan komponen penting dari biaya operasi kendaraan.
Untuk beberapa kelas kendaraan, bahan bakar merupakan lebih dari 50 % biaya
yang dikeluarkan per unit keluaran. Biaya pelumas biasanya kecil (kurang dari 3%
dari total biaya operasi kendaraan) dan agak sukar dianalisis. Seperti halnya bahan
bakar de;n oli, ban kendaraan dikosumsi secara terus menerus sejalan dengan
bergeraknya kendaraan.

Biaya ban ini adalah biaya untuk membeli ban baru atau biaya vulkanisir

Jika ban masih dalam kondisi layak (masih berada dalam umur layan). Umur
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layan ban antara lain dipengaruhi oleh beban yang dibawa, posisi pada kendaraan,
| kecepatan kendaraan, sifat pengemudi dan kondisi jalan.

Biaya perawatan dipengaruhi oleh ciri jalan, terutama kondisi permukaan
jalan. Dengan bertambahnya usia kendaraan, efisiensi mesin berkurang dan
dibutuhkan pemeriksaan dengan telitidan menyeluruh yang membutuhkan biaya
yang tidak murah. Hal tersebuyt akan menambah biaya operasi yang dikeluarkan,
Untuk mengetahui tentang biaya operasi kendaraan secara lebih rinci dapat dilihat

pada Sub Bab 3.14 (Tamin, O. Z, 2000).

3.11 Tarif Pendistribusian BBM
Pendistribusian BBM dari Depot Rewulu ke SPBU-SPBU (wilayah
Daerah Istimewa Yogyakarta) untuk sekali pendistribusian sebanyak 16 Kl

dengan tarif yang telah ditetapkan PERTAMINA adalah Rp. 350,- KI/Km.

3.12  Model Perhitungan BOK

Beberapa model perhitungan BOK yang dikenal antara lain : HDM III-
World Bank, TRRL/T; ransport and Road Research Laboratory (Inggris), Abelsen,
NIMPAC (Australia), IHCM dan PCJ Juga Central Road Research Institute/CRRI

(India) (LAPI - ITB, Lembaran Eksekutif, 1997).
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Tabel 3.7 Macam Model Perhitungan BOK Menurut Tingkat Ketelitian dan Banyaknya

Variabel serta Tingkat Kebutuhan akan Datanya

komponen HDM Il | PCI | TRRL | Abelson CRRI | IHCM | NIMPAC | LAPI-ITB
BahanBakar * k% * * % * * % K * K K * % ¥ * %k
Minyak Pelumas * ok x * * tt * *oxox *
Ban * % % * * * % % * K % *
Sukucadang * % ¥ * * % % % % % * % %k % *
Tenaga Kerja * ek i - tt * * * *
Depresiasi * * * ¥ * tt tt tt *
Bunga Modal * * tt tt t1 tt tt *
Asuransi tt * tt tt tt tt tt *
{ Overhead dll * * tt tt tt tt tt *

Swmber : LAPI - ITB, Lembaran Eksekutif, 1997

Keterangan :
*

* %
LI

tt tidak tersedia

sederhana (mudah diterapkan)
menengah
sangat detail atau memiliki kebutuhan data yang tinggi

3.13  Tipe Kendaraan dan Spesifikasinya

Klasifikasi kendaraan menurut PT. Jasa Marga (PCI) adalah :

Golongan I

: sedan, jip, pick up, bus kecil, truk (3/4) dan bus sedang

Golongan IIA : truk besar dan bus besar dengan 2 (dua) gandar

Golongan IIB : truk besar dan bus besar dengan 3 (tiga) gandar atau lebih

Untuk detailnya dapat dilihat berdasarkan peraturan Bina Marga, "Standart

Perencanaan Geometrik untuk Jalan Perkotaan” yang menjadi dasar dalam

penentuan penggolongan kendaraan pada Gambar 3.2 dan Tabel 38.
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SEMI TRAILER

Gambar 3.2 Klasifikasi Kendaraan Berdasarkan Bina Marga

Sumber : Bina marga

Tabel 3.8 Ukuran Kendaraan Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga

Jenis ( Panjang Lebar f Ti Depan | Jarak III Belakang I I;f:ﬁ;ts
| Kendaraan Total Total L inggi Tergantung } Gandar f Tergantung min
1 [ L2 P
( Kendaraan 1.7 | 2,7 6
Penumpang I fI 1‘ } 1 t
J | ‘ 65
| Truk/BIS tanpa | 120 | 25 | 45 [ 1.5 f C4s | 12
{f gandengan ; ! ,{ l{ ‘f : ‘{
o | | . 4,0 (depan) | 5
! Kombinasi { 16,5 2,5 { 4.0 } 1,3 f 9.0 (blkg)J 2.2 | 12
Sumber : Direktorat Jenderal Bina Marga
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3.14  Perhitungan BOK dengan Metode AP - ITB

Perhitungan komponen Biava Opersi Kendaraan ( BOK )y berikut ini di
kembangkan oleh LAPIITR (1997) bekerja sama dengan KBK  Rcekavasa
Transportasi. Jurusan Teknik Sipil. I'TB melalui provek kajian "Perhitungan Besar
Keuntungan Biaya Operasi Kendaraan® vang didanai olch PT. Jasa Marga,
sedangkan komponen bunga modal dikembangkan oleh Bina Marga melalu
provek Road {ver (st Todi/,

Komponen-kamponen vang akan dihitung dalam BOK termasuk dalam
clemen biava tetap (Swnding Costy . yakni Jumlah scluruh perkiraan tentang
kuantitas  atau phisical  quantity factors vang dipakai untuk menghitung
komponen biava operasi perkendaraan per 1000 Km, vaitu

a. Konsumsi bahan bakar.

=

konsumsi bahan pelumas,

biaya pemakaian ban.

o

d. biava pemeliharaan,

¢. biava penvusutan.
f. bunga modal.
g. biava asuransi

Faktor kuantitas tersebut kemudian dijabarkan menjadi persamaan moneter
dengan mengalikan dengan harga-harea satuan untuk bahan bakar. oli. tenaga
kerja, ban kendaraasn dan kendaraan vang disediakan atau dipakai oleh user
operator. Hal int memungkinkan hasiinva biasa dipakai untuk mata yane apapun

dan untuk keadaan atau Inekungan manapun vang hampir serupa. Iika periu




V8]
Wl

perlu semua biava tersebut selanjutnya bisa diperkirakan untuk setahun dengan
mengalikan nilai-nilai tadi dengan jumlah kilometer yang dijalani oleh setiap
golongan kendaraan yang dikaji dalam hal ini adalah kendaraan golongan I1A.
Komponen BOK pada model ini (LAPI-ITB) terdiri dari biaya konsumsi
bahan bakar, biaya konsumsi minyak pelumas, biaya pemakaian ban, biaya
pemeliharaan, biaya penyusutan, bunga modal dan biaya asuransi. Meskipun
masih banyak komponen lain yang perlu diperhitungkan, komponen tersebut

tidak terfalu dominan.

3.14.1 Konsumsi Bahan Bakar ( KBB)

Konsumsi bahan bakar dihitung menggunakan Persamaan 3.5 sampai dengan
Persamaan 3.8.

KBB = KBB dasar x (1 ( k, + ki+ke)xHargaBBM .. (3.5)
KBB dasar kendaraan golongan | =0,0284 V- 30644V + 141,68...... . (36)
KBB dasar kendaraan golongan 1A = 2,26533 x (KBB dasar golongan D..(3.7)

KBB dasar kendaraan golongan 1IB = 2,90805 x (KBB dasar golongan [)..(3.8)

Dengan :

ke = faktor koreksi akibat kelandaian

k; ~ faktor koreksi akibat kondisi arus lalu lintas
k. = faktor koreksi akibat kekasaran jalan

V' =kecepatan kendaraaan ( Km/jam )




Tabel 3.9 Faktor Koreksi Konsumsi Bahan Bakar Dasar Kendaraan

G300 AT

Faktor koreksi akibat kendaian negatif ( k) . e
sSSP Ce s 09 -0.158

‘ - B e T I

Faktor koreksi akibat kelandaian positif ( k) e o

I G 2> 5% f 0.820

C0<eNVK 06 6050

Faktor koreksi akibat kondisi arus lalulintas (k) | 06 <NVR - 08 0.185
CONVRE 08 008

‘ S mrkm 0.035 -

Faktor koreksi akibat kekasaran jalan ( k. ) .

= Aoy N 0.085

Sumber - LAP- 1T (1997)
G - kelandaian

NV K nisbah volume per Kapasitas

Untuk nifar Kelandaian jalan pihak Bina Marga memberikan informasi
bahwa untuk jalan nasional - Kotamadya kelandaiannva berkisar = 5% - 10%. Dan
untuk jalan - jalan pada wilavah DIY kelandaian Jjalan bervariasi £ 0% - 79 Nilai
Kelandazan untuk jalan nasional dan Jalan propinsi diambil rata-rata 4 % untuk
semua jalan vang kelandaiannva tidak terlalu ekstrim. Untuk nilai kekasaran dapat
dilthat pada data Masil Survei IRMS Jalan Nasional dan Jalan Propinsi Di DIY
(data Bina Marga). vaitu nilar IR] pada Rouchness Data Report,

Nilai NVK didapat dari perbandimgan volume kendaraan per kapasitas ruas
Jalan vang dimaksud. Data Volume lalu lintas dapat dilihat pada 7raftic Report
(Bma  Marga). nilai kapasitas didapat  dari Spesifikast Standar  Untuk

Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota, Menurut Spestfikast Standar Untuk
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Perencanaan Geometrik Jalan Luar Kota kapasitas jalan dinyatakan dalam smp

maupun jumlah kendaraan, untuk nilaj kapasitas dapat dilihat pada Tabel 3.10.

- Tabel 3.10 Kapasitas Jalan

l 2 lajur jalan " Multi lajur jalan
In PCU 6.400 smp/hari/2-jin 5.600 smp/hari/lajur
In number of vehicle 3.900 kend/hari/2-jalan 3.400 kend/hari/2-1ajur

Sumber : Bina Marga

3.14.2 Konsumsi Minyak Pelumas

Besamya konsumsi dasar minyak pelumas ( liter/Km ) sangat tergantung
pada kecepatan kendaraan, jenis kendaraan dan kondisi mesin. Kondisi ini berupa
suhu dan putaran mesin, Pada mesin yang berputar akan terjadi panas schingga
menyulitkan gerakan mesin. Pelumas diberikan untuk melancarkan kembali kerja
mesin. Penggunaan minyak pelumas tidak akan sampai habis namun hanya
sampai batas tertentu dimana pelumas tersebut tidak dapat lagi menjalankan
fungsinya dengan baik. Jadi kendaraan dengan mesin yang besar akan cepat panas
dan kebutuhan akan bahan pelumas makin besar. Konsumsi dasar ini kemudian

dikoreksi lagi menurut tingkat kekasaran jalan.




Tabel 3.11 Konsumsi Dasar Minyak Pelumas ( Liter/Km )

|
|
|

 Kecepatan T Jenis Kendaraan "]

’,!! { Km/Jam ) Golongan | ) Golongan 11 } Golongan 111

x .f ;

; 10-20 0.0032 {I 0,0060 ! 0,00049

f 20-30 0.0030 | 0,0057 | 00046 |

f; 30-40 | 0,0028 0,0055 ‘} 0,0044 )f
|

’!I 40-50 0,0027 0,0054 I 0,0043 #
| |

f 50-60 1 0,0027 { 0,0054 / 0,0043 f

Ir 60-70 0,0029 / 0,0055 “ 0,0044 J
; i

; 70-80 ! 0,003 ! 0,0057 | 0,0046 ;

f 80-90 f 0,0033 “ 0,0060 ! 0,0049 ii

; 90-100 f 0,0035 0,0064 | 0,0053 "

| 100-110 x 0,0038 0,0070 ! 0,0059 Il

fffffffffffffff I YN

Sumber : LAPI- ITB (] 997)

Tabel 3.12 Faktor Koreksi Konsumsi Minyak Pelumas Terhadap Kondisi Kekasaran

Permukaan

Faktor koreksi
<3 m/km
>3 m/km | 1,50

‘K\——‘\ ——
Sumber : LAPI - ITB

3.14.3 Biaya Pemakaian Ban
Besarnya biaya pemakian ban Sangat tergantung pada kecepatan kendaraan
dan jenis kendaraan, seperti dapat dilihat pada Persamaan 3.9 sampal dengan

Persamaan 3.11




Golongan | 2 Y = (0,0008848 V - 0,0045333) x Hargaban. .. .. (3.9)
Golongan 1A - Y = (0,0012356 Vv - 0,0064667) x Hargaban.. ... .. ... (3.10)
Golongan [IB : Y = (0,0015553 v - 0,0059333) x Hargaban.... ... (3.11)

Y = pemakaian ban per 1.000 Km
3.14.4 Biaya Pemeliharaan

Komponen biaya pemeliharaan yang paling dominan adalah biaya suku
cadang dan upah montir, dihitung dengan Persamaan 3.12 sampai dengan
Persaman 3.17.
Suku Cadang
Golongan |
Y =(0,0000064 Vv + 0.0005567) x Harga kendaraan x nilaj penyusutan...... (3.12)
Golongan 1A -
Y = (0,0000332 v + 0,0020891) x Harga kendaraan x nilaj penyusutan.. (3.13)
Golongan 11B
Y =(0,0000191 Vv + 0,0015400) x Harga kendaraan x nilaj penyusutan. ... (3.14)
Y = biaya pemeliharaan suku cadang per 1.000 Km
Montir

Golongan |

Y =(0,00362 V + 0.36267) x upah mekanik/jam....... ... . (3.15)
Golongan 1A -
Y =(0,02311 V + 1.97733) x upah mekanik/jam.......... . (3.16)

Golongan 1IB -

Y =(0,01511V + £.21200) x upah mekanik/jam........ .. (3.17)




Y = jam kerja montir per 1.000 Km
3.14.5 Biaya Penyusutan

Biaya penvusutan hanya berlaku untuk perhitungan BOK pada Jalan tol
dan jalan arteri, besarnya berbanding terbalik dengan kecepatan kendaraan, seperti

dapat dilihat pada Persamaan 3.18 sampai dengan Persamaan 3.20.

Golonganl -y = 12,5V +125 )x harga kendaraan....... . .. (3.18)
Golongan 1A - Y - (9,0 V+450 )x harga kendaraan ... (3.19)
Golongan IIB : Y = 16,0 V+300)x harga kendaraan....... ... (3.20)

Y = biaya penyusutan per 1.000 Km ( sama dengan 1/2 nilai penyusutan
kendaraan )
3.14.6 Bunga Modal

Menurut Road User Cost Model (1991), besarnya biaya bungan modal per
kendaraan per 1.000 Km ditentukan oleh Persamaan (3.21 ) berikut.

Bunga modal = 0,22 9 x ( harga kendaraan baru Yoo B (3.21)
3.14.7 Biaya Asuransi

Besarnya biaya asuransi berbanding terbalik dengan kecepatan. Semakin
tinggi kecepatan kendaraan, semakin kecil biaya asuransi. Biaya asuransi dapat

dihitung dengan Persamaan 320 sampai dengan 3.22.

Golongan 1 : Y =38/ 500 v )x harga kendaraan... ... . (3.22)
Golongan [IA - Y = 6/( 2571,42857 v )X harga kendaraan..... . . (3.23)
Golongan IIB : Y = 61/(1714,28571 V )x harga kendaraan...... ... (3.24)

Y = biaya asuransi per 1.000 Km




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Lokasi dan Obyek Penelitian

Media yang digunakan sebagai tempat penelitian distribusi bahan bakar
minyak ini berlokasikan pada PERTAMINA Unit Pembekalan Pemasaran Dalam
Negeri Wilayah IV khusus Rayon V wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta dan
Transportir bahan bakar minyak PT BHAKTI PATRIA. Obyek penelitian
difokuskan pada pergerakkan kendaraan untuk mensuplai produk dari masing-
masing gudang menuju daerah tujuan yang disesuaikan dengan peraturan dari
pihak-pihak yang terkait.

Untuk masing-masing SPBU akan dibuat alternatif rute darj gudang/depot
Rewulu menuju SPBU yang ditinjau. Rute-rute yang dibuat berdasarkan dengan
Syarat-syarat dan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh pihak-pihak yang
terkait yaitu PERTAMINA, DLLAJR dan DPU. Menghitung wakty tempuh, jarak
tempuh, biaya operasx kendaraan nilai waktu dan biaya perjalanan untuk masing-

masing rute pada SPBU SPBU yang dilayani oleh PT BHAKTI PATRIA.




4.2 Jalannya Pemecahan Masalah
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4.3 Kebutuhan Data

Secara umum data yang diperlukan adalah data yang langsung digunakan
untuk merencanakan rute distribusi BBM. Data yang diperoleh dalam penelitian
ini adalah data sekunder yang terdiri dari
I. Daftar pemilik SPBU dan lokasi masing-masing Rayon V wilayah Daerah

Istimewa Yogyakarta

S5

Peta lokasi jalan di wi layah Daerah Istimewa Yogyakarta (data DPU )

Biaya distribusj per satuan jumlah per satuan jarak

w

4. Daftar nama jalan kelas | dan kelas 2 di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
(data DLLAIR)

5. Tabel spesitikasi standart untuk kelas Jalan 1 dan kelas Jalan 2 (data Bina
Marga)

6. Daftar harga masing-masing komponen BOK meliputi bahan bakar, bahan
pelumas, perawatan kendaraan (Vehicle Maintenance), ban kendaraan dan

harga kendaraan.

4.4 Kendaraan yang digunakan

Dalam hal pendistribusian  Bahan Bakar Minyak inj PERTAMINA
memakai truk yang terdapat pada Spesitikasi Standar untuk Perencanaan
Geometrik Jalan Luar Kota (Rancangan Akhir) adalah kendaraan komersil ukuran
besar (semitrailer) termasuk dalam kendaraan golongan IIA. Truk yang digunakan
adalah truk yang memiliki kapasitas tangki 16 kiloliter dengan truk saty tangki

berkapasitas 16 kiloliter.




4.5 Teknik Pengambilan Data

1

2

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah -
Interview atau wawancara langsung dengan pthak PERTAMINA (bagian
Administrasj Pemasaran).
Studi pustaka, yaitu dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan
perencanaan rute, perhitungan BOK dengan metode LAPI-ITB, nilai waktu
dan biaya perjalanan dan data lain yang dibutuhkan.
Data sckunder dari DLLAJR DIY (bagian Lalu Lintas Jalan) sehubungan
dengan bagian ruas-ruas jalan yan ada di DIY.
Data sekunder dan interview atau Wwawancara langsung dengan DPU (bagian
Bina Marga) sehubungan dengan daftar nama jalan propinsi di DIY.
Pengukuran jarak ruas Jjalan
Pengukuran dilakukan dengan bantuan peta lokasi wilayah DIY khususnya
Jarak tempuh pada ruas-ruas jalan di DIY yang disesuaikan dengan skala
perbandingan. Pengukuran pada setiap ruas jalan dari persimpangan ke

persimpangan atau dari persimpangan ke SPBU yang ditinjau.

4.6 Metoda Analisis Data

I

Analisis Data
Analisis ini dikerjakan melaluj beberapa tahap, yaitu :

a. Penentuan kelas jalan sesuaj dengan peraturan PERTAMINA, yaitu kelas
jalan 1 dan kelas jalan 2 untuk wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (data

dari DLLAJR.




o

Nama-nama jalan yang masuk kelas jalan vang dimaksud diplotkan ke
dalam peta wilayah yang ada.

Menentukan SPBU-SPBU yang akan ditinjau yaity SPBU-SPBU vang
dilayani oleh transportir PT BHAKT] PATRIA pada Rayon V wilayah
DlY.

I. SPBU 44 555 01, Kalasan.

[

SPBU 44 55201, Melati.

SPBU 44 552 (2. Tegalrejo.

|8]

4. SPBU 44 555, 03, JI. Gejayan,
5. SPBU 44 557 01, Sitimulyo Bantul.
6. SPBU 44 552 10, JI. Laksda Adi Sucipto.

7. SPBU 44 551 01, JI. Bantul

Penentuan Rute Optimal

Langkah-langkah yang dilakukan dalam menentukan rute optimal :

a.

Menentukan stare asal (tempat awal) dan srare tujuan (tempat yang dituju)
dengan banyak alternatif rute.

Menggambar alternatif-alternatif Jalan yang dapat dilaluj darj state asal ke
state tujuan ke dalam peta wilayah DIY, setiap SPBU dibuat tiga/empat
alternatif rute.

Menganalisis alternatif rute berdasarkan faktor-faktor utama yang telah

ditentukan yaity




1.

(8]
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Menghitung  jarak tempuh untuk masing-masing  rute dengan
menggunakan perbandingan skala yang ada pada peta.

Menentukan kecepatan kendaraan berdasarkan data kecepatan dari
DLLAIR.

Menentukan  waktu manuver dan antrian, diambil berdasarkan
ketentuan SATURN (Hall et al, 1980, di dalam Tamin, O, 2000).
Menghitung waktu tempuh dengan menggunakan Persamaan (3.1).
Menghitung  waktu total perjalanan  dengan menggunakan
Persamaan (3.2),

Menghitung  tarif pengangkutan BBM  berdasarkan  ketentuan

PERTAMINA.

Menghitung BOK, nilai waktu dan biaya perjalanan untuk masing-masing

alternatif rute pada SPBU-SPRU yang dilayani transportir PT BHAKTI

PATRIA.




BABV
KAJIAN DAN ANALISIS RUTE PENDISTRIBUSIAN BBM UNTUK SPBU

YANG DILAYANI PT BHAKTI PATRIA

S.1 Data-data yang Digunakan
Dari data-data yang diperoleh hanya sebagian data saja yang digunakan
pada analisis ini, yaitu :
a. Daftar nama jalan yang dapat dilalui oleh truk tangki pengangkut BBM untuk
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta (data DLLAJR), adalah jalan-jalan yang

digunakan untuk angkutan umum (bus kota), sebagaimana bisa dilihat pada

Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Daftar Nama Jalan Yang Dapat Dilalui Truk Tangki Pengangkut BBM
di Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta

J1. Perintis Kemerdekaan JI. Menteri Supeno J1. Kol. Sugiono

J1. Mayjen. Sutoyo JI. M. T. Haryono J1. P. Diponegoro
JL. Jend. Sudinman J1. Colombo J1. Kaliurang

J1. Sisingamangaraja J1. Menukan J1. Brigjen Katamso
J1. Abu Bakar Ali J1. Yos Sudarso J1. Taman Siswa

J1. Gayam JI. Kenari J1. Gejayan

JI. Kusumanegara J1. Sultan Agung J1. P. Mangkubumi
JI. P. Senopati J1. Mangkuyudan J1. D. 1. Panjaitan
JL K. H. A. Dahlan J1. Bhayangkara JL.Gandekkan

J1. Tentara Pelajar JI. Pringgokusuman J1. Gajah Mada

JI. Hayam Wuruk JI. Lempuyangan J1. Attmosukarto

J1. Whidin Sudorohusodo J1. Pramuka J1. Pembayun

JI. Gondosuli J1. Melati J1. Jend. Urip Sumoharjo
JI. K1 Penjawi J1. Rojowinangun J1. Patangpuluhan
Jl. Mundusari-Bugisan J1. Bausasran J1. Juminahan
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Lanjutan tabel 5.1
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JI. Kusbini J1. Langen Sari JI. Munggur

JI. Tegalturi-Tegalgendu J1. Sorogenen J1. Tritunggal

J1. Monjali JI. A. M. Sangaji J1. Pembela Tanah Air
J1. Wolter Monginsidi JI. Cendana J1. Mojo

JI. Jogokaryan J1. Sidoarum J1. Bantulan

JI. Limaran JI. St Wedari JI. Glagah Sani

JL. F. M. Noto J1. Pandean J1. Terban

JI. Kledokkan JI. Warung Boto JI. K.H. Wahid Hasyim
JI. Letjen S. Parman J1I. HOS. Cokroaminoto JI. IPDA Tut Harsono
JI. Ngeksigondo J1. Jlagran Lor JI. Magelang

JI. Letjen S. Prapto JI. Kemasan J1. Babarsari

J1. Bantul JI. R. E. Martadinata J1. Letjen Suprapto

JI. Timoho J1. Wates J1. Veteran

JI. Kapt. P. Tendean JI. Kyai Mojo J1. Parangtritis

JI. Laksda. Adi Sucipto JI. Gedong Kuning Ringroad Utara
Ringroad selatan Ringroad Timur Ringroad Barat

JI. Godean JL. Janti JI. Nvi Pembayun

Sumber : DLLAJR

b. Daftar jalan propinsi di wilayah propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (data

Dinas Bina Marga), dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut.

Tabel 5.2 Daftar Nama Jalan Propinsi Wilayah D1Y

Nama Ruas P?;g: l)lg Nama Ruas P?;gf:;g
Sentolo-Kalibawang-Klangon 26.,80 | Yogyakarta-Bantul 11,61
Bantul-Srandakan 3,65 | J1. Katamso (Bantul) 1,80
J1. Sugiyono (Bantul) 1,50 | JI. Pemuda (Bantul) 1,82
Srandakan-Toyan 14,98 | Yogyakarta-Parangtritis 24,36
Yogyakarta-Kaliurang 27,32 | Yogyakarta-Bibal 19,60
Bibal -Panggang 5,80 | Prambanan-Piyungan 10,30
Panggang-Paliyan 19,16 | Paliyan-Playen 8,92
Playen-Gading 2,95 | Playen-Gledak 3,99
Wonosari-Semin 19,96 | J1. Sumarwi (Wonosari) 0,45
J1. Pramuka (Wonosari) 1,00 | Semin-Bulu 8,41
Semin-Blimbing 5,68 | Milir-Dayakan-Wates 1,34
J1. Katamso (Wates) 1,34 | JI. Diponegoro (Wates) 0,40
JI. Sukiman (Wates) 1,50 | Pandanan-Candirejo 3,47
Ngeposari-Pacucak-Bedoyo 6,99 | Sumur-Tanggul-Semuluh 2,36




Lanjutan tabel 5.2,
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rPan‘an Panjang
Nama Ruas (ij)g Nama Ruas (Km)

| Dawung-Makam Imogori 1,50 | Wonosari-Tepus 20,09
J1. Baron (Wonosari) 1,35 | Mulo-Kemiri-Baron 14,59
Yogyakarta-Ngapak 13,18 | Ngapak-Nanggulan 0,80
Prambanan-Pakem 20,57 | Tempel-Pakem 13,54
Yogyakarta-Pulowatu 11,00 | Klangon-Tempel 22,48
Sedayu-Pandak 15,39 | Srandakan-Kretek 19,37
Sentolo-Galur 17,33 | Galur-Caongot 24,99
Dekso-Samigaluh-Pagerharjo 16,60 | Kembang-Tegalsari 11,80
Tegalsari-Siliwok (Temon) 31,00 | Sambipitu-nglipar 10,79
Nglipar-Semin 20,24 | Wonosari-Nglipar 8,40
J1. Satria (Wonosari) 0,20 | JI. Taman Bakti (Wonosari) 1,40
Parangtriris-Batas Kab.G. Kidul 0,15 | Batas Kab. Bantul-Panggang 15,02
Temanggung-Kemiri 10,07 | Baron-Tepus 14,89
Tepus-Jepitu-Jeruk Wudel 18,20 | Jepitu-Wediombo 5,06
Jeruk Wudel-Baran (Rongkop) 8,00 | Jeruk Wudel-Ngungkep 4,04
Jeruk Wudel-Sadeng 9,63 | Palbapang-Barongan 6,75
Sampakan-Singosaren 15,05 | Pandean-Playen 24,80
Palbapang-Samas 13,50 | Sentolo-Pengasih-Waduk sermo 12,00

Sumber : Bina Marga Yogyakarta

c. Data kecepatan rata-rata untuk masing-masing ruas jalan wilayah Daerah

Istimewa Yogyakarta dapat dilihat pada Tabel 5.3 berikut.

Tabel 5.3 Data Kecepatan Rata-rata Ruas Jalan Wilayah DIY
Untuk kendaraan Golongan 1A

No. Nama Jalan :{Ecl:%a;::;
1 | JI. Abu Bakar Ali 35
2 | JL A M. Sangaji 35
3 | JI. Atmosukarto 35
4 | JI. Bantul 50
5 | Jl. Bantulan 35
6 | JI. Bausasaran 35
7 | Ji. Bhayangkara 35
8 | J1. Brigjen Katamso 35
L9 | JL Colombo 35




Lanjutan tabel 5.3

. Kecepatan
No. Nama Jalan ( KmZam)
10 | JI. Cendana 35
11 | JL D. 1 Panjaitan 35
12 | JI. F. M. Noto 35
13 | JI. Gajah Mada 35
14 | JI. Gandckan 35
15 | JI. Gayam 35
16 | JI. Gedong Kuning 70
17 | J. Gejayan 35
18 | JL Glagah Sari 35
19 | J1. Godean 70
20 | J1. Gondosuli 35
21 | JI. Hayam Wuruk 35
22 | J1. HOS. Cokroaminoto 50
23 | JLIPDA Tut Harsono 50
L 24 | 11 Janti 70
L 25 | )L Jend. Sudirman 35
L 26 | JL Jend. Urip Sumoharjo 35
L27 JL. Jlagran Lor 35
| 28 [ Jogokaryan 35
29 | J1. Juminahan 35
30 | JI. Kaliurang 35
31 | JI. Kapt. Tendean 70
32 | JLK.H.A. Dahlan 35
33 | JI. Kenari 35
34 | JI. Kemasan 50
35 | JI. K.H. Wahid Hasyim 50
36 | JI. Ki Penjawi 35
37 | JL Kol. Sugiono 3l
38 | JI. Kledokan 35
39 | JI. Kusbini 35
40 | JI. Kusumanegara 35
41 | J1. Kyai Mojo 70
42 | JI. Laksda Adi Sucipto 70
43 | JI. Langensari 35
i 44 | ) Lempuyangan 35
f 45 | J1. Letjen S. Parman 50
[ 46 | J1. Letjen S. Prapto 50 |
47 | JI. Letjen Suprapto 50
48 | JI. Limaran 35
[ 49 | JI. Magelang 35
}L 50 | JI. Mangkuyudan 35 T
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LLanjutan tabel 5.3
No. Nama Jalan
51 | JI. Mayjen Sutoyo
52 | JI. Melati
53 | JI. Menteri Supeno
54 | JL. Mundusari
( 55 | JI. Munggur
56 | JI. Menukan
57 | J1. Monjali
| 58 | JI. Mojo
}js9 JIM. T. Haryono
60 | JI. Ngeksigondo
L 61 |1, Nyi Pembayun
62 | JI. Pandean
63 | JI. Parangtritis
{64 | Jl Patang Puluhan
65 | L P. Diponegoro 35
66 | JI. Pembayun 35
67 | JI. Pembela Tanah Air 35
68 | JI. Perintis Kemerdekaan 35
69 | JI. P. Mangkubumi K
70 | JI. Pramuka 35
71 | JL Pringgokusuman 35
72 | J1. P. Senopati 35
73 | JI. R. E. Martadinata 50
74 | JI. Rejowinangun 35
75 | Ringroad 70
76 | JI. Sidoarum 35
|77 | JI Sisingamangaraja 35
| 78 | JI Sorogenen 35
79 | JI. Sri Wedani 35
80 | JI. Sultan Agung 35
81 | JI. Taman Siswa 35
82 | JL Tegalrejo 35
83 | JL Tegalturi-Tegalgendu 35
84 | JI. Tentara Pelajar 35
85 | Jl. Terban 35
86 | JI. Timoho 50
87 | I Tritunggal 35
88 | JI. UPN Babarsari 50
89 | JI. Urip Sumoharjo 35
90 f J1. Veteran 70
|_91 | Ji. Wahidin Sudirohusodo 35




Lanjutan tabel 5.3

No. | Nama Jalan Keeepatan
92 | JI. Wolter Monginsidi 35
93 | JI. Warung Boto 35
94 | JI. Wates 70
95 |l Yos Sudarso 35

Sumber : DLLAJR
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Kecepatan kendaraan untuk golongan 1A didapat dari hasil survey pada

masing-masing jalan, sedangkan untuk ruas jalan yang kecepatannya tidak ada

diambil berdasarkan kondisi lingkungan, keadaan ruas jalan terdekat, kondisi

keramaian jalan, dan aktivitas samping jalan.

d. Daftar jalan nasional, jalan Propinsi, LHR dan kekasaran permukaan jalan

yang berada di DATI II kotamadya Yogyakarta, dapat dilihat pada Tabel 5.4

dan Tabel 5.5 berikut.




51
Tabel 5.4 Jalan Nasional DATI H kotamadya Yogvakarta
o T papjang  LHR | Kekasaran
No Ruas Nama Ruas ‘ |
‘ (km) (PCU/smp) | permukaan (m/km)

00311 | dalan b Diposssere  0es2 | 3saso Ros
002 K2 1 Jalan Magelang 1.507 31.899 4.00

003 K1 ' Jalan Jend. Sudirman 1254 12373 3.03

003 K2 Jalan Urip Sumoharjo .a0a 42628 130

003 K3 o dalan Eaksda Adisucimto 0,371 42 TRR 540

OU4 N Jalan Kyai Mojo [1s2 33354 380

004 K2 Jalan HOS Cokroanuuoto 2284 19 0%6 . 337

004 K3 Jalan R Maradinata 0.97% 34300 340

015 KO Jatan Gedong Kuming 1018 13411 280

015 Ki Jatan Kapt. Tendean (0.750 31.897 3.05

015 K2 Jalan Bugisan 0467 RANUARES 3.90
GI3R3 Jalan Sugeng Jeroni 0.679 15989 303

015 K4 Jatan MT. Haryono 0.750 32.041 4.40
Gi5KS | Jaian Maviend. Suioyo $.598 32.608 3.00

015 K6 1 Jatan Kol. Sugiono 0.791 30.464 375

015 K7 | Jalan M. Supeno | 1136 36.122 3.80

015 K8 Jalan Penintis Kemerdekaan 0811 18.514 E 4.50

015 KRS Jalan Npeksigondo (.807 19.687 4.35

COUMEAM T aTese

Sumber : Sub Dinas Bina Marga Yogyakarta (19963




|9,

Tabel 5.5 Jalan Propinsi Kabupaten Bantul

No Ruas Nama Ruas

000K Jalan Bantul
012 K Jalan Parangtrits
013 K Jalan €. Simanjuntak
O N dalan Pramuka

01y K2 Jatan Imogirni

CMEAn

Panianc
Panjang

(km)

1 420

6060

Sumber - Sub Dinas 'Bi'zmw\flafgé A\r'og‘_\_r'al\'aﬁ{i' (19906)

Kekasaran permukaan

(m/km)
3,50
380

375

o
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5.2 SPBU 44 552. 10, JI. L. Adi Sucipto
5.2.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute

Pendistribusian BBM

Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 552. 10, JI. L. Adi
Sucipto terdapat 4 alternatif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Alternatif rute
tersebut adalah :

Kriteria Rute 1 :

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - Ringroad utara - J1. L. Adi Sucipto.

2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Nama jalan : JI. Wates - J1. R. E. Martadinata - JI. Kapt. Piere Tendean - J1.
Bugisan - JI. Sugeng Jeroni - J1. Letjen Haryono - J1. Mayjen Sutoyo - J1. Kol.
Sugiono - JI. Menteri Supeno - J1. Perintis Kemerdekaan - JI. Gedong Kuning
- J1. Janti - J1. L. Adi Sucipto.

2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 :

I. Nama jalan : JI. Wates - JI. R. E. Martadinata - JI. KHA Dahlan - Ji. P.
Senopati - J1. Sultan Agung - JI. Kusumanegara - J1. Janti - JL L. Adi Sucipto.
2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam
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Krteria Rute 4 -

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - Ringroad selatan - Ringroad timur -

J1. Janti - JI. L. Adi Sucipto.
2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam

Hitungan masing-masing rute :
Rute 1:

1. Jalan-jalan yang dilewati :

a. JI. Wates
S =14,73 km V =70 km/jam
T, = Y= 4 _ 473 —p 2 = 12,63 menit
s 1473 jam 4,75
b. Ringroad Barat
S=7125km V=70 km/jam
To=2 = 79— 9 82/am =611 menit
7,125
c. Ringroad Utara
S=13,2 km V =70 km/jam
3= — = 70 5,30/jam = 11,31 menit




d. JI L. Adi Sucipto

S =290 km

V =70 km/jam

2. Jarak total = 37,96 km

3. Waktu tempuh

4. Waktu manuver

5. Waktu total

=T+ T+ T3+T,

=12,63+6,11 +1131+249

= 32,53 menit

= 10 menit

= waktu tempuh + waktu manuver

=32,53 + 10 =42,53 menit

Hasil hitungan rute 1 dapat dilihat pada Tabel 5.6 berikut.

Tabel 5.6 Hasil Hitungan Rute 1
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Jalan Jarak (S) Kecepatan (V) T/60 Waktu
(kam) (km/jam) tempuh (menit)
JI. Wates 14,73 70 4.5 12,63
Ringroad barat 7,125 70 9,82 6,11
Ringroad utara 13,2 70 5,30 11,31
JI. L. Adi Sucipto 29 70 24,14 2,49
37,955 32,53
Waktu Manuver 10
42,53




Rute 2 :
I Jalan-jalan vang dilalui -

a. J Wates

S 1473 km V =70 km/jam
v 70 475 60
Y0 W 4,75

b JI. R .. Martadinata

S 21 km V= 50 km/jam

3 500 = :

I i 23.81/fam = 2,52 mentt
A ]

¢. JL Kapt Piere Tendean

S 105 km V= 70 km/jam

= v 70 R . :

I e 06,67 jam = 0.9 menit
) LU

d. J1 Bugisan

S—1.20km V =50 km/jam

Lo 50 o s .

{ - 7467 0am - 1 49 menit
8 1.20 ]

I Sugeng Jerom

12
(r

S 135 km V= 35 kmjam

Is = = 2593 am = 231 menit

[2.63 menit




—te
i}

rz
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J Leyen Harvono

S 0.75km Vo 35 kmojam

) v 35 S ) ,

b = - - 46,67 am 129 ment
s 075 ’

JI. Mavien Sutovo

S 06 km Vo 35 Kkmjam

v 33 L N :

[ S D8 s gam [ Us mennt
N 06 )

J Kol Sugiono

S—09km Vo 35 km jam
. 1 | 2 ¥ ) S . . :
I'x: i A8 8Yram iS4 menit
o Q) -
Wy NS 7

I Menternt Supeno

S=12km Voo 33 Kkmjam
1 x® F o ~ P -
Lo 2 29007 jam - 2.06 menit
. 1 ‘
3 1.

J. Perintis Kemerdekaan

S~ 1.5km Vo33 Kkm jam
_ ! 3 R ,
1y - 2a 33 am 257 mentt

LA

H. Gedong Kuning

S 3 13Kkm V70 km jam

A 1 70 - .

fy Vs 222 7am - 2070 mennt
A o000
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1. JI Janti
S=1,5km V =70 km/jam
Tp=~= s =46,67/jam = 1,29 menit
s S

m. JI. L. Adi Sucipto
S=0,9km V =70 km/jam

Ti= Ly 4 77,78/jam = 0,77 menit
s 09

2. Jarak total = 30,93 km

3. Waktu tempuh =T+ Tt Ty+Tat To+Te+ T+ T+ To+ T+ T, 1T+ T3
= 33,04 menit

4. Waktu manuver = 10 menit

5. Waktu total = waktu tempuh + waktu manuver
= 33,04 + 10 = 43,04 menit

Hasil hitungan rute 2 dapat dilihat pada Tabel 5.7 berikut :




Tabel 5.7 Hasil Hitungan Rute 2
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Jalan Jarak (8) Kecepatan (V) T/60 Waktu
(km) (km/jam) tempuh (menit)
J1. Wates BRYRE 70 BRE 12,63
JI. R.E. Martadinata 2,1 S0 23,81 2,52
JI. Kapt Tendean 1,05 70 66,67 0,90
JI. Bugisan 12 50 41,67 1,44
JL. Sugeng Jeroni 1,35 35 25,93 2,31
J1. Letjen Haryono 0,75 35 46,67 1,29
JI. Mayjen Sutoyo 0,6 35 58,33 1,03
JI. Kol. Sugiono 0,9 35 38,89 1,54
JI. M. Supeno 1,2 35 29,17 2,06
JI. P. Kemerdekaan 1,5 35 23,33 2,57
J1. Gedong kuning 3,15 70 22,22 2,70
JI. Janti 1,5 70 46,67 1,29
JL L. Adisucipto 0,9 70 77,78 0,77
30,93 33,04
Waktu Manuver 10
43,04
Rute 3 :
1. Jalan-jalan yang dilalui :
a. JI. Wates
S=14,73 km V =70 km/jam
T, = Y= 70 = 4,75 ~6-(—)—~ = 12,63 menit
s 1473 jam 4,75




JL.R.E. Martadinata

S=4,01 km V = 50 km/jam

T,=Y-30 _ A7/jam = 4,81 menit
§ 4 ,01

JI. KHA Daﬁlan

S=1,05km V =35 km/jam

Ty=Y =33 33,33/jam = 1,80 menit
s 105

. JI. P. Senopati

S=1,20 km V=35 km/jam

To= = 22 =29 17/jam =2 ,06 menit
A

JI. Sultan Agung

S = 1,05 km V=35 km/jam

Ts=Y = i | =33,33/jam = 1,80 menit
s 1,05 ,05

JI. Kusumanegara

S=3,45km V = 35 km/jam

Te = A 35 = 10,14/jam = 5,91 menit
K3 3,45

J1. Janti

S=2,1km V=70 km/jam

;=Y = ;L(l) = 33,33/jam = 1,80 menit
s ,

60




2. Jarak total = 28,49 km

3. Waktu tempuh

4. Waktu manuver

5. Waktu total

Hitungan rute 3 dapat dilihat pada Tabel 5.8 berikut.

JL L. Adi Sucipto

S=0,9 km

V=70 km/jam

70 . .
Te=2 =" 77,78/jam = 0,77 menit
s

0,9

=T+ T+ T+ T+ Ts+Te+ T+ Ty

= 31,58 menit

= 10 menit

= waktu tempuh + waktu manuver

=31,58 + 10 = 41,10 menit

Tabel 5.8 Hasil Hitungan Rute 3
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Jarak (S) Kecepatan (V) Waktu
Jalan T/60
(km) (km/jam) tempuh (menit)
JI. Wates 14,73 70 4,75 12,63
_ .

JI. R.E. Martadinata L 4,01 50 12,47 4,81

JI. KHA Dahlan 1,05 35 33,33 1,80

JL. P. Senopati 1,2 35 2917 2,06

J1. Sultan Agung 1,05 35 33,33 1,80
JI. Kusumanegara - 3,45 35 10,14 5,91?

JI. Janti 2,1 70 33,33 1,80

JL L. Adi Sucipto 0,9 70 77,78 0,77

28,49 31,58

T Waktu Manuver 10

41,58




Rute 4 ;

1. Jalan-jalan yang dilewati :

a.

JI. Wates
S=14,73 km V =70 km/jam
v 70 4,75 60 .
Ty=—-=—"_=202__ 4 —— = 12,63 menit
] s 14,73 jam 4,75

Ringroad Barat

$ =3.375 km V =70 kim/jam
To=2 = 2% 20 71/jam = 2.9 menit
s 3,375

Ringroad Selatan
S=11,7 km V =70 km/jam

Ts=2 =70 _ 5,98/jam = 10,03 menit
s 117

Ringroad timur

S =4,05 km V =70 km/jam

T,=Y=70 _ 17,28/jam = 3,47 menit
s 4,05

J1. Janti

S=1,5km V=70 km/jam

Ts=2 = ]7_0 =46,67/jam = 1,29 menit
Ls' k]
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f. JI. L. Adi Sucipto

S=0,9 km

V =70 km/jam

2. Jarak total = 36,26 km

3. Waktu tempuh

4. Waktu manuver

5. Waktu total

i =77,78/jam = 0,77 menit

=T+ T+ Ta+ Tyt Tst T,

= 31,08 menit

= 10 menit

= waktu tempuh + waktu manuver

= 31,08 + 10 = 41,08 menit

Hasil hitungan rute 4 dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut

Tabel 5.9 Hasil Hitungan Rute 4
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Jalan Jarak (S) | Kecepatan (V) T/60 Waktu tempuh
(km) (km/jam) (menit)

JI. Wates 14,73 70 4,75 12,63
Ringroad barat 3,38 70 20,71 2,90
Ringroad selatan 11,7 70 5,98 10,03
Ringroad timur 4,05 70 17,28 3,47
JL Janti 1,5 70 46,67 1,29
JI. L. Adisucipto 0,9 70 77,78 0,77
36,26 31,08
Waktu manuver 10

T g
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5.2.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - [TR

Contoh perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan
golongan 11 (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan
dengan saty tangki yang terdiri dari dua bilik pada ruas JI. Wates - Ringroad utara

- Ringroad timur - Ji 1. Adi Sucipto (s/d tupuan SPBU 44 552 10).

Langkah-langkah perhitungan BOK dengan metode LAPI - ITB

. Menentukan besarnya  kecepatan vang digunakan kendaraan tersebut
(kecepatan berdasarkan kecepatan vang dicapai kendaraan untuk masing-
mMasing ruas jalan),

2. Menghitung Biava Operasi Kendaraan
Contoh hitungan BOK ini diambil untuk J1. Laksda Adi Sucipto dengan
kecepatan kendaraan vang dapat dicapai adalah 70 Km/Jam.
a. Konsumsi Bahan Bakar (KBB)

Nilai kelandaian untuk Jf Laksda Adi Sucipto adalah 4 %o, pada Tabel

3.9 taktor koreksi vang didapat adalah 0,400
2
NVK = 2270 7,6 > 0.8 : nilai NVK pada Tabel 3 4 adaiah 0,253

Kekasaran jalan, pada data IR] adalah 5.4, Jadr nilai faktor koreksi pada
Tabel 3.9 adalah 0,085,

KBB dasar kendaraan golongan | dihttung  dengan menggunakan
Persamaan 3.6

KBRI S 0.00284 (707) - 2 404y 70y - 14168

= 606.332 liter




'

KBB dasar Golongan 11 dibitung dengan mengeunakan Persamaan 3.7
vaitu :
KBB 11 =2,26533 x 66,332
= 150,2639 liter
Konsumsi bahan bakar per 1000 Km dihitung dengan menggunakan
Persamaan 3.5, vaity -
KBRB “RKBB dasarx (1« (Kk + K[ - Kr)
1502639 x (1 ¢ (04 + 00253 . 0.085))
= 261.1586 liter
Biava konsumsi bahan bakar T 261.1586/1000 x Rp. 1350

“Rp 352 56412 km

Konsumsi minyak pelumas

Necepatan vang dapat ditempuh berkisar 60-70 KmJam dan jenis
Kendaraan adalah Golongan 1A jadi konsumsi minvak pelumas dapat
dilthat pada Tabel 3.11 sebesar 0.0055. Faktor koreks; dapat dilihat
pada Tabel 3,12 nilai IR] 54 = 3 m'Km maka faktor koreksi didapat

1.5
KNonsumsi minvak pelumas = 00055 S - 000823 her

Biava konsumsi minyak pelumas = 0.00805 Rp. 204 600

Rp 1683 < km




C.
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Biaya pemakaian ban
Kendaraan golongan I1A pemakaian ban (Bridgestone untuk kendaraan
Jenis tronton) per 1000 Km dihitung dengan menggunakan Persamaan
3.10, yaitu -
Y  =0,0012356 (70) - 0,0064667

= (0,0800253/1000) x Rp. 1.300.000,- x 6

= Rp. 624,19734 /km

Biaya pemeliharaan suky cadang
Biaya suku cadang S per 1000 Km untuk golongan 1A dapat dihitung
dengan Persamaan 3. 13, yaitu ;
Y =0.,0000332(70) + 0,0020891
= (5/1000 x 0,004413 1) x harga kendaraan x nilaj penyusutan

= Rp. 7.355/km

Biaya pemeliharaan untuk montir
Jam kerja montir per 1000 Km untuk kendaraan golongan 1A dihitung
dengan menggunakan Persamaan 3 | 6, vaitu :
Y =0,02311 (70) + 1,97733
= (3,5903/1000) x Rp. 150000/jam

= Rp. 539,2545 /km
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f. Biaya penyusutan
Biaya penyusutan per 1000 Km untuk kendaraan golongan [IA
dihitung dengan menggunakan Persamaan 3.19, yaitu :
Y =1/49,0(70) + 450)
= (0,000925926/1000) X harga kendaraan

= Rp. 333,333 /km

£ Bunga modal
Bunga modal per kendaraan per 1000 Km ditentukan oleh Persamaan
3.21, vaitu
Bunga modal =0,22 % x Rp. 360.000.000.-
= Rp. 792.000/1000

=Rp. 792,-/km

h. Biaya asuransj
Biaya asuransi per kendaraan per 1000 Km untuk kendaraan golongan
ITA dihitung dengan Persamaan 3.23, yaitu ;
Y =6/(2571,42857 (70))
== 0,002271498/1000 x harga kendaraan

=Rp. 12,0/ km
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3. Menjumlahkan biaya operasi kendaraan dari hasil pada point 2 vyajtu
sebesar Rp. 3823,54 /Km untuk golongan [IA (dengan kendaraan
representatif tronton dengan 2 gandar )- Perhitungan komponen dari biaya
operasi kendaraan berdasarkan variasi kecepatan pada masing-masing ruas
Jalan pada alternatif rute 1 dengan tujuan SPBU 44 352. 10. Perhitungan
BOK  berdasarkan variasi kecepatan pada masing-masing ruas jalan

ditampiikan pada Tabel 5.10 sampai Tabel 5.13.
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5.2.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan
Hasil  perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 552, 10
JL L. Adisucipto dari 4 alternatif dapat dilihat nilai BOK minimum pada Gambar

5.1 berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 552. 10 ?

~ 200 | !

£ “9 1 164.8658 157,50272

= :

S 100 |

< |

S 50 — - e -11

@] ! i
1 2 3 4 ;

Alternatif Rute |

Gambar 5.1 Nilai BOK Untuk SPBU 44 552.10

5.2.4  Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA
dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh hitungan rute
1, adalah:

= Rp. 350 Km/KI x jarak x Volume BBM yang dipesan

=Rp. 350 Km/KI x 37,96 Km x 16 K|

= Rp. 212.576 .-
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5.3 SPBU 44 551. 01, JI. Bantul
S.3.1  Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute
Pendistribusian BBM
Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 551, 01,
JI. Bantul terdapat 3 alternatif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Alternatif rute
tersebut adalah :

Kiriteria Rute | -

1. Nama jalan : JI. Wates - J|. R_E. Martadinata - JI. Wahid Hasyim - J1. Bantul.
2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi.
3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam

Kriteria Rute 2 -

1. Nama jalan : J1. Wates - Ringroad barat - JI. Patangpuluhan - J1. Letjen S.
Parman - JI. Wahid Hasyim - J1. Bantul.

2. Status jalan : jalan nasional dan Jalan propinsi.

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 :

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - Ringroad selatan - J1. Bantul,
2. Kelas jalan : jalan nasional dan jalan propinsi.

4. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam




Hitungan masing-masing rute ;
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Rekapitulasi hasi] hitungan rute 1 sampai rute 3 dapat dilihat pada Tabel 5.14

sampai dengan Tabel $.16 berikut.

Tabel 5.14 Hasil Hitungan Rute |

Jalan Jarak (S) Kecepatan(V) . G Waktu tempuh
(menit) (km/jam) (menit)
JI. Wates 14,73 70 4,75 12,63
JI. R.E. Martadinata 4,47 50 11,19 5,36
JI. Wahid Hasyim 2,1 50 23,81 2,52
J1. Bantul 1,95 50 25,64 2,34
23,25 22,85
Waktu manuver 10
‘L 32,85
Tabel 5.15 Hasil Hitungan Rute 2
Jalan Jarak (S) Kecepatan(V) YD Waktu tempuh‘!
(menit) (km/jam) (menit)
JI. Wates 14,73 70 4,75 12,63
Ringroad barat 0,6 70 116,67 0,51
J1. Patangpuluhan 2,25 35 15,56 3,86
J1. Letjen S. Parman 1.6 50 30,30 | 98]
J1. Wahid Hasyim 0,6 50 83,33 0,72
JI. Bantul 1,95 50 25,64 2,34
21,78
Waktu manuver
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Tabel 5.16 Hasil Hitungan Rute 3

F Jalan ’Jarak S) | Kecepatan(V) T/60 Waktu tempuh
{menit) (km/jam) o (menit)
JI. Wates 14,73 : 70 4,75 12,63
[ Ringroad barat 2,93 70 23,89 2,51
Ringroad selatan 3,6 70 19,44 3,09
JI. Bantul 1,35 50 37,04 1,62
22,61 _[ 19,84
Waktu manuver 10
L 29,84

5.3.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan
II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu
tangki yang terdiri dari dua bilik dari ruas JI. Wates sampai dengan tujuan SPBU
44 551. 01 (J1. Bantul ).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi
kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua alternatif rute dengan
tujuan SPBU 44 551. 01. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada

masing-masing ruas jalan ditampilkan pada Tabel 5.17 sampai Tabel 5.19.
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5.3.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan
Hasil  perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 551, 01
JI. Bantul dari 3 alternatif dapat dilihat nilai BOK minimum pada Gambar 5.2

berikut.

| NILAI BOK UNTUK SPBU 44 551. 01 |

100 , 99,05709

= /
C

‘§ 98 } o . 197,90471 :

= ! ] : /

s B 92,99151 |

,8 94 | R s B

x %2 1

Eg 90 ’: f

D 88 I — A - |

1 2 3

Alternatif Rute i

|

Gambar 5.2 Nilai BOK Untuk SPBU 44 551. 01

5.3.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA
dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM), contoh hitungan
adalah rute 1 -

= Rp. 350 Km/KI x jarak x Volume BBM yang dipesan

= Rp. 350 Km/KI x 2325 Km x 16 Ki

= Rp. 130.200.-
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5.4 SPBU 44 555,03, Ji. Gejayan
5.4.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute
Pendistribusian BBM
Pendistribusian  bahan bakar minyak untuk SPBU 44 555, 03,
JI. Gejayan terdapat 4 alternatif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Alternatif rute
tersebut adalah :

Kriteria Rute 1 :

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - Ringroad utara - J1. Gejayan
2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi
3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - JI. Kyai Mojo - JI. P. Diponegoro -
J1. Jend. Sudirman - JI. Colombo - J1. Gejayan

2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 -

1. Nama jalan : JI. Wates - JI. RE. Martadinata - JI. KHA Dahlan - J1. P,
Senopati - J1. Sultan Agung - Ji. Kusumanegara - JI. Janti - JI. L. Adi Sucipto -
JI. Gejayan

2. Status jalan : jalan nasional dan Jjalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam




Kriteria Rute 4 :
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1. Nama jalan : JI. Wates - JI. RE. Martadinata - Jl. KHA Dahlan - JI. P.

Senopati - J1. Sultan Agung - JI. Kusumanegara - JI. Janti - J1. L. Adi Sucipto -

Ringroad utara - JI. Gejayan

2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Hitungan masing-masing rute :

Rekapitulasi hasil hitungan rute 1 sampai rute 4 dapat dilihat pada Tabel 5.20

sampai dengan Tabel 5.23 berikut.

Tabel 5.20 Hasil Hitungan Rute 1

Jalan Jarak (S) Kecepatan (V) T/60 Waktu tempuh
(km) (km/jam) (menit)

J1. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Ringroad barat 6,75 70 10,37 5,79

Ringroad utara 6,3 70 11,11 5,40

JI. Gejayan 0,6 35 58,33 1,03

28,38 24,84

Waktu manuver 10

34,84




Tabel 5021 Hasil Hitungan Rute 2

Jalan o | T 160

MoWaes T A (O T S 1263

- Ringroad barat 2222
| . e _ e _ . I N e o - S |
JE Kyvat Mojo 1 ! 2828 | 212

Jolend Sudinman I8 35 10144 3.09
I Colombo L.6s S5 202 2.83
. : ! ;
M. Gejavan 1.2 25 29 170 2.06
1 |
25905 | 26.96
Waktu manuves ; i
‘ | 20.96
1‘ o “7 .
Tabel 522 Hasil Hitungan Rute 3
Jarak(S) | Kecepatan (V) i ; \‘«JHL t“mpu.' j

(km) | (mjam) © (menit)

—— R e S S

e : i R T T Bk
JL i\U\umdncLam ‘ 3.45 35 10.14 5.91
; | i j |
o - . : cT I " T T T T e *‘7“(‘7*' T T T e YT — i "’;"’;\"' A S T T e Il
J1 Janti 2.0 70 33.33 1.80 .
e L ,,T S - [ v I - R R
JLL Adi \ucxpm : 2.25 70 3L 1.63
i _ S _ N ) ]
Sl ( ‘;’d\dh : 225 ‘J 15,56 ¢ 3,86 |
- R _ o _ e R S I T’ _ o
3200 ! 36.50
. e S _ _
WV akiu manuver 10
e L
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Tabel 3.23 Hasil Hitungan Rute 4

Jalan Jarak (S) Kecepatan (V) T/60 Waktu tempuh

(km) (km/jam) (menit)
JI. Wates 14,73 70 - 4,75 12,63
JL R. E. Martadinata 4,01 50 12,47 4,81
JI. KHA Dahlan 1,05 35 33,33 1,80
JI. P. Senopati 1,2 35 29,17 2,06
JI. Sultan Agung 1,05 35 33,33 1,80
JI. Kusumanegara 3,45 35 10,14 5,91
J1. Janti 2,1 70 33,33 1,80
JI. L. Adi Sucipto 2,25 70 31,11 1,93
Ringroad utara 6,6 70 10,61 5,66
JL. Gejayan 0,6 35 58,33 1,03
37,04 39,42
Waktu manuver 10
49,42

35.4.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan
II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu
tangki yang terdiri dari dua bilik dari ruas J1. Wates sampai dengan tujuan SPBU
44 555. 03 (J1. Gejayan ).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi
kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua alternatif rute dengan
tujuan SPBU 44 555. 03. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada

masing-masing ruas jalan ditampiikan pada Tabel 5.24 sampai Tabel 5.27.
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5.4.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan
Hasil  perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 555 03
JI. Gejayan dari 4 alternatif dapat dilihat nilai BOK minimum pada Gambar 5.3

berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 555. 03

200
= 157.82135
S 150 - 135,8353
g 123,09807 110,89325
§ 100
x ;
<~ 50 _
8 i
1 2 3 4

Alternatif Rute

Gambar 5.3 Nilai BOK Untuk SPBU 44 555. 03

5.4.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA
dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh pada
alternatif rute 1, yaitu -

= Rp. 350 Km/KI x jarak x Volume BBM yang dipesan

=Rp. 350 Km/K!l x 2838 Km x 16 K|

= Rp. 158.928 -
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5.5 SPBU 44 555. 01, Kalasan (Jk Jogja - Prambanan )
5.5.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute
Pendistribusian BBM
Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 555. 01, Kalasan
JI. Jogja Prambanan terdapat 4 alternatif rute dari Depot Rewulu ke SPBU.
Alternatif rute tersebut adalah -

Kriteria Rute 1 -

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - Ringroad utara - J. Jogja Prambanan
2. Status jalan : jalan nasional dan Jalan propinsi
3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam

Kriteria Rute 2 -

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - JI. Kyai Mojo - JI. P. Diponegoro -
J1. Jend Sudirman - J1. Colombo - J1. Gejayan - J1. Jogja Prambanan

2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 -

1. Nama jalan : JI. Wates - JI. R E. Martadinata - JI. KHA Dahlan - JI. Senopati -
JI. Sultan Agung - J1. Kusumanegara - J1. Janti - JI. Jogja Prambanan
2. Status jalan : jalan nasional dan Jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam




Kriteria Rute 4 -
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1. Nama jalan : JI. Wates - JI. R. E. Martadinata - JI. Wahid Hasyim - JI. Letjen

Maryono - Ji. Mayjen Sutoyo - JI. Kol Sugiono - JI. Menteri Supeno - Jl.

Perintis Kemerdekaan - JI. Ngeksi Gondo - JI. Gedong Kuning - JI. Janti - JI.

Jogja Prambanan

2. Status jalan : jalan nasional dan Jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Hitungan masing-masing rute :

Rekapitulasi hasil hitungan rute 1 sampai rute 4 dapat dilihat pada Tabel 5.28

sampai dengan Tabel 5.31 berikut.

Tabel 5.28 Hasil Hitungan Rute 1

Jalan Jarak (S) Kecepatan (V) s Waktu tempuh

(km) (km/jam) (menit)
JI. Wates 14,73 70 4,75 12,63
Ringroad barat 7,125 70 9,82 6,11
Ringroad utara 13,2 70 5,30 11,31
JI. Jogja - Prambanan 4,47 70 15,66 3,83
39,525 33,88
10

43,88




Jalan

I Wates
| Ringroad barat

L Kyai Mojo

“H. P Diponegoro

Jalan

Tabel .20 Hasil Hitungan Rute 2

Jarak (S)

‘ 7Kéﬁc@péta‘ n ({'

~—

(km)

(km/jam)

117

3
~3

J
o

~]

—

91

| Waktu tempuh
(menit)

N ’ 2220 270
2.8 70 2823 213
0.9 33 3889 [.54
: L. - e
| RS 1944 2.00
.65 33 2021 2.83
s 3s 5833 103
927 70 755 7.05
i
3458 ¢ i 33.88

Waktu manuver

1 Wates o

ll R. E. Martadinata

S L KHA Dahlan 1.08 35
L P Senopati ‘ 1.2 38
11 Subtan Agung i 105 35
Ji Kusumanegara 3.45 35
Milasw 21 0
L Jogga Prambanan 7.28 76

) S 2497

s SN S Iy

Waktu manuver

10

1 13.8%

| Waktu empuh

T/60 7

(menif)

175 e

a7t as

33 2“;7 - 180
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Tabel 5.31 Hasil Hitungan Rute 4

B Jalan Jarak (S) Kecepatan (V) /60 Waktu tempuh
{km) (km/jam) (menit)

JI. Wates 14,73 70 ’ 4,75 12,63
JI. R. E. Martadinata 4,47 50 11,19 5,36
JI. Wahid Hasyim 2,1 50 23,81 2,52
JL. Letjen Maryono 0,75 35 46,67 1,29
JI. Mayjen Sutoyo 0,6 35 58,33 1,03
' JI. Kol. Sugiono 0,9 35 38,89 1,54
JI. M. Supeno 1,05 35 33,33 1,80
J1. Perintis Kemerdekaan 0,6 35 58,33 1,03
JI. Ngeksi Gondo 1,05 50 47,62 1,26
JI. Gedong Kuning 3,15 70 22,22 2,70
JI. Janti 1,5 70 46,67 1,29
Jl. Jogja Prambanan 7,28 70 9,62 6,24
38,18 38,68
Waktu manuver 10
48,68

5.5.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan
11 (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu
tangki yang terdiri dari dua bilik dimulai dari ruas JI. Wates sampai dengan
tujuan SPBU 44 555. 01 ( Kalasan J1. Jogja - Prambanan ).

Perhi;ungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi
kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua alternatif rute dengan

tujuan SPBU 44 555. 01. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada

masing-masing ruas jalan ditampilkan pada Tabel 5.32 sampai Tabel 5.35.
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5.5.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan
Hasil  perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 555. 01
J1 Jogja - Prambanan dari 4 alternatif dapat dilihat nilai BOK minimum pada

Gambar 5.4 berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 555. 01

= 180
© 171.68492
g 1o - 161,1681
o 160 .
S 148,75115
= 150 146,63632
~ ‘
X 140
@ 430 & . | -
1 2 3 4

Alternatif Rute «
|

Gambar 5.4 Nilai BOK Untuk SPBU 44 555. 01

5.5.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA
dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh hitungan
adalah alternatif rute 1, vaitu ;

= Rp. 350 Km/KI x jarak x Volume BBM yang dipesan

= Rp. 350 Km/KI x 29,525 Km x 16 K|

= Rp. 165.340 -
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5.6 SPBU 44 552. 02, JI. Tegalrejo
5.6.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute
Pendistribusian BBM
Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 552. 02, JI. Tegalrejo
terdapat 3 alternatif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Alternatif rute tersebut
adalah :

Kriteria Rute 1 :

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - J1. Kyai Mojo - JI. Tegalrejo
2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi
3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Nama jalan : JI. Wates - JI. R. E. Martadinata - JI. HOS Cokroaminoto
- JI. Tegalrejo

2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 :

1. Nama jalan : JI. Wates - JI. R. E. Martadinata - JI. Letjen Suprapto - J1.
Tentara Rakyat Mataram - JI. Kyai Mojo - J1. Tegalrejo
2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam




Hitungan masing-masing rute :
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Rekapitulasi hasil hitungan rute 1 sampai rute 3 dapat dilihat pada Tabel 5.36

sampai dengan Tabel 5.38 berikut.

Tabel 5.36 Hasil Hitungan Rute 1

Jatan Jarak (S) Kecepatan (V) T Waktu tempuh
(km) (xm/jam) (menit)
I1. Wates 14,73 70 4,75 12,63
Ringroad barat 33 70 21,21 2,83
J1. Kyai Mojo 1,2 70 58,33 1,03
JL. Tegalrejo 0,45 35 77,78 0,77
19,68 17,25
Waktu manuver 10
27,25
Tabel 5.37 Hasil Hitungan Rute 2
Jalan Jarak‘ S) Kecepatan (V) _— Waktu tempuh
(km) (km/jam) {menit)
J1. Wates 14,73 70 4,75 12,63
JI. R. E. Martadinata 1,35 50 37,04 1,62
JI. HOS Cokroaminoto 1,5 50 33,33 1,80
JI. Tegalrejo 0,9 35 38,89 1,54
18,48 ) 17,59
Waktu manuver 10
27,59




JI. Wates
JI. R. E. Martadinata
JI. Letjen Suprapto

JI. Tentara Rakyat Mataram
JI. Kyai Mojo

Tabel 5.38 Hasil Hitungan Rute 3

100

JI. Tegalrejo

Jarak (S) Kecepatan (V) /60 'Waktu tempuh
(km) ~ (km/jam) (menit)

147 70 4,75 12,63

N 21 70 33,33 1,80

] 1,2 50 4167 1,44

1,05 35 33,33 1,80

| PG AR TV 233,33 0,26

0,45 35 77,78 0,77

19,83 18,69

Waktu manuver 10

28,69

3.6.2  Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan

II (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu

tangki yang terdiri dari dua bilik dimulai dari ruas J1. Wates sampai dengan

tujuan SPBU 44 552, 02 (J1. Tegalrejo).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi

kecepatan pada masing-masing ruas Jalan untuk semua alternatif rute dengan

tujuan SPBU 44 552. 02. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada

masing-masing ruas Jalan ditampilkan pada Tabel 5.39 sampai Tabel 5.41.
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5.6.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan
Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 552 02
JI. Tegalrejo dari 3 alternatif dapat dilihat nilai BOK minimum pada Gambar 5.5

berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 552. 02

86 85,35191 85,42261

1
84 |
82 _—
80 7936032
78 Y
76

BOK (x 1000 rupiah)

1 2 3
Alternatif Rute

Gambar 5.5 Nilai BOK Untuk SPBU 44 552. 02

5.6.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA
dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh hitungan
pada alternatif rute 1, yaitu :

= Rp. 350 Km/KI x jarak x Volume BBM yang dipesan

=Rp. 350 Km/KI x 28,175 Kmx 16 Kl

= Rp. 157.780.-
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5.7 SPBU 44 557. o1, Sitimulyp ( JI. Bantul)
3.7.1  Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute
Pendistribusian BBM
Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 557. 01, Sitimulyo
JI. Bantul terdapat 4 alternatif rute dari Depot Rewulu ke SPBU. Alternatif rute
tersebut adalah :

Kriteria Rute 1 :

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroed barat - Ringroad selatan - J1. Bantul
2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi
3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Nama jalan : JI. Wates - JI. R. E. Martadinata - JI. Wahid Hasyim - J1. Bantul
2. Status jalan : jalan nasional dan Jalan propinsi
3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 -

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad barat - JI. Patangpuluhan - J1. Letjen S.
Parman - JI. Wahid Hasyim - JI. Bantul
2. Kelas jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam
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Kriteria Rute 4 :

1. Nama jalan : JI. Wates - JI. R. E. Martadinata - J1. Kapt Tendean - JI. Bugisan
- JI. Sugeng Jeroni - J1. Bantul

2. Status jalan : jalan nasional dan Jjalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam
Hitungan masing-masing rute :
Rekapitulasi hasil hitungan rute 1 sampai rute 4 dapat dilihat pada Tabel 5.42

sampai dengan Tabel 5.45 berikut.

Tabel 5.42 Hasil Hitungan Rute 1

Jalan Jarak (S) Kecepatan (V) T/60 Waktu tempuh

(km) (km/jam) (menit)
JI. Wates 14,73 70 4,75 12,63
Ringroad barat 2,93 70 23,89 2,51
Ringroad selatan 3,6 70 19,44 3,09
J1. Bantul 2,25 50 22,22 ' 2,70
23,51 2092
Waktu manuver 10
30,92




Tabel .43 Hasil Hitungan Rute 2

Jalan

1 Wates
LR E. Martadinata |
. Wahid Hasvim

: . Bantul

Jalan

Jarak (8)

(km)

1473

o

Kecepatan (V) |
T/60

(km/jam)

Waktu manuver

50 2381
00 5556

Tabel 544 Hasil Hitungan Rute 3

7 Keccpata.ﬁ (\;) 7
T/60

(km) (km/jam)

!

owWaes T T T 0 47

Ringroad bacat a6 900 16,67
N Patangpuluhan oos T Ag 1856
0 LegenS Parman . Jes % 3030
11w qh{{g};n; T S "ff o {3 21
1. Bantul 09 50 5556
- . 2T it ’ .

- o O Wakrumanwver

106

Waktu tem ;)uh 7

(mienit)

536

252,

=
&

[
v
~

’J
ta
I~

o

Wakiu fempuh

(menif)

1265




Tabel 5.45 Hasil Hitungan Rute 4
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[ Jarak (S) Kecepatan (V) Waktu tempuh
Jalan T/60

(km) (km/jam) (menit)
JI. Wates 14,73 70 4,75 12,63
J1. R E. Martadinata 18 50 27,78 2,16
JI. Kapt. P. Tendean 0,9 70 77,78 0,77
JI. Bugisan 1,2 50 41,67 1,44
JI. Sugeng Jeroni 0,9 35 38,89 1,54
J1. Bantul 0,9 50 55,56 1,08
20,43 19,62
Wauktu manuver 10
29,62

3.7.2  Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan

IT (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu

tangki yang terdiri dari dua bilik dimulai dari ruas JI. Wates sampai dengan

tujuan SPBU 44 557. 01 ( Sitimulyo J1. Bantul ).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi

kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua alternatif rute dengan

tujuan SPBU 44 557. 01. Perhi

‘ungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada

masing-masing ruas jalan ditampilkan pada Tabel 5.46 sampai Tabel 5.49.
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5.7.3  Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan
Hasil  perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 557 (]
Sitimulyo JI. Bantul dari 4 alternatif dapat dilihat nilai BOK minimum pada

Gambar 5.6 berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 557. 01

= 105 10160974

@ ;
Q : L . .. W
sy | 94,73455
g 95 - I e S ———
= 90 | [ | | 8866897 5759019 |
x ‘ i
8 80 b T T T - Bl !‘
1 2 3 4 |
Alternatif Rute :

Gambar 5.6 Nilai BOK Untuk SPBU 44 557.01

3.7.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tarif pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA
dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pihak pemesan BBM) contoh hitungan
adalah alternatif rute 1. yaitu

= Rp. 350 Km/K1 x jarak x Volume BBM yang dipesan

=Rp. 350 Km/KI x 2351 Km x 16 K|

- Rp. 131.656.-
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5.8 SPBU 44 552. 01, Melati ( J1. Jogja - Magelang)
5.8.1 Analisis Faktor-Faktor Utama yang Mempengaruhi Pemilihan Rute
Pendistribusian BBM
Pendistribusian bahan bakar minyak untuk SPBU 44 552, 01, Melati
JI. Jogja - Magelang terdapat 3 alternatif rute dari Depot Rewulu ke SPBU.
Alternatif rute tersebut adalah :

Kriteria Rute 1 :

1. Nama jalan : JI. Wates - Ringroad Barat - Ringroad utara - JI. Jogia Magelang
2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi
3. Kecepatan rencana : 60-80 km/jam

Kriteria Rute 2 :

1. Nama jalan : JI. Wates - JI. R. E. Martadinata - JI. HOS Cokroaminoto
- J1. Kyai Mojo - JI. Magelang - J1. Jogja Magelang

2. Kelas jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam

Kriteria Rute 3 :

1. Nama jalan : JI. Wates - JL. R. E. Martadinata - Jl. Letjen Suprapto
- JI. Tentara Rakyat Mataram - JI. Kyai Mojo - Jl. Magelang - J1. Jogja
Magelang _

2. Status jalan : jalan nasional dan jalan propinsi

3. Kecepatan rencana : 30-80 km/jam



Hitungan masing-masing rute :
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Rekapitulasi hasil hitungan rute 1 sampai rute 3 dapat dilihat pada Tabel 5.50

sampai dengan Tabel 5.52 berikut.

Tabel 5.50 Hasil Hitungan Rute 1

Jalan Jarak (S) Kecepatan (V) o Waktu tempuh
(km) (km/jam) (menit)

J1. Wates 14,73 70 4,75 12,63

Ringroad barat 6,9 70 10,14 5,91

Ringroad utara 2,55 70 27,45 2,19

JI. Jogja Magelang 2,7 70 25,93 2,31

26,88 23,04

Waktu manuver 10

33,04

Tabel 5.51 Hasil Hitungan Rute 2
Jalan Jarak (S) Kecepatan (V) _— Waktu tempuh
(km) (km/jam) (menit)

J1. Wates 14,73 70 4,75 12,63
JI. R. E. Martadinata 1,5 50 33,33 1,80
JI. HOS Cokroaminoto 2,85 50 17,54 3,42
J1. Kyai Mojo - 2,78 70 25,18 2,38
JI. Magelang 3,08 35 11,36 5,28
JL. Jogja Magelang 2,7 70 25,93 2,31
27,64 27,82
Waktu manuver 10
37,82




Tabel 5.52 Hasil Hitungan Rute 3
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[ Jarak (S) Kecepatan (V) Waktu tempuh
Jalan T/60

(km) (km/jam (menit)
JI. Wates 14,73 70 4,75 12,63
‘[ JI. R. E. Martadinata 1,95 50 25,64 2,34
JL. Letjen Suprapto 1,35 50 37,04 1,62
JI. Tentara Rakyat Mataram 1,95 50 25,64 2,34
JI. Kyai Mojo 2,25 70 31,11 1,93
JI. Magelang 3,08 35 11,36 5,28
JI. Jogja Magelang 2,7 70 25,93 2,31
28,01 28,45
Waktu manuver 10
38,45

5.8.2 Perhitungan BOK dengan Metode LAPI - ITB

Perhitungan biaya operasi kendaraan ini diambil dari kendaraan golongan

I (truk besar dan bus besar dengan dua gandar ) khusus kendaraan dengan satu

tangki yang terdiri dari dua bilik dimulai dari ruas Jl. Wates sampai dengan

tujuan SPBU 44 552. 01 ( Melati J1. Jogja Magelang ).

Perhitungan komponen dari biaya operasi kendaraan berdasarkan variasi

kecepatan pada masing-masing ruas jalan untuk semua alternatif rute dengan

tujuan SPBU 44 552. 01. Perhitungan BOK berdasarkan variasi kecepatan pada

masing-masing ruas jalan ditampilkan pada Tabel 5.53 sampai Tabel 5.55.
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5.8.3 Pemilihan Rute Optimal Berdasarkan Nilai Biaya Operasi Kendaraan
Hasil perhitungan biaya operasi kendaraan SPBU 44 552. 01 Melati
JI. Jogja Magelang dari 3 alternatif dapat dilihat nilai BOK minimum pada

Gambar 5.7 berikut.

NILAI BOK UNTUK SPBU 44 552. 01 |

119,5706
By / 118,1677 )
% 119 : g o
S 18 1 116,7587 —
S 177 8
v 116 ;
8 115 f
1 2 3 |
Altematif Rute :

Gambar 5.7 Nilai BOK Untuk SPBU 44 552. 01

5.8.4 Perhitungan Biaya untuk Sekali Pendistribusian

Tanf pendistribusian bahan bakar minyak yang ditentukan PERTAMINA
dan harus dibayar oleh pemilik SPBU (pthak pemesan BBM) adalah :

= Rp. 350 Km/KI x jarak x Volume BBM yang dipesan

=Rp. 350 Km/KI x 26,88 Km x 16 K|

= Rp. 150.528.-
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5.9 Analisis Nilai Waktu
Nilai waktu adalah sejumlah uang yang disediakan seseorang untuk

dikeluarkan untuk menghemat satu unit waktu perjalanan. Nilai waktu dalan
satuan Rupiah per kendaraan per satuan waktu. Untuk semua ruas Jjalan memiliki
nilai waktu yang sama, karena semua ruas jalan terletak pada wilayah propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta. Hitungan analisis nilai waktu adalah sebagai
berikut :
Nilai waktu untuk kendaraan golongan I1A dengan rujukan PT Jasa Marga (1990-
1996) dapat dilihat pada Tabel 3.4 yaitu Rp. 18.534,-/jam/kendaraan.
Faktor koreksi sesuai dengan PDRB per kapitanya untuk daerah Jawa Tengah
dapat dilihat pada Tabel 3.6, yaitu 0,20.
Nilai waktu = Nilai Waktu DKI Jakarta x Faktor koreksi

=Rp. 18.534x 0,20

= Rp. 3.706,8 / jam / kendaraan
Nilai waktu = Rp. 3.706,8/(60 menit)

=Rp. 61,78 / menit / kendaraan

5.10 Analisis Biaya Perjalanan

Biaya perjalanan dapat dinyatakan dalam bentuk uang, waktu tempuh,
jarak, atau kombinasi ketiganya yang biasa disebut dengan biaya gabungan.
Besarnya biaya perjalanan yang akan menentukan rute mana yang paling optimal

diantara beberapa alternatif rute, dipilih biaya perjalanan yang minimum.
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Sebagai contoh hitungan biaya perjalanan, vyaitu rute 1 pendistribusian
bahan bakar minyak SPBU 44 552. 10 (JI. Laksda Adisucipto) sebagai berikut -
Biaya operasi kendaraan untuk jarak 37,955 km adalah Rp. 164.865,3
Nilai waktu dari analisis adalah Rp. 61,78/menit/kendaraan
Waktu tempuh pendistribusian adalah 34,70 menit
Besarnya biaya perjalanan ditentukan dengan menggunakan Persamaan 3.4, yaitu:

Biaya perjalanan = BOK + (nilai waktu x waktu tempuh)
=Rp. 164.865,3 + (61,78 x 34,70)

= Rp. 167.492.80




BAB VI

PEMBAHASAN

6.1 Umum

Metode LAPI-ITB meninjau kondisi kekasaran, kelandaian dan lalu lintas
harian rata-rata (LHR) terhadap biaya operasi kendaraan seperti yang ditampilkan
pada Sub Bab 52 sampai 5.8. Banyaknya simpangan dan jarak sangat
mempengaruhi lamanya wakty tempuh. Nilai BOK, waktu tempuh, nilai waktu
danjarak mempengaruhi nilai perjalanan antara alternatif rute yang satu dengan
alternatif rute yang lain akan menghasilkan rute optimal. Perhitungan biaya untuk
sekali pendistribusian telah ditentukan tarifnya oleh Pertamina yang nantinya

pihak Pertamina akan bagi hasil dengan pihak transportir.

6.2 Pengaruh Kondisi Kekasaran, Kelandaian, dan Lalulintas Harian Rata-
rata Pada Biaya Operasi kendaraan.

Secara langsung kondisi kekasaran, kelandaian dan LHR sangat
berpengaruh terhadap BOK, namun yang tampak nyata adalah pada perhitungan
bahan bakar, minyak pelumas, montir dan bunga modal, semuanya per 1000 km.
Untuk perhitungan komponen-komponen yang lain seperti biaya pemakaian ban,
biaya pemeliharaan suku cadang, biaya penyusutan, biaya asuransi berpengaruh

kecil atas BOK.
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Lalu lintas Harian rata-rata dan keadaan Jalan dengan alinyemen vertikal

yang besar juga berpengaruh pada kecepatan kendaraan. Jalan yang memiliki nilai

LHR  melebihi kapasitas dan jalan dengan variasi turunan dan tanjakan yang

sangat besar cenderung membuatpengemudi

lebth memilih melewatinya dengan

kecepatan rendah. Kekasaran permukaan berhubungan dengan konsumsi bahan

bakar dan minyak pelumas.

6.3 Pengaruh Biaya Perjalanan Dalam Penentuan Rute Yang Optimal Untuk

Masing-masing SPBU

Dalam perhitungan biaya perjalanan masing-masing SPBU dapat memilih

salah satu alternatit rute yang paling optimal dan hasil perhitungan biaya

perjalanan dari 7 SPBU dapat dilihat pada Tabel 6.1 sampal dengan Tabel 6.7

berikut.

Tabel 6.1 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan
untuk SPBU 44 555. 01

|
,—j\lternatif

' Rute

Waktu Tempuh

Biaya Operasi

Biaya perjalanan?

Nilai waktu

Kendaraan

{menit) (Rp/menit/kend) {Rupiah)
(Rp/kend)

(5)1=G)+{(2)*4)}

171684,92 ll 61,78 174395,83

‘L‘ 148751,15 61,78 151462,06

146636,32 61,78 149543,07

16116810 l 61,78 164175,55
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Dari hasil perhitungen pada Tabel 6.1, alternatif rute 3 dapat diambil
sebagai rute optimal., karena membutuhkan biaya perjalanan yang minimum,

yaitu Rp. 133.946 47

Tabel 6.2 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 552 01

I Biaya Operasi
Alternatif | Waktu Tempuh Nilai waktu Biaya perjalanan
Kendaraan
’ Rute (menit) ! (Rp/menit/kend) (Rupiah)

GFG)rH@)*4))

118799,99

120505,50
121946,05

Dari hasil perhitungan pada Tabel 6.2 alternatif rute 1 dapat diambil
sebagal rute optimal, karena biaya perjalanan pada alternatif tersebut minimum,

yaitu sebesar Rp. 104.817.97

Tabel 6.3 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 552, 02

! Biaya Operasi
Alternatif | Waktu Tempuh
Kendaraan
Rute !

! (menit)
(Rupiah)

Nilai waktu Biaya perjalanaﬂ
(Rp/menit/kend) (Rupiah)

“) CrFGH@)*4)}
61,78 87035,42

79360,32 61,78 ! 81064,83
28, e 85422 61 | 61,78 87195.08

——— —
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Dari hasil perhitungan pada Tabel 6.3, alternatif rute 2 dapat diambil
sebagai rute optimal, karena biaya perjalanan pada alternatif tersebut minimum,

yaitu sebesar Rp. 72.162,97

Tabel 6.4 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 555, 03

;h‘ R Biaya Operasi . . .
| Alternatif | Waktu Tempuh Nilai waktu Biaya perjalanan ‘
[ Kendaraan
| Rute (menit) (Rupiah) ' (Rp/menit/kend)
upia
— WL .
I ) ' ) G+ 2* @)}
fr I 74 234 123098,07 61,78 125250,49
j 2 f »o % | 11089325 L 61,78 113176,64
foo e S r_ - -
i
[

138713,63
16087452

3 i’ 46 59 135835,30 L 61,78
4 ! 4942 15782135 | 61,78
———— — B __.‘___J%—h\

Dari hasil perhitungan pada Tabel 6.4, alternatif rute 2 dapat diambil

sebagal rute optimal, karena biaya perjalanan pada alternatif tersebut minimum,

yaitu sebesar Rp. 101.261 88

Tabel 6.5 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 551. 01

T Biaya Operasi

’ Alternatif | Waktu Tempuh Nilai waktu Biaya perjalanan

[ Kendaraan

i Rute (menit) (Rp/menit/kend) (Rupiah)

| (Rupiah)

f‘Tﬁ“ NE 3) 4 ) (ﬂOMOWM

r r 32, 99057,09 l 61,78 101086 5()
92991,51 61,78 94970,94
97904,71 61,78 9974823 |
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Dari hasil perhitungan pada Tabel 6.5, alternatif rute 2 dapat diambil
sebagal rute optimal, karena biaya perjalanan pada alternatif tersebut minimum,

yaitu sebesar Rp. 84.948 87

Tabel 6.6 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan

untuk SPBU 44 552. 10

Biaya Operasi

Alternatif | Waktu Tempuh Nilai waktu Biaya perjalanan
Kendaraan
Rute {menit) (Rp/menit/kend) (Rupiah)
(Rupiah)
—_ . AFr b N I
(n | (2) 3) ) (5)=C)+{(2)*(4)}
| ! 42.53 164865,3 61,78 167492 80
E‘ 2 l 43,04 129951 84 61,78 132610.,85
r’ 3 41,58 120858,94 61,78 12342775
C 4 41,08 157502.72 61,78 160040,64

Dari hasil perhitungan pada Tabel 6.6, alternatif rute 3 dapat diambil
sebagai rute optimal, karena biaya perjalanan pada alternatif tersebut minimum,

yaitu sebesar Rp. 111 149,80
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Tabel 6.7 Hasil Perhitungan Waktu tempuh dan Biaya Operasi Kendaraan
untuk SPBU 44 557. 01
T T | Biaya Operasi

| Alternatif | Wakty Tempuh Nilai waktu [ Biaya perjalanan
{ | ( Kendaraan | )

[ Rute f (menit) [ J (Rp/menit/kend) (Rupiah)

1 ‘ (Rupiah) |

s |

‘ﬁ O ) r (3) ! (4) (5)=G)+{(2)*(4)}
— |

I 10160974 6178 103510,08
tw‘fﬁ#%&,ﬁ— 9473455 # 6178 96686,18
B “Tﬁmh:@?ﬁ‘ 88668,97 61,78 90570,56
:7‘&“#5 2062 | 87592,19 | 61,78 r 8942211

Dari hasil perhitungan pada Tabel 6.7, alternatif rute 4 dapat diambil

sebagai rute optimal, karena biaya perjalanan pada alternatif tersebut minimum,

yaitu sebesar Rp. 79.674,59




|

44555 03 125.250,49 * 113.176,64 138.713,63 160.874,52
S 4dssior 101.086,56 | %94.970,94 9974823 |

44552 10 jLTe7‘492,8o 132.610,85 * 123.427,75 160.040,64
| 44557 0] 10351998 96.686,18 90.570,56 m
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6.4 Rekapitulasi Hasil Analisis Biaya Perjalanan untuk Masing-masing
SPBU
Hasil perhitungan analisis biaya perjalanan untuk 7 SPBU dapat dilihat

pada Tabel 6.8 berikut

Tabel 6.8 Rekapitulasi Hasil Hitungan Biaya Perjalanan

Biaya Perjalanan (Rupiah)

SPBU
Rute 3

44 555. 01 174.395,83 151.462,06 * 149.543,07

44 55201 *118.799,99 121.946,05
87.035.,42 87.195,08

164.175,55

* 81.064,83

Keterangan - * alternatif rute yang membutuhkan biaya perjalanan terkecil




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

berikut:

|8

2.

Kesimpulan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

Rute opimal dipilih berdasarkan biaya perjalanan yang paling minimum.

Rute optimal diantara beberapa alternatif pendistribusian BBM yang ada,

untuk masing-masing SPBU adalah ;

d.

SPBU 44 555 01 (Kalasan) rute optimal adalah alternatif ke 3, dengan
biava perjalanan Rp. 149.543 07

SPBU 44 552 01 (Melati) rute optimal adalah alternatif ke 1, dengan
biaya perjalanan Rp. 118.799.99

SPBU 44 552. 02 (JI. Tegalrejo) rute optimal adalah alternatif ke 2,
dengan biaya perjalanan Rp. 81.064,83

SPBU 44 555. 03 (J1. Gejayan) rute optimal adalah alternatif ke 2, dengan
biaya perjalanan Rp. 113.176,64

SPBU 44 551 01 (JI. Bantul) rute optimal adalah alternatif ke 2, dengan
biaya perjalanan Rp. 94.970,94

SPBU 44 552. 10 (JI. L. Adisucipto) rute optimal adalah alternatif ke 3,

dengan biaya perjalanan Rp. 123.427.75

128
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g SPBU 44 557 01 (Sitimulyo, JI. Bantul) rute optimal adalah alternatif ke

4, dengan biaya perjalanan Rp. 89.422 11

7.2 Saran

Saran-saran yang dapat dirangkum dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1.

S5

Dalam studi ini wakty tempuh, biaya operasi kendaraan, nilai waktu dan biaya
perjalanan dihitung dengan metode LAPI-ITB. Untuk kajian yang mendalam
diperlukan studi lebih lanjut, dengan membandingkan metode tersebut dengan
metode yang lain,

Keadaan geometrik Jalan untuk analisis lebih lanjut dapat lebih spesifik lagi,
misalnya jenis belokan, nilai kelandaian yang pasti dan hal lain yang

berpengaruh terhadap pemilihan rute,
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STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

Gambaran Umum Perusahaan

Pertamina adalah sebuah perusahaan BUMN (Badan Usaha Milik Negara )
yang bidang usahanya tidak hanya meliputi masalah pengadaan dan pemasaran
Bahan Bakar Minyak (BBM) akan tetapi juga bergerak pada jenis Non BBM.
Adapun perusahaan ini lahir karena didasari oleh masalah pemenuhan kebutuhan
minyak dan gas bumi yang ada agar termanajemeni dengan baik.

Adapun Pertamina Unit Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negern
(UPPDN) IV Semarang, dalam usahanya memenuhi kebutuhan masyarakat hanya

terbatas pada wilayah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogayakarta.

Struktur Organisasi Pertamina UPPDN Wilayah IV Jawa Tengah dan DIY
Struktur organisasi Pertamina Unit Pembekalan dan Pemasaran Dalam

Negeri Wilayah IV dapat dilibat pada gambar berikut.




DKPP

t

Direktur Utama

) Inspektorat
Staf Ahli , Perusahaan
E ] | { l
Dit Dit Dit Dit Dit Dit
E&P Pengolahan PPDN PKK Keuangan Umum
Badan Pusat Evaluasi Pusat Perwskilan P K
PPKA P&A LL & PK Luar Negeri roye
Div. Pembekalan Div. PMSR. LPG Divisi Divisi
BBM NBBN & BBG Pengadaan Pembinaan SPP
Unit PPDN 1V
Penjualan Pengadaan Teknik LKKK PKK Keuangan Umum Sekuriti
Cabang
Yogyakarata

Gambar 6.1 Struktur Organisasi Pertamina

Sumber : PERTAMINA Unit 1V Wilayah Jawa Tengah dan DIY




Keterangan :

DKPP = Dewan Komisaris dan Pimpinan Perusahaan

Dit E&P = Direktorat Eksplorasi dan Produksi

Dit PPDN = Direktorat Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negeri
Dit PKK = Direktorat Perkapalan Kebandraan dan Komunikasi
Badan PPKA = Badan Pembinaan Pengusahaan Kontraktor Asing

Pusat Evaluasi P & A = Pusat Evaluasi Perencanaan dan Anggaran Pertamina

Pusat LL & KK = Pusat Lindungan Lingkungan dan Keselamatan Kerja

Perwakilan LN = Perwakilan Luar Negeri

Divisi Pembinaan SPP= Divisi Pembinaan Sarana Pembekalan dan Pemasaran

LKKK = Lingkungan Keselamatan dan Keschatan Kerja

PKK = Perkapalan, Kebandaraan dan Komunikasi

Berdasarkan undang - undang No. 8 Tahun 197: dan Keppres No. 11

Tahun 1990, struktur organisasi Pertamina dipimpin oleh Direktur Utama dan

dibantu 6 Direktur yang membawahi direktorat-direktorat, sebagai berikut -

1.

[99]

Direktorat Eksplorasi dan Produksi

Direktorat Pengolahan

Direktorat Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negerti
Direktorat Perkapalan Kebandaraan dan Komunikasi
Direktorat Keuangan

Direktorat Umum

Direktorat Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negeri mempunyai 8 unit

operasi, yaitu Unit PPDN (I -VII), vang berlokasi di I Medan, II: Palembang,




[Tl: Jakarta, 1V: Semarang, V: Surabaya, VI: Balikpapan, VII: Ujung Pandang,
dan VIII: di Jayapura. Adapun Unit PPDN 1V bertugas melaksanakan pembekalan
BBM sesuai kebutuhan masyarakat dengan wilayah kerja Propinsi Jawa Tengah

dan Daerah Istimewa Yogyakarta.

Lembaga Penyalur BBM dan NBBM

Lembaga penyalur BBM yang berbentuk Stasiun Pengisian Bahan Bakar
Minyak dapat dibagi menjadi 3 macam, yaitu: untuk umum/SPBU, untuk
kegiatan industri/SPBI dan untuk kegiatan militer/SPBA. Untuk kepentingan studi
SPBI dan SPBA diabaikan, karena jumlah dan permintaan masing-masing SPBI
dan SPBA relatif kecil.

Adapun jumlah stasiun Pengisian Bahan Bakar Minyak pada Rayon V
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta sampai bulan Nopember 2001 adalah
40 buah dengan perincian milik perorangan 35 buah, 4 buah milik Badan Usaha

dan 1 buah milik Koperasi.




ITasil Wawancara Mengenai Pendistribusian Bahan Bakar Minyak (BBM)
Pada Rayon V DIY PERTAMINA

Unit Pembekalan dan Pemasaran Dalam Negeri IV Cabang Yogyakarta

Bahan Bakar Minyak (BBM) khususnya premium dan solar masih
memegang peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, hal ini
dikarenakan sebagian besar kendaraan vang ada menggunakan bahan bakar
minyak. Semakin banyak kendaraan berbahan bakar minyak premium dan solar
yang beroperasi, semakin besar pula kebutuhan akan BBM. Untuk itu kelancaran
pengiriman (distribusi) BBM ke konsumen merupakan salah satu hal yang
menentukan kelancaran operasi. Pertamina sebagai perusahaan yang bergerak
pada bidang pertambangan minyak dan gas bumi harus semakin Jjeli dalam melihat
peluang pendistribusian produk yang ada, guna mendapatkan keuntungan yang
maksimal.

Dalam hal ini distribusi yang dimaksud adalah distribusi BBM dari Depot
ke SPBU-SPBU, khususnya SPBU-SPBU vang terletak pada rayon V DIY.
Jumlah SPBU pada Rayon V DIY untuk tahun 2002 adalah 40 SPBU.
Peningkatan jumlah SPBU untuk setiap tahunnya sangat cepat, per tahunnya
peningkatan berkisar 5%-10% dari jumlah SPBU yang sudah ada. Untuk Rayon

VI DIY No SPBU, alamat dan pemiliknya dapat dilihat pada tabel berikut.
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2. Pengiriman menggunakan Ketel/RTW pada daerah :

a. Depot Solo (premium)

b. Depot Madiun (premium, solar dan minyak tanah)

¢. Depot Cepu (premium, solar dan minyak tanah)

Untuk pendistribusian BBM dari depot Rewulu ke SPBU-SPBUuntuk
wilayah DIY dilayani sebanyak 10 transportir. Untuk sekali pendistribusian BBM
untuk masing-masing SPBU sebanyak 16 KL dengan tarif angkutan
Rp. 350 KL/Km. Dari PERTAMINA ditetapkan jarak minimal untuk
pendistribusian adalah 30 Km. Untuk pendistribusian BBM dari PERTAMINA
tidak ada rute khusus/tetap dari beberapa alternatif rute yang ada.

Daftar Kontraktor Angkutan BBM

No. Nama PT. Alamat Direktur
1 BHAKTI PATRIA IM JI. Lowanu No. 39 UH, Yk | Ir. H. Bambang Hirawadi
2 SIDORAHAYU J1. Bayangkara No.66, Yk Ny. Emiwati
3 WAHYU BARU S. JI. Gurameh Raya 7 Drs. Faried Bajeber
Minomartani, Yk
4 SUGITO JI. Nakulo 32 Wirobrajan Ir. C. Adji Nugroho
NUGRATAMA Yogyakarta
5 SONTO PUTRA JI. Seruni No. 9, Klaten Wariso Sonto Hartoyo
6 KARYADIKROMO J1. Ngadirojo No. 22 Darmo Sutarno
Wonogiri
7 GELORA J1. Le Martadinata No. 79 Salekhan

Cilacap




SPBU-SPBU sebagai penerima (konsumen) BBM yang disalurkan dari
gudang penyimpanan BBM. Oleh karena itu letak dari SPBU harus memenuhi
peraturan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah, vaitu lokasi SPBU harus berada
dipinggir jalan minimal Jalan kelas Il dan mudah dijangkau oleh masyarakat.

Persyaratan Kelas Jalan 1 dan 2

| Kelas jalan Kecepatan rencana Lebar jalur
(km/jam) (m)
I 80 3,50
L
2 60 3,25

Sumber : Bina Marga
Masing-masing SPBU memiliki kapasitas yang berbeda-beda, antara 30 KL
sampai 60 KL dan PERTAMINA mengambil rata-rata untuk setiap SPBU adalah
40 KL untuk bahan bakar jenis Premium dan Solar.

Masing-masing SPBU yang terdapat pada Rayon VI Daerah Istimewa
Yogyakarta bahan bakar minyak yang dibutuhkan semuanya disuplai dari depot
Rewulu. Selain melayani wilayah DIY depot rewulu juga melayani daerah-daerah
yang lain, yaitu :

1. Pengiriman menggunakan truk pada daerah -

a. Ke bagian timur sampai pada daerah Sragen

b. Ke bagian barat sampai pada daerah Kebumen

. Ke bagian utara sampai pada daerah Temanggung

d. 10 SPBU di wilayah Salatiga
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Hasil Wawancara Pada Sub Dinas Bina Marga, Dinas Pemukiman dan

Prasarana Wilayah (Diskimpraswil) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta

Ditinjau dari karaktenstik fisik jalan atau kondisi fisik jalan di DIY

terutama kelandaian jalan, kekasaran jalan pada umumnya bervariasi. Namun

untuk masing-masing ruas jalan perbedaannya tidak begitu Jauh. Sedangkan .

lalulintas harian rata-rata (LHR) di DIY setiap tahunnya mengalami peningkatan
yang pesat, dan akan terlihat kondisi jalan tersebut semakin padat, untuk jalan-
jalan nasional di daerah kotamadya kenaikan berkisar 5 % - 10 % yang tentunyva
mengakibatkan kemacetan lalulintas.

Membahas masing-masing kondisi fisik jalan di kotamadya DIY terutama
kondisi kelandaian jalan bervariasi antara 0% - 7%. Kondisi kelandaian di ruas-
ruas jalan kotamadya rata-rata 3 %. Untuk ruas-ruas jalan tertentu seperti jalan
Joga - Kaliurang kelandaian jalan berkisar 5%6-8%

Sedangkan kondisi fisik Jalan sepertl kekasaran pennukaan Jalan dit DIY

untuk Jalan propinsi rata-rata mem111k1 nilai kekasaran permukaan > 3 mm.

Berikut daftar kekasaran permukaan jalan pada masing-masing ruas jalan di DIY.




Jalan Nasional yang ada di kotamadya Yogyakarta

No Ruas ; Nama Ruas Kekasaran permukaan
f rata-rata
002 K1 E Jalan P. Diponegoro 3,95
002 K2 i! Jalan Magelang 4,00
003K1 | Jalan Jend. Sudirman 3,03
003 K2 : Jalan Urip Sumoharjo 4,40
003 K3 | Jalan Laksda Adisucipto 5,40
004 K1 | Jalan Kvai Mojo 3,80
004K2 ' Jalan HOS. Cokroaminoto 3,37
004 K3 ' Jalan R.E. Martadinata 3,40
015 KO Jalan Gedong Kuning 2,80
015Kl1 v Jalan Kapt. Tendean 3,95
015 K2 ; Jalan Bugisan 3,90
0ISK3 | Jalan Sugeng Jeroni 4,05
015 K4 ; Jalan MT. Haryono 4,40
015KS Jalan Mayjend. Sutoyo 3,60
015 K6 | Jalan Kol. Sugiono 3,75
015K7 Jalan M. Supeno 3,80
015K8 | Jalan Perintis Kemerdekaan 4,50
015K9 Jalan Ngeksigondo 4,35

L

|

Sumber : Sub Dinas Bina Marga Yogyakarta (1996)




Jalan Propinsi yang ada di Kotamadya Yogyakarta

Panjang Kekasaran permukaan

No Ruas Nama Ruas

(km) rata-rata (m/km)
009 K Jalan Bantul 1,420 3,40
012K Jalan Parangtritis 1,350 3,50
013K Jalan C. Simanjuntak 0,940 3,80
014 K1 | Jalan Pramuka 0,960 3,75
014 K2 | Jalan Imogin 1,390 3,70
JUMLAH 6,060
—

Sumber : Sub Dinas Bina Marga Yogyakarta (1996)

Lalulintas harian rata-rata di DIY untuk seluruh jalan nasional arter
dengan kelas lalulintas A memiliki LHR > 10.000 smp, dengan penjelasan sebagai
berikut :

1. Jalan nasional arten

a. Jalan Jogja-Magelang memiliki LHR > 20.000 smp.

b. Jalan Jogja-Prambanan memiliki LHR > 30.000 smp.
| “c. »J»zrilan Jogja—WafesM memlllleHR>10000 smp :

d. Jalan lingkar (ningroad) memiliki LHR > 10.000 smp
2. Jalan nasional kolektor

a. Jalan Jogja-Piyungan memilki LHR > 10.000 smp

' Wi 2 572y
b. Jalan Piyungan-Wates memiliki LHR > 5.000 smp

Berikut ini daftar LHR pada masing-masing jalan di DIY untuk tahun 1997.




Kecepatan Rata-rata Ruas Jalan Wilayah DIY Untuk kendaraan Golongan [IA

I

r | an ||
Nama Jalan ‘{ f;;f});;;ru Nama Jalan | f;;f}’;;;:; )
JI. Abu Bakar Ali f 35 L Kusunl;egarei 35
JI. A. M. Sangaji 35 | JL. Kyai Mojo 70
JI. Atmosukarto 35 JI. Laksda Adi Sucipto 70
JL. Bantul 50 J1. Langensari 35
JL. Bantulan 35 L Lempuyangan 3%
J1. Bausasaran 35 J1. Letjen S. Parman 50
JL. Bhayangkara 35 JI. Letjen S. Prapto S
JL. Brigjen Katamso 35 JL Letjen Suprapto 50
ﬁl. Colombo | 35 JI. Limaran 35
JI. Cendana | 35 JI. Magelang I 55
JL. D. 1. Panjaitan f 35 J1. Mangkuyudan 35
JI. F. M. Noto 1 35 J1. Mayvjen Sutoyo 35
Jl. Gajah Mada | 35 JI. Melati 35
%Tl. Gandekan ! 35 J1. Menteri Supeno 35
JI. Gayam 35 _jl. Mundusari 35
| Jl. Gedong Kuning 70 J JI. Munggur 35
L Gejayan 35 {| 7. Menukan 35
ﬁ Glagah Sari 35 1. Monjali 35
| J1. Godean 70 J1. Mojo 35
| JI. Gondosuli 35 JI. M. T. Harvono 35
iil. Hayam Wuruk 35 JI. Ngeksigondo 50
JL. HOS. Cokroaminoto 50 JI. Nyi Pembayun 35
J1. IPDA Tut Harsono 50 J1. Pandean 35
J1. Janti 70 J1. Parangtritis 70
JL Jend. Sudirman 35 JI. Patang Puluhan 35
J1. Jend. Urip Sumoharjo 35 J1. P. Diponegoro 35
JL Jlagran Lor 35 J1. Pembayun 35
fiL Jogokaryan 35 J1. Pembela Tanah Air 35
| JI. Juminahan 35 JI. Perintis Kemerdekaan 35
JL. Kaliurang 35 JI. P. Mangkubumi 35
JI. Kapt. Tendean 70 i JI. Pramuka 35
JI. KH.A. Dahlan 35 J1. Pringgokusuman 35
J1. Kenari 35 JI. P. Senopati 35
JI. Kemasan 50 JI. R. E. Martadinata 50
| JI. K.H. Wahid Hasyim ; 50 J1. Rejowinangun 35
JL Ki Penjawi B 35 || Ringroad 70
JL. Kol. Sugiono 35 J1. Sidoarum 35
| J1. Kledokan 35 JL. Sisingamangaraja 35




. Serogenen

) 35
Ji. Sri Wedard 35
11_. Sultan Agung 35
JI. Taman Siswa - 35
J1. Tegalrejo 35
J1. Tegalturi-Tegalgendu 35
J1. Tentara Pelajar 35
JI. Terban 35
JI. Timoho 50
JL Tritunggal 35
J1. UPN Babarsari 50
j1. Urip Sumoharjo 35
JI. Veteran 70
JI. Wahidin Sudirohusodo 35
J1. Wolter Monginsidi 35
JL. Warung Boto 35
ji1. Wates 70
11. Yos Sudarso 35

Sumber : DLLAIR



Ruas Jalan Yang Dapat Dilatui Truk Tangki Pengangkut BBM

J1. Perintis Kemerdekaan

JI. Menteri Supeno
J1. Kol. Sugiono

JL. Mayjen. Sutoyo
J1. M. T. Haryono
JL. P. Diponegoro
JL. Jend. Sudirman
J1. Colombo

J1. Kaliurang

J1. Sisingamangaraja
JI. Menukan

J1. Brigjen Katamso
J1. Abu Bakar Ali
L. Yos Sudarso

J1. Taman Siswa

JL. Gayam

T Kenari

1. Gejavan

JI. Kusumanegara
JL Sultan Agung
JL P. Mangkubumi
JL. P. Senopati

J1L. Mangkuyudan
JL. D. 1. Panjaitan
J1. K. H. A. Dahlan
JI. Bhayangkara
JL.Gandekkan

JL. Tentara Pelajar
JL. Pringgokusuman
J1. Gajah Mada

J1. Hayam Wuruk
JL. Lempuyangan
J1. Atmosukarto

J1. Whidin Sudorohusodo

JI. Pramuka
JL. Pembayun
JI. Gondosuli
. Melati

J1. Jend. Urip Sumoharjo

L Ki Penjawi
JL. Rojowinangun
JL Patangpuluhan

L. Mundusari-Bugisan

J1. Bausasran

di Wilayah DIY

JI. Juminahan

I,

Kusbini

J1. Langen Sari

Ji.
i
.
ji.
i
i
TL
it
i
ji.
il
L
Ii.
T
i
T
i
L.
i

it
I

i
Ii.
L
il
L
Ti.
.
1.
L
i

It
1
J1
n
N1
n
)
i1
Ji
;1

Munggur

Sorogenen
Tritunggal

Monjali

A. M. Gangaji
Pembela Tanah Air
Wolter Monginsidi
Cendana

Mojo

Jogokarvan
Sidoarum
Bantulan

Limaran

Sri Wedari

Glagah Sari

F. M. Noto
Pandean

Terban

. Kledokkan

. Warung Boto

K.H. Wahid Hasyim
Letjen S. Parman
HOS. Cokroaminoto
IPDA Tut Harsono
Ngeksigondo
Nlagran Lor
Magelang

Letjen S. Prapto
Kemasan
Babarsari

. Bantul

. R. E. Martadinata

. Letjen Suprapto

. Timoho

. Wates

. Veteran

. Kapt. P. Tendean

. Kyai Mojo

. Parangtritis

. Laksda. Adi Sucipto

Tegalturi-Tegalgendu

J1. Gedong Kuning
Ringroad Utara
Ringroad selatan
Ringroad Timur
Ringroad Barat

JI. Godean

I Jantd

J1. Nyi Pembavun



Jalan Nasional yang ada di kotamadya Yogyakarta

No Ruas Nama Ruas Panjang LAR
(km) (PCU/smp)
002 K1 Jalan P. Diponegoro 0,652 35.450
002 K2 Jalan Magelang 1,507 31.899
003 K1 Jalan Jend. Sudirman 1,254 42373 ’
003K2 | Jalan Urip Sumoharjo 1,009 42628
003 K3 | Jalan Laksda Adisucipto 0,374 42788
004 K1 Jalan Kyai Mojo 1,152 33.354
004 K2 | Jalan HOS. Cokroaminoto 2,284 19.086
004 K3 Jalan R.E. Martadinata 0,976 34.300
015 KO Jalan Gedong Kuning 2,018 153411
015Kl Jalan Kapt. Tendean 0,750 31.897 |
015 K2 Jalan Bugisan 0,467 31.011 '
015K5 | Jalan Sugeng Jeroni 0,679 15989 .
015 K4 | Jalan MT. Haryono 0,730 32.041 :
015 K5 Jalan Mayjend. Sutoyo 0,598 32.608 |
015K6 | Jalan Kol. Sugiono 0,791 30,464 |
015K7 | Jalan M. Supeno 1,136 36.122
015 K8 Jalan Penintis Kemerdekaan 0,811 18514
015K9 Jalan Ngeksigondo 0,801 19.687
~ JUMLAH 117,989

Sumber : Sub Dinas Bina Marga Yogyakarta (1997)

Yang memberi informasi

Ir. Pdoko Sarvono

Bagian Perencanaan Teknis Bina Marga DIY

/B




LR &




o

FONEVLE DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

ool SPBUY VS NNGKOS ANGKUTAN EX DEPOT REWULU

I h e { T ‘g’f"TRAﬁS’ﬁQRT_IR ;TRANSPQRT}P
NO £ NO sPBU NAMA PEMILIK ALAMAT [JARAKY — PREMIUM SOLAR
L _BARU | I Km ! g
) 144555 G1 | Ny, Amelia A Yan Kalasan Yogye | 30  |Bakti Patra 30 [Bakti Patria
0802 144.551 02 Kopata Yogyakarta 30 |Sopto Putra 30 KDM
0503 §44A558 01 Sugiarto Karang T. Wonosari 50 Galra Bumi 50 Sugito Nugratama
9504 14455103 | Agung Tjahyono Bantul Yk. 30 |KDM: 30 |Gelora
0505 44.552 01 Achmad Pumomo Melati Yogya 30 - |Bakti Patria 30 Gelors
_ 0506 44.555 02 "|'Sukar Mudarto Beran Yogya 30 |Gatra Bumi 30 SHA
0507 44.556 01 Herbenu Murwanto Sentolo Yogya 30  |Gatra-Bumi 30 Gatra Bumi
0508 44.551 04 Aris Yudanto Bugisan Yogya 30  [Gatra Bumi 30 Sonto Puira
0503  144.55202 KPH. Angling Kusumo | Tegalrejo Yogya 30 |Tanah Putih 30 Bakti Patria
0510 44552 03 Toni Mulyatno Janti Yogya 30 |Sonto Putra 30 Gelora -
o511 44.55503 Ny. Betty Sri M. Gejayan Yogya 30 |Bakti Patria 30 Sugito Nugrratama
' 0512 44.552 04 PT. Sindutomo Meguwo Yogya 30  |Gatra Bumi 30 Sugito Mugratama
- 0513 44.555 04 Ny. Wien Gatot S. Medari Yogya 30 |Sonto Putra 30 Wahyu Armada J
0514 144.557 01 | Ninik Kustiati Plered Bantul 30 |Gatra Bumi 30 Kom -~ ! i
0515 144,558 02 Djoko Suseno Wukirsari Wonosari 30 Sugito Nugratama 30 Sido Rahayu i
0516 14455702 Mardi Sudarmo | Piyungan Bantul 30 Gatra Bumi . 30 Gelora
£51 7‘__”.’44 55205 | Ny. Marchamah Yogyakarta 30  |Bakti Patria 30 Tanah Putih |
2518 44.558 05 Sigit Anggoro Prio Wonosari 52 |Sugito Nugratama 52 Gelore j
0519 144.556 02 | KPH. Probokusumo Wates | 30 |Gatra Bumi 1 30 Gelora 3
©520 14455105 | Eendro Haryatmo Umbul H. Yk. 30 Gelora 30 Geleta g
0521 '64 55106 | R. Sukarli TJ. Kadipiro, Yk. 30  |Gelora 30 Tanah Putih
052214455107 | Ny. TH. Soegivarti Gondori:z.ian, Yk, 30 |Gatra Bumi .30 |Gelora 1
0823 aa, 552 05 E. Woeryono Terban, Yk. 30 {Sonto Putra 30/ Sugite Nugratama J
0524 ja4s '44@5_95 Zein Kadir Kaliurang Yk. 30 Wahyu Amada 30\, Tanah Putih |
0825 l44 556 03 | Supriyana Temon 35  |Gatra Bumi 35,/ Gelora :
__O_.S_.?‘G_”_'}M.Sﬂ 08 ‘Agus Satriyo Jogoka.yan Yk. |30  |Sugito Nugratama 29 Sugito Nugratama __|
0527 14455207 | Sutini Seger Sudrajat | JI. Wa es Yk, 30 [Wahyu Armada .25 |Sido Rahayu
0528 }44.551 09 PT. Dian Paramita Kusuntanegara, Yk. 30  {Sugito Nugratama f 2§ - 1
0529 144.55208 | PT. Rejo Bumi Monjali Y. 30 |KDM ' /28 eneh Puiin ‘
30 14455506 | R. Noto Suwito Godean Yk, 30 |Gelora 25 |Gatra Bumi
A-fy_44.558 G3 | Arif Sampurno Parangtritis Yk 3 Sugito Nugratama \25 Sido Rahayu
) ;44 55703 Ny. Sudaryati Srandaan Bantul Yk. 30 |Gelora /}25 . |Gelora R
44 455701 | Iskak Imam Sitimutyo Bantul Yk. 30 Wahyu Armada {25/ |Bakti Patria '
4 55208 | Diah Kusumah B | JL Kaliurang | 30  Wahyu Armada i 25¢ SHA
B Mme” 16 _i.Jati Nindiarto JI. Adisucipto | 30  Bhakti Patria 1251 |KaryaC M
_44.55101  |ike Saraswali - Ji. Bantul, Dukuh } 30 | "hakti Patria / 25\ |Sido Rah: yu
4455211 | Ny. Surtiati Mursidi JI. Kyai Mojo | 30 [Clora b25 V|
L SR _f Bray Hadikusume | Sleman i 130 B tiPetie 1025 } B
IPT. Bhakti pertiwi m_ [Semin, GK ) i 65 Wahyu Baru. S _____ L 65/ [SHA
lr.Pramono _ _ Cangkingan,Sleman | 30 |SUG/7Q — - |
Losumuian @ raroo)l o dorzo0 )
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PT. SUG!TO NU(;RATA MA

FARNOBIL KONTR.:
SUPLAL

KTOR ANGKUTAN PREM

TAHUN 2001

LVl / SOLAR
POINT DEPOT REWULU/ SOLO

’ 1 muw

/‘\ Lot

ATAS NAMA

m MNO POLISL  MERK IN \1)/1\1 "PRODUK ANGKUT AN
1T JAB2001T A TUIEB0 T T iETT _PREMIUM__ SPBU_PT. SUGITO NUGRATAN
; AB 9456 FE IMITSUBHIS 1085 8+3  PREMIUM, SPBU PT SGT
37R 9190 FB ‘MLR\_/ o 1950 "gi8 BREMIUM | SPBU  LANIATI DEWI
4 ABGE04 NA HINO ' 1950 244 PREMIUM SPBJ"”‘:OT SGT
5 ABSBBYKE IMERCE UES 1991 i PREMIUM . SPBU PT. SGT
6 ABUIBIKE MERCLIES 1082 75 0 TPREMIUM  SPBU  PT SGT
7,7;/5_13_9'4;@}‘ MERCI 1632 15 PREMIUM T SPBU 7',7'?15_@_7’
5 AB JQUQ SE IMERCEL 1993 0 1% PREMIUM  SPBU  PT_SGT
o R G450 KRB ‘M\ RCUITS 1595  +8 PREMIUM . SpBU '>OL CHA
10 S NG 1580 ~ PREMIUM  SPBU SGT
re CORTEU eEs CPREMIUNM T SPBU fsubpmo NUGH -y
AT GBA0 KT WITSLL s 1590 g6  SOLAR  SPBU  PT.SGT
1UABO302 HING 1900 16 SOLAR | INDUSTR! PT.SGT
o ABEEBG KL HIMNO 1890 E_ SOLAR SPBU T PT.SGT
¢ ABUZEYKE INISSAL 1591 §+8 . SOLAR  INDUSTRI PT SGT_
5 AR ;v.wglg" HING 1961 16 SOLAR | SPBU  PT.SGT -
£ AB 1662 HE NISSA! 1992 16 SCLAR . INDUSTRI PT SGT
»7",_*__5_3_6_\1%» NISSAL ECe 75 7 USOLAR | SPBU PTSGT
‘& TAB I109 KE INISSAN {622 7 8+8 T SOLAR | SPBU  PT.SGT
g AB 9BEG £ MERCEDES =~ 1962 88 SOLAR SPBU  PT.SGT
10 AB L4E3 KE HINO 1993 §+8 | SOLAR SPBU  PT SGT
1 _gggq_»ggwﬂryg 1993 16 SOLAR | SPBU  PT.SGT
12 RG448KB |MERCECES 19957 16 SOLAR SPBU ~ SOLECHAN
13 AB.S164 PE | HIND 1893 16 SOLAR INDUSTRI PT SUGITO NUGK:
14 AB 9559 ME IMERCELES 1092 16 SOLAR SPBU  PT SGT
15 AB G550 YA TMERCEDES . 1994 6 SOLAR sPBU. PTSGT
16 AB SO DA ko D200t ‘5 SOLAR 8PBU PT.SUGITONUGH.. A
PT. SIDO RAHAYU -
OI’OHSU MERKN l \HbN I\ \l /I\l \ ‘ ATAS NANMA
1 JAB G078 PA [HINO 1990 6+8 | SOLAR ' INDUSTRI PT SIDO RAHAYL!
2 JABSO79PA HINO 1990 8+8 SOLAR | INDUSTRI [PT SIDO RAHAYL
~3__AB.9120.PA INISSAN - 1990 .16 SOLAR | INDUSTRI PT SIDO RAHAYU
4 1AB 9196 RA INISSAN 1 1991 16 SOLAR | INDUSTRI PT SIDO RAHAYL
5 'AB.9561.RA INISSAI 1992 "6 T SCLAR  INDUSTRI PT. SIDO RAHAY .
6 AB.9562 RA INISSAN 15627 7 746 T SOLAR [ INDUSTRI PT. SIDO RAHAY.,
7 AB 9239 SA INISSALH 1993 7 "1 TSOLAR [ INDUSTR] PT SIDO RAHAYL
8 |ABO030 TA MERCEDES | 1983 " 16 T SOLAR 7 sPBU T PT. SIDO RAHAYL
O [AB.9031 TA [MERCEDES 1993 i6 SOLAR . SPBU  PT SIDO RAHAY,
10 /AB.9UZ7 VA [MERCEDES = 1995 16 SOLAR | INDUSTRI PT. SIDO RAHAYL
11 JAB9Y326VA |MERCEDES | 1985 38+8 SOLAR | INDUSTRI [PT_SIDO RAHAYL
12 |AB 9327 VA IMERCEDES = 1995 8+8 | SOLAR | INDUSTRI PT SIDO RAHAYL:
13 |AB 9038 VA [MERCEDES 1993 7 16 T SOLAR T INDUSTRI IPT SIDO RAHAYL
14 |AE.9238.SA [NISSAN 1993 L "TSOLAR | INDUSTRI [PT.SIDO RAHAYL
PT. WALYU BARU SEJAHTERA - o
¢ NO \NU ror ISI“ MERK 1 \HU\' I\ \I’/I\I ‘ PRODUI\' PANGRKUTAN! ATAS NAVIA
CARTGTTS NETMERCEDES  TigE T 16 "PREMIUM | SPBU  PT WAHYUBARL 5
,,,,, 2 AR 253 NE WER( EDES 1996 46 T UPREMIUM| T SPBU  IPT. WAHYU B/\!%‘ I
'“__3_AF?O'54 NE [MERC DES | 1996 16 " SOLAR SPBU  PT. WAHYU BARL
AL 9414, MEMITSUBH 495 18 T SOLAR | SPBU  PT. V\/AHY_U‘BAn 3
172 NE | MER(‘V% 71986 18 PREMIUM . SPBU BT TWAHYU BAR!
ik CNISSefr T TTTHGeT T T SOLAR SPBUT TPT INSAM JAYA
TUMITSUBHST 1695 T T TTS0LAR T sPBU PT PUTRA WAw




Py

K BHAKTI F’ATR!/) INDOT AEGAH

P \I{UN

PRODUK .

CATAS NAMA

NO LE‘LQ I’Ol IS] ‘ MERK ; I\;\l’/ KL »\N(JX\U IAI\«  ATAS NAMA
I |AB.0107 SA MERCEDES | 1892 “BvE T BREMIOM| SPBU _ PT BHAKTI PATRIA IDM
2 [AB.9196 SA IMERCEDES | 1992 8+8  PREMIUM | SPBU___ [PT BHAKTI PATRIA IDM
3 |AB.9447.TA IMERCEDES = 1994 | 16 PREMIUM SPBU  PT. BHAKTI PATRIA IDM
4 |ABO448 TA [MERCEDES | 1984 716 'PREMIUM SPBU  {PT BHAKTI PATRIA DV
5 |AB.9644 YA IMERCEDES 1997 16 TPREMIUM | SPBU __ IPT BHAKTIPATRIA DM
76 [AB.0439.TA MERCEDES | 1991 | 16~ ~SOLAR | sPBU  IPT BHAKII PATRIAJQN
7 |AB 9151 SA [MERCEDES = 1992 16 SOLAR | SPBU  PT. BHAKTI PATRIA IDM
8 TAB 0152 SA MERCEDES | 1662~ 187 | SOLAR | SPBU _ PT BHAKTI PATR\AIDV’
9 TAB.O155 SA MERCEDES 1992 | 16 [ TSOLAR | SPBU 'PT BHAKTI PATRIA DI
10 |AB.9546 TA MERCEDES | 1993 16 SOLAR | sPBUT  'PT SHAKTI PATRIA IDM
11 AB,QSSQT_A”MERC}E‘-DES ;1894 i 0 SOLAR  SPBU PT'MAKT] PATRIA 1D
12 {AB.9245 YA 'MERCEDES 7 18 TSOLAR T USPBU TPT BHAKTIPATRIA LD
13 |AB9294 WAMERCEDES 1696 16+ AVIUR | DPPU PT BHAKTIPATRIA 1DV
74 |AB 9295 WAMERCEDES | 4 167 TAVIUR T DPPU PT BHAKTIPATRIA DI

PT_SONTQ PUTRA EX DEPOTREWULY :
ATAS N: \I\IA 7

»?No \LNO POLISI| MERK | TAHUN | K. xf)/}\L PRODUK [ANGKUTAN

1 AD 0282 HCMERCEDES | T BREMIUM | SPBU  PT SONTO PUTRA
| 2 'AD.9488 HC MERCEDES | 5 16 SOLAR | INDUSTRI PT _SONTO PUTRA
| 3 |AD.9B69Y HC|MERCEDES | 1993 16 PREMIUM SPBU  |PT. SONTO PUTRA o
4 TADG20AMCIHING — 1 1896 T T8+8 'PREMIUM SPBU ~ WARISO SONTO HARTOMNO
5 [AD.OOODFC HINO 1989 | 8+8 | SOLAR INDUSTRI_PT._SONTO PUTRA
6 |AD.G091.FC HINO 1689 | 8+8 | SOLAR | INDUSTRI_PT SONTOPUTRA
7 1AD.9555 FC INISSAN 1990 T 8+8  SOLAR | INDUSTRI_PT. SONTOPUTRA
8 |AD.9559.FC HINC, ' 9950 T 16 TSOLAR | INDUSTRI|PT SONTOPUTRA
9 |AD.9293.FC HINO - ,..1990 16 SOLAR | INDUSTRI PT. SONTO PUTRA
10 [AD.6191 HC MERCEDES 1991 . 16 SOLAR SPEU 'PT SONTOPUTRA
|11 |AD.9487 HC| MERC:DL—_S T 1993 96 T SOLAR SPBU_ PT. SONTOPUTRA
12 _|AD.9559 HC MERCEDES '~ 1993 "~ 16 SOLAR | INDUSTRI PT SONTOPUTRA
"13 |AD.9528 HC'MERCEDES 1993 | 16 SOLAR SPBU  PT SONTO PUTRA
14 |AD.9595 HC MERCEDES 1693~ 16 . SOLAR . INDUSTRI PT SONTO PUTRA i
15 |AD.9696 HC MERCEDES 1993 16 | SOLAR | INDUSTRI_PT SONTOPUTRA =
16 |AD.9206.MCHINO Aq% TS " SOLAR | INDUSTRI PT SONTO PUTRA

PT. SONTO PUTRA EX DEPOT $CLO )
NOTNOrOLIST MIRK  TAHUN | }\w/m | PRODUK JANGKUTAN]

ATAS NAMA '

CTADORSSTC HINO T fggT8+8  |PREMIUM | SPBU _ PT. SONTO PUTRA -
"2 JAD.862B.HCIHING 1997 8+ |PREMIUM| _SPBU___PT _SONTO PUTRA
3 |AD.9080.KC |HINO 1991 8+8 PREMIUM SPBU IPT. SONTO PUTRA
4 |AD.G205 MCHINGC 1696 8+8 PREMIUM -SPBU ‘WARISO SONTO HARTONQA
5 |AD.9229.FC HING 1989 846  |PREMIUM| SPBU _ |PT SONTOPUTRA __
6 |AD.O444FCHINO | 1990 8+8 |PREMIUM | __SPBU __|PT. SONTO PUTRA
7 |AD.9338 FC [HING 1986 | 8+8_|PREMIUM | _SPBU _ [PT SONTO PUTRA
H i | !

UMBER HIDUP AGUNG EX DEPOT REWULU
}\[\I’/I\[

ATAS N, {i\’x“\

Of[NoPOLISI] MERK  TAHUN | I PRODUK \NC}\U r,w
T ADG545 EH| NISSAN 1996 1577 TSBLAR T TTINDUSTRI T SUMBER HIDUP AC
z'f"fA'D 0544 Bl MISSAN 1968 15 SOLAR ~ INDUSTR PT SUMBER HIDU® AC 1"
L3 AD G54 B NISSAN 1996 14 SOLAR ~ SPBU Pr SUMBER HIDUP ACH .
4 Tg\p 9660 TA | I MERCED 1e8s - 18 SOLAR '~ SPBU  PT SUMBER HIDUP AT
|5 TAD9518 MA MERC . 1890 8+3 " SOLAR T sPBU R SUMBER HIDUP AGL !
6 IAD.G0B3 AM L MERCLEDES . 1980 15 SOLAR T INDUSTRI PT SUMBER HIDUP AG.
7 IAD90B4 AR MERCEDES 1991 1B "SOLAR™ " INDUSTRI PT SUMBER HIDUP AG
j_;gggsm H CMERCEDES | 1697 T s T SOLAR | INDUSTRI fzjjsg@ggﬂpggﬁ '
9 [AD.S332H | MERC © 9991 18 TTSOLAR | INDUSTRI PT.SUMBER HIDUP AG! .S
10 1AD.935 m« 1 1992 -8 . SOLAR SPBU  PT SUMBER HIDUP AGH 1"
11 T 1aD.9274 /\H wmu JEsT 1993 8.8 . SOLAR || SPBU  PT.SUMBER HIDUP AGH s
H” AD.8235 g+8 | SOLAR __ 'SPBU _PTSUMBER HIDUP AGH 15
113 7AD 9233 N VoK 8+8 ' SOLAR | INDUSTRI | E{ISL_JM_BER_&@QE’_‘A(
14 ADL9349 AH s S g+3 T SOLAR [ INDUSTR! PT.SUMBER HIDUP AGL™G
|15 {LD_E}ZS‘%AH - NISSAN B8+8 | SOLAR SPBU  IPT.SUMBER onupﬁc_l e
(15 [ADOS4SEH | MNISSAN 15 T SOLAR_| INDUSTRI .PT SUMBER HIDUP AG. "%
PT. SUMBER HIDUP AGUNG EX DEPOT DEPOT SOLO o e
1} NOINOPOLISI JIST RK TAHUN ' KAP/KL | PRODUK | ANGI\U T AN : ATAS NAMA
1 1AD935 OAHU%%A oTHses A BREMIUM T8PBU T PT SUMBER HIDUR AGH ::;-.
2 JADO3EOAHINISSANTT T T Hges T T "BREMIUM . 8PBU  PTSUMBER HICUP AG . 1.G




GELORA EX DEPOT RE‘NULUi
7 NO.POLISI NEPRK PATIUN

52f8“24f55”  S s T
42 948188 | e
~R9440D8 | s
*R 9441 DB | 18
. IR 9403 FB | 18
ii\R*gGZ“gF } ‘ 15
IRI9BTIKE | o L
IR 2331 BG 15

T.GATRA BUMI PERSADA EX DEPOT REWULU

OINOPOLIST  MIRK © IAHUN & kAP /KL
; ’1+9246},> 5vfj¢¢[ﬂ)ts 1904 u,m'
) HYI93NS | NISSAN 1994 16
141%94?6L0 CONIBSAN 185 10
19224 YA 1 NISSAN 1996 16
OHO325 YA L HISS 1955 48
f49 20N NISSAL : A5
©OHY520MH L MISSAN a+8
5 J§%1@O_i NS BT B
POHLOE6A VI | NISS 1 18
0 H9331FS | HiNO. 1990 - ' 16
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TABEL Ex. REWULU {Pengalihan}

No: No.SPBU Rwl-Smg  Smag- 5828 BEai-53
128 km SPBU tujuan SPBU tujuan Alamantt
1440211 25,728 6,633 37 Trengguli
2 440213 25728 2.010 2 Sayung Demak
3 440235 25728 10.854 35.582 Lingkar Kudus
4 440212 25728 9.648 356,376 Karanganyar Demak
5 440114 0 22713 22,713 Pudakpayung
6 440 105 25728 0 25728 Kota
7 440 110 25728 0 25728 Kota
8 440115 25728 C 25 Koia
9 440120 25728 0 25, Kota
10 440124 25,728 0 25, Kota
11 440128 25,728 0 255 Kota
12 440123 25728 0 25 Kota
13 440125 25728 0 25 Kota
14 440130 25728 0 25, Kota
15 440 131 25,728 0 25 Kota
16 440132 25728 O 2 rota
17 440138 25728 0 25 iKota
18 440138 25728 G 2z Kota
19 440 139 25728 G X Kota
20 440140 21,507 € 07 Bandurgan Sumowara
21 440104 19,698 0 13693 Karangjati
22 440129 19.698 0 i Klepu Kr jati
23 440 308 25728 13,869 28587 Banyuputih
24 440 312 25728 10.251 35,978 Plalen - Gringsing
25 440 315 25728 13,065 38.793 Sukorgjo
26 440316 25728 4.020 29.748 Kalwungu
27 440317 25728 7718 33,445 Tlahap - Kendal
28 440 318 25,728 0 25.723 Boja - Kendal
29 440 319 25,728 7,337 33.065 Jambearum - Kendas
30 440 320 25728 5025 30 753 Rejosari - Kendal
31 44.0 321 25728 5025 30,753 Brangsong - Kendal
32 440335 25728 9,447 35175 Weleri
33 440 34 25728 6,030 31758 Tungguirejo
34 440251 25,72¢ 19.497 45225 Kayen - Pati
35 440G 347 25728 9,246 34.¢ Jenarsari
36 447112 22713 5 22 Banyumanik
37 440114 22,712 0 22 713 Pudakpayung
38 44 C212 25,728 8648 35.376 Karanganyar Kudus
39 44.0 201 25728 20.8904 43832 Tayu
40 440204 25,728 15477 41,205 Pati
41 440218 25728 15477 41,205 Pati
42 440230 25728 10.854 36582 Kudus
43 440 207 25728 17.085 42813 Widanyexso
44 240208 25728 20.040 45768 Kalion ot
45 44 0233 25728 5.030 21.758 Wonosalam Dmk
46 440232 25728 2,010 27738 Mranggen
47 440237 25728 7638 23326 Manggarmas Pwid
46 440 239 25728 7638 33325 Gubug
49 440236 25728 9,243 34 874 Welahan
50 440217 25728 13,265 38 Jexulo
51 440235 25728 8447 35 s akara
52 440 240 25728 10,854 26 Kudus
53 440 244 25728 10,854 3 Kudus
54 440227 25728 25326 51 Keting Kele
v tabiel hardd
£ a"/'/-/l /19 - o
: iy o,
GO TERAD BUOHERDIKO




Q. =
dan Rewiun, Rip/KIKm Ko Rp Kl 11 ~ 3

2 25125 c2 25628

3 25 125 0 7538

4 25125 N 78,0540

5 25125 232 35 828

8 25125 77385

7 25,125 n 19.346

8 25125 23 32180

No. Ex. Inst. PENGAPON TARIP  JARAK TARIP No.SPRU

Rp/KI/Km Km Rp /Kl l 44.0. ..

1 Ampel Gading 201 12C 24,120 ooe
2 Ambarawa 201 37 7,437 17
3 Sangak 201 806 17,286

4 Bangsn - depara 201 101 20,301 B
5 fatang 201 az 18,492

S} ; 201 =0 13.869

7 201 33 6,633

3 201 75 15,075

E 201 Be 29,949

10 281 2 12,462

11 Cawuranoi 201 <4 18,894

12 Cilacap 201 2 51,255

13 Cepu 201 183 36,783

14 Grobogan (Ds Gubug) 201 38 7,638 oo
15 Jambearum 201 355 7,337

16 Jambewangi 201 54 12,864

17 Jambu Ambarawa 201 o7 7.437

18 Jenarsar Gemuh 201 46 9,246
19 Jepara - Juwana 201 35 17,889 -
20 Jexuio - Kudus 201 56 13,266

21  Karangsari Kr.anyar 201 123 24,723 27
22 Kayen - Pati 201 c7 198,497 24
23 Kalibanger 201 96.6 19,417 27
24 Kalori 201 Qg7 20,040 2z
25  Kartosuro 201 91 18,291

26  Kebumen 201 160 32,160

27 Kelet - Keling 201 126 25,326 ¢
28 Kiaten 201 116 23,316

29 KOTA 201 30 6,030

30 Karanganyar - Kudus 201 48 9,648 2:2
31 Kudus - Papringan, Tj.karang 201 54 10,854 215200 a4l
32  =ahpucang 201 5( 10.050

33 ®Xragan 201 153 30,753

34 Lasem 201 17 23,517

35 Limpung 201 71 14,271

36 Lopahit Tuntang 201 9 7,839 iz
37 Ragelang 201 73 14,673

38 Nlacs wvia Purworejo 201 235 47,235

39 Margoyoso - Pati 201 0B 19,286 237
40  Marcn - Temanggunc 201 86 16,080 =
41 Muntilan 201 38 17,688
42 Mionggo - Jepara 201 101 20,301
43 Ngabul 201 31 16,281 =
44 Ngadirjo 201 97 19,497

43 Nglejok - Purwodadi 201 6 13,266

45 MNgrengas - Ambarawa 281 37 7,437




No Ex. Inst. PENGAPON TARIP JARAK TARIP No.SPBU
Rp/KIiKm Km Rp /Kl 44.0. ..

47  Pabelan 201 95 19,095

48 P oati 201 77 15,477 S4e,

49 Parakan 201 88 17,688

50  Pecangaan 201 74 14,874

51 Pemalang 201 135 27,135

52 Plelen - Gringsing 20 51 10,251

53 Prambatan - Kudus 201 54 10,854

54 Pringsurat 201 53 10,653

55  Pekalongan 201 101 20,301

56 Purwodadi. Toroh Grobogan 201 56 13,266

57 Purwokerto 201 221 44,421
Punvarejo 201 17 23,517
Randudongxal 201 172 34,572

80 Rembang 201 2 22.512

215 AL A 201 c2 20,502

52 Sawit 201 L8] 18,693

63 Secang 201 o3 12,663

34 Subah 201 72 14,472 =04

G5 Sukorejn 201 G5 13,065

65 Sumowono - Bandungan 207 53 10,653 14

67 Gurabaya 291 208 61,908

65 Salatiga - Tingku 201 48 9,648

5% T avyu 241 104 20,904

o Tegal 207 156 33,366

71 Tengaran Saiatiga 201 537 13,809

2 T irto 201 101 20,301

73 Tlahap 201 38 4 7,718 ¢

74 Trenggull - Hudus 201 33 6,633 o

75T u s 201 32 16,482 s

75 Temanggung 201 76 15,276

77 Tanjungkarang - Kudus 201 a7 9,447

78 Ulgami 201 112 22,512

Yo N eler: 281 47 9,447

EC Welahan 201 46 9,246

&1 Wonoketingal - Demak 201 45 9,045

&2 Nirodese Bondansari 201 07 21,507

63  WWonosobo 261 119 23,919

84  \Widarijakso 201 85 17,085 207

85  Wirosari 201 86 17,286 247

86 Widorokandang - Pat 201 104 20,904

87 Yogyakara 20i 18 3,618




ENA fe DERGTREWULU TARIP  JARAK TARIP No.SPBU
Rp/KIKm Km Rp /Kl 44.C

1 Ambarawa 201 91 18,291 10701
2 Ampel - Boyolal 201 a2 18,492 715

3 Brayan 201 G5 13,065 534

4 Bangak 201 7 14,271 704

5  Baturetno 201 137 27,537 710

6 Bawen 201 95 18,085 102118
7 Bengkal- Temanggung 201 74 14,874 525

3  Boyolali 207 &2 16,482 722

g Botodalem - Purworsio 201 54 10,854

10 Butuh - Tengaran 201 124 24,924 109

11 Blondo - Mungkit 201 50 10,050 5045800
12 Canguk - Magelang 201 62 12,462 512
13 Caturanom - Parakan 201 101 20,301 510

14 Cengkal Wuryantoro 201 127 25,527 745
15  Cilacap via Maos 201 195 39,195

16 Colomadu 201 71 14,271 721
17 Delanggu 201 57 11,457 737
18 Gemolong 201 49 19,899 707
19 Jatisrono 201 139 27,939 708
20 Jetak - Sragen 201 102 20,502 712
21 Jambewang 201 54 12,864 505
22 Jambu 201 91 18,291 107 - nisns
23  Kalasan 201 2 5,226 701
24 Kaliycso 201 85 17,085 709
25  Kartosuro 201 66 13,266 724
26 Kebumen 201 101 20,301

7 Klaten 201 41 8,241 745
28 KOTA 201 28 5,025

29 Kutoarjo 201 66 13,266 517
30 Karangduren Kec Sawit 201 64 12,864

31 Karanganyar Ds Jaten 2071 G2 18,492 703
32 Karangtengah 201 50 10,050 603
33 Karangwuni 201 48 9,648 717
34 Kebakramat 201 84 16,884 705
35 Kedung Gapit - Sidearjo 201 123 24,723 711

36 Klepu 207 98 19,698

37 Kulonprogo - Temon 201 35 7,035 825
38 Loano 201 58 11,658 529
39 Lopahit-Tuntang 201 101 20,301 108
40 Logandeng Kec.Playen 201 50 10,050

41 Magelang 201 55 11,055 sze w2 ot
42 M a o s 201 170 34,170

43 Mendut 201 52 10,452 509

44 Muntilan 201 40 8,040 521
45  Maron - Temanggung 201 87 17,487 st
46 Ngadirejo - Temanggung 201 100 20,100 501
47 Ngadirojo - Woncg 201 114 22,914 728
48 Ngrengas 201 21 18.291

49 Pabelan 201 70 14,070 7oz

50 P oalur 20 G/ 19,497 73-
51 Panasan 201 55 13.869 =2C
52 Parakan 205 G1 18,291

53 Prambanan 201 29 5,829 n2C
54 Prembun 20 78 15.678

55 Pringsurat 201 75 15,075 stz
56 Purwantoro zC 188 37,788 s
57 Punrworejo 20 o 10.854 &
58 Popongan - Kararzarvar 2G g4 18,894 oC




No. Ex. DEPOT REWULU TARIP  JARAK TARIP No.SPBEUY
RpiKi/Km Km Rp ! Ki 44.0. ..
59 Purwokerto via Banyumas 201 177 35,577
60 Ngawisan - Muntilan 201 47 9,447
61 Tegalrejo - Magelang 201 58 13,668
2 Singodutan - Wonogirs 201 127 25,527 7o
64 Ungaran 201 103 20,703 1z:
65 Nglawisan Muntilan 201 47 9,447
66 S ala 201 77 15,477 714
67  Salaman 201 72 14,472 G
68 Salatiga 201 110 22,110
69 Sawit - KecDuren 201 54 12,864
70 Secang 201 65 13,065
71 Semarang 201 128 25,728
72 Sidorejo 201 123 24,723 ~
73 Sine - Sragen 201 105 21,105
74 Singedutan - Wonogiri 201 127 25,527
75 Sragen 201 167 21,507 -
76 Sukoharjo 201 a1 18,291
77 Sunggingan - Boyolali 201 88 17,688 7
78  Surabaya 201 359 68,139
79 Sambungmacan - Toyogo 201 118 23,919
80 Sdcen - Salam 201 34 6,834 715 5
81 Tegalrejo Magelang 201 68 13,668
82 Telukan 201 89 17,889 741
83  Temanggung 201 79 15,879 516 510
84  Tengaran 201 120.7 26,271 103
85 T emon 201 35 7,035 625
86 Trirejo Loano Purworejo 201 58 11,658 529
87 W aru 201 35 18,095 731
38  Wonogin 201 108 21,708 740
89  Wukirsari 201 53 10,653 55
80 Wonosari 201 52 10,452 siz
1 QREBAG macelave 2O | 5 S0

SPBU kota: 602, 604, 605, 806, 607, 609, 610, 611,612, 613. 614
616, 619, 620, 621, 622, 623. 624, 626, 627, 630




No. Ex. DEPOT SALA TARIP JARAK TARIP No.SPBU

Rp/KIKm Km Rp /Kl 44.0

1 Ampel - Boyolali 201 37 7,437 716

2 Bangak 201 16 3,216 70a

3 Baturetno 201 67 13,467 710

4 Boyolal 201 27 5,427 722

5 Cepu 201 123 24,723

6  Gemolong 201 22 4,422 707

7 Jatisrono 201 62 12,462 708

8 Jetak - Sragen 201 25 5,025 712

9 Kaliyoso 201 10 2,010 709

10 Kartosuro 201 1 2,211 724

11 Karanganyar (Ds.Janten) 201 15 3,015 703

12 Klaten 201 36 7,236 vas 7o
12 Kebakramat 201 10 2,010 705

14 Kedung Gupit - Wonogiri 201 48 9,648

%5 KOTA 201 10 2,010

16 Ngadirojo 201 37 7,437 %

17 Panasan 201 15 3,015

18 Popongan - Karanganyar 201 21 4,221 oo

18 Purwantoro - Biting 201 50 16,080

20 Purwodadi 201 57 11,457 ipoon,
21 Salatiga 201 54 10,854 7
22 Tawit 201 3 2,613 i

23 Sine - Sragen 201 28 5,628 i

24 Sragen 201 30 6,030 14

25  Sukoharo 201 i4 2,814
26 Surabaya 201 262 52,662

27 Sambung macan 201 42 8,442

28  Telukan - Grogol 201 ie 2,412

289 W oaru 201 5 3,015 7

30 Wonogir 201 31 6,231 =

31  Surggingan - Boyolal 201 33 6.633

32 waQkl - Dukpberto 201 i 2 om0

33 201 0

SPEU Dalam Kota 44 0702,0705.0709, 0714, 0719, 6721, 0725, 0728, 0729, 6720

{732.0733. 0735 0736, 0729, 0729 0772




No. Ex. DEPOT MAOS TARIP JARAK TARIP No.5PBU

Rp/KI/Km Km Rp ! Kl 44.0. ..

1 Ajibrang 201 42 8,442 at4

2 Batang 201 215 43,215

3 Balapulang 201 115 23,115 344

4 Banjarnegara 201 85 17,085 407

5 Banyumas 201 31 6,231 524423
5  Bumiayu 201 73 14,673 328

7 Buntu 201 22 4,422 407

3  Bobotsari 201 63 12,663 402

9  Bojong - Bukateja 201 60 12,060 422
10 Blambangan 201 79 15,879 539

11 Cilacap - via Kesugihan 201 28 5,628 408413417 421
12 Cilacap - via Wangon 201 60 12,060

13 Cilongok 201 50 10,050 419
14 Dieng 201 143 28,743
15 Gombong 201 51 10,251 528534
16 Jatilawang 201 18 3,618
17 Karanganyar 201 58 11,658 514
1 Karangkadri 201 1 2,814 443
19 Karangpucung 201 54 10,854 415
20 Karanggedang 201 39 7,839

1 Karangnongko 201 78 15,678
22 Kutoarjo 201 104 20,904

2 Kebumen 201 72 14,472 533527
24 K OTA - Sampang 201 12 2,412 a1t
25 Klampok 201 70 14,070 532
26 Krasak - Wonosobo 201 123 24,723 520
27 Kretek 201 124 24,924 537
28 Lebaksiu - Pendowo 201 125 25,125 21
29 Loano - DsTrirgjo 201 58 11,658 529
30  Majenang 201 75 15,075 402
31  Paguyangan 201 56 13,266 327
32  Pekalongan 201 206 41,406
33 Prupuk 201 93 18,693 205
34  Purworejo 201 116 23,316
35 Purbalingga via Banyumas 201 53 10,653
36 Purbalingga via Notog 201 49 9,849 401
37 Purbalingga via ‘“Wangon 201 79 15,87¢
38 Purwokerto via Banyumas 201 48 9,648
38 Purwokerto via Notog 201 33 6,633 406417 411412
40 Purwokerto via YWangon 201 61 12,261
41 Rewulu 201 170 34170
42 Sidareja 201 70 14,070
43 Sirampok - Kahsalak 201 85 17,085 3
44 Sokarayja 201 40 8,040 42
45 Sumopyuh 201 33 5,633 4z
€8 Sl aw 201 127 25,527 334
47 Tasikmalaya 201 157 31,557
48 T egal 201 147 28,341
49 Ulujami 201 195 39,195 o7
50 Wanareja via Sidareja 201 110 22,110 424
51 Wanareja via Krpucung 201 28 17,688 404
52 Wanrgon 201 25 5,829 -
53 Wonosobo 201 116 23,316
54 Wiradesa 2C1 200 40,200




No. Ex. DEPOT C E P U TARIP JARAK TARIP No.SPBU

Rp/KIiKm Kim Rp ! Ki 44.0. ..

1 Bangie 201 6,432 225

2 Blora 201 6,834 223

3 Jepara 201 32,964

4 Jetak 201 6,432 307

5 Juana 201 18,894 229

6 Kaliori 201 16,542 209

7 Kalitidu - Bojonegoro 201 23 4,623

8 Kopak 201 305 17,286

9 K OTA -Padangan 201 10 2,010 2252335317000
10 Kragar 201 112 22,512 205

117 Kudus 201 125 25,929 2300
12 Kalanyar - Bojonegore 201 38 7,638 31z

13 L asem Z201 52 16,683 206

14 Ngrowo 201 385 7,739 327

15 P ati 201 ] 21,306 224

16 Prayungan 201 £ 3 11,256 203

17 Purwodad 204 a 19,698 208

18 Rembang 2071 7 14,271 222

19 Sarang 201 120 24,120

20 Surabaya 201 s 29,145

21 Sloke - Rembang 201 a4 18.894

22  Tamanrejo 201 4 8,241 203

23 Tayu 261 132 26,532 201

24 Tolok - Kalitidu 201 205 4,141

25 Wirosar! 2021 8G 16,080 241

SUMUR UEP- Il

26 Sumur Kw 42 201 5,327

27 Sumur Kw 8% 201 253 5,226

28  Sumur Kw 87 201 235 4,724

29 Sumur ®Kw 85 201 24 5,226

30 Sumur Kw 129 201 4,925

31 Sumur Kwo 81 201 5.427

32 Sumur Kuw 48 2061 5,226

3 Sumur Kw 98 201 5,025

34 Sumur Kw 72 201 5,226

35 Bajubang - Jepon 201 24 4,824
36 Kawengan 201 24 4,824
37 Ledcoxk 201 12 2,412
38 Nglobo 201 20 4,020

9 Sonokiziul - Kunduran 201 519} 13,266
40 ‘Watualarg - Ngawi 201 59 10,050 540425
41 Tambakromo - Ngawi 201 57 11,457 540403
42 Jl Karangsarn - Ngaw 201 43 9.648 540401
43 JL A Jan - Ngawi 201 o3 10,050 540419
44 Ji Raya Mantingan 201 17,889 540412
45 i 201 50 10,050 540413
46 204 20 12,060 540424
47 201 T3 15,276 54 0404




No. Ex. DEPOT TEGAL TARIP JARAK TARIP No.SPBU

Rp/KI/Km Km Rp /Kl 44.0. ..

1 Ampelgading - Jatirejo Pml 201 46 9,246

2 Banjaranyar - Balapulang 201 31 6,231 14
3 Batang 201 74 14,874

4 Brebes 201 13 2,613

5  Bulakamba 201 28 5,628 %
6 Banyuputih 201 97 19,497 >n=
7 Brebes - Ketanggungan 201 N 9,447

& Demangharjo 201 20 4.020

Y Grngsing 201 115 23,115

10 Jambearum 207 1295 26.030

11 Jatirgjo 201 45 8.246

12 Kalbanger 201 694 13.949

12 Klampok 201 17 3,417 v
4 K OTA 201 10 2,010 - o o0
15 Karangjati - Kr anyar 201 18] 17,286
16 Karangmoncol Rd dongkal 201 &8 13.668

17 Kemiriamba - Jatibarang 201 24 4,824

13 Krakahan 201 34 6.834

G Pemalang - Bojongbata 201 31 6,231
20 Petarukan 201 X 7,437
21 Prunuk 201 48 9,648
22 Pekalongan 201 65 13,065
25 Pendowo - Lebaksiu 201 £5) 3.216
24 85 1 a w i 201 w4 2,814
25 S uban 201 G4 18.894
26 Surodadi 201 i7 3417 oo
27  Tanjung - Brebes 201 34 6,834 .-
28 Tlahap 201 127.6 25,648 -
29 Trengguki 201 40 8,040
30 Tirto - Pekalongan 201 &5 13,065 o
31 Tulis - Batang 201 84 16,884 34
32 Ulujami 201 54 10,854 o0
33 Wirodeso 201 59 11,859
34 Wonosari 201 20 4,020
35 Weleri 201 119 23,919
36 Sukcregjo 201 137 27,537




oS

7 140201 | TayuKat pat, ) L

8 44 0202 Pecanqgaan Jt:pa’a U i_;,, e

¥ 44 0204 Kabampo Kab Pau_ [

440205 ] Juana . S

11| 430207 | Pangaung Royom Fat ,

2 440208 Ds. Prambatan | Kidut Kudus

i 44 0209 Tambak aqung Rembang

4 1 440210 | Ds

ib | 4 “\02_“ Tfe“..LD“mQ*S,,

1£ 44.0212 Karanganyar Dermak o Mreo i i -
&7 1 440213 | JRaya SayungDemak | 4| i3eq) 30.60 1 660000 |
i ] 440219 | Kec.Pulat Purvodad N I 6500 1452000 |
49 440215 | Bersalam Kudus 16201 _6400] i1, .580.00
50 240216 | Jend Sudinman - Pan . 205 ¢ 1694000 |
51 44 0217 Klaiing Jekuio o )

52 44.0218 | Mgabul Jepara Kota _ 17,

53 1 440219 _Ds Getasrejo Pupraodad 1452000
54 44 0221 Kelingkelet Jepa(a ’,7 7 20 0“
55 450222 Ji Suropati - Rembang
58 | 440224 J Raya Pay Jeans oL

67 [ 440927 | JIS Patan 12 Demak I

53 440:26 J‘ Rdya Pd(\‘\’Q aC! )
%9 1 440223 JI Kol Sugtono Jepam |
80 | 44.0230 HA Yani Kudys

51 _540231 r\/lqnggam!a‘: [\'”d()cﬂ

62 44.0232

Mranggen Demak

53 44 0233

Wonosalam Demak

0 Gag on

54| 240004 | Sicke Rempang _
55 | 4@;{3_5V,_~'9LL&@09,K3¢9§W -
g 1K Ka!icuca;g N4
7 4 u23/
S8 T8 |
69 | 440239
_70 | 440240
A hi 44.0241
72 | 45.0242 kKranqadn ha,lgf(;:ob:; 2
73 ] 440244 Papringan Kudus
} 44.0245 Mulyohano - Pat
44 0247 Woric ketingal - D“‘”"\dk
| 3402438 8L
7 Aias |
_7& | 440250 | ng’moaﬁ Jep 2 Kota
7S 44 0257 ﬂ_qutr anv Ksiyw.n Pate
S0 1 440252

8‘. I a4 u/J.j
o
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VAN 7727 1N o

t
No | EX. REWULU ke
1
| L T T T T T T T e e e e
58 1S A L A
59 0 Salaman
60 | Salatiga
61 | Sawit Kec.Duren
62 1 Secan g
63 | SEMARANG

64  Sidorejo

'S i n e (Sragen)
66 1 SrTragen
57 1 Sukoharjo
68 | Sunggingan - Boyolali
69 | Surabaya
70 | Sambung Macan
v 71 ) Sucen Salan
72 | Telukan
P73 Temanggung
. 74 | Tengaran
¢ 75 1 Temon
i 76 | Trirejo Loano Purwore jo
P77 0w a0y g
' 78 "' Wono g 171 1
i 79 | wukir sari
80 ! Wonosar i

57¢
TARIP Rp, JARAK
Rp/KI1/Km! Km

165.6 | 77
165.6 | 72
165.6 | 110
165.6¢ | 64
[65.6 | 65
165.6 128
165.6 ] 123
165.6 | 105
165.6 | 107
165.6 S1
165.6 E8
65,6 339
165.6 | 119
165.6 | 34
165.6 89
165.6 | 79
165.6 | 130.7
165.6 35
165.6 | 58
165.6 | 95
165.6 | 108
165.6 | 53
165.6 52
172.5 | 58

'\ Rp / KI
!

56,138
19,706

5,630
14,738
13,082
21,644

5,796

9,605
15,732
17,885

1625
1529
1731
1740

SPBU dalam Kota : 44- 0602,604,605,606,607,608,609,610,611,GiE
613,614,616,617,619,620,621,622,623,624
626,627,630

O::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::O
i No | EX. SEMARANG ke.. | : | :
! 1 ] 1 | 1
! T T T T T T T T T e e e e o [ — el e | T T T FTTTT T |
. 1 ! SpBA 42,0101 Semarang . 165.6 ! 30 | 4,968 |
. 2 | sSPBA 42,0102 Semarang , 165.6 ! 30 4,968 |
i 3 ] SPBA 42.0103 Semarang ™ . O 30 | 4,968 |
i 4 | SPBA 42.0105 Semarang | 165.6 | 30 | 4,968 |
! 5 | SPBA 42,0107 Salatiga TRT S L 48 | 7,649 |
6 | Koperasi Batik Pekajangan | i } : |
A Pekalongan | 165.6 | 101 | 16,726 !
' 8 | Koperasi Makaryo Mino - Pkl! 165.6 f 101 | 16,726 1
9 | KOPELRA - Semarang . 165.6 ! 30 7 4,968 |
| 10 | | | ! |
O::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::O
10 EX.M A O S. Le : | : !
R . | = em e e |
: i SPBA 42,0401 DPurwokerto | 165.6 ! 48 | 7,949 |
| i SPBA 42.0402 Purwokerto . 165.6 | 48 1 7,949 |
: =z I' SR IooTOCOToooome=ms “::::::::::::::::::::::::::::::::::Q
P No | EX. CILACAPD ke | I { |
L T T T T T T T T T T e e e e o | T | T T T e P !
P 1 RKUD Minosaroyo Cilacap . 165.6 | 10 1,656
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e e e e et e e et i = = ot et o = e e — e = o= ==

| ! EX. \L A ke | | : 5
1 | T T T T T e e e e e e | T T T T T T T T T '
. 1, Ampe |l - Kab.Boyolali | 165.6 37 | 6,127 1716
. 21 B-~ngak i 165.6 | 16 | 2,650 1704
i3 ! Raruretno I 165.6 ) 67 | 11,085 710
. 4, Berolali i 165.6 27 | 4,471 1722
y 51 ¢C e p ou o 165.6 123} 20,369 |
i 6 | Grmolong o 165.6 ! 22 3,643 707
.7 ) Jatisrono’ 165.6 62 | 10,267 1708
. 8 1 Jetak (Sragen) I 165.6 | 25 1 4,140 1712
. 9 | Kaliyoso ' 165.6 | 10 1,656 ;709
. 10 | Kartosuro ' 165.6 11 1,822 1724
"11 7 Klaten ' 165.6 | 36 | 5,962 1746
12V KOTA L 165.6 1 10 | 1,656 |
; 13 | Karanganyar (Ds.Janten) . 165.6 15 | 2,484 1703
. 14| Kebakramat L 165.6 10 1,656 705
! 15 | Kedung Gupit (Wonogiri) L 165.6 48 7,949 |
1 16 | Ngadirojo T165.6 | a7 6,127 1725
1 17 | Panasan b165.6 15 2,484
. 18 | Popongan / Karanganyar L165.6 21 ] 3,478 ;720
. 19 | Purwantoro - Biting'~ ' 165.6 R0 | 13,248 742
. 20 | Purwodadi ¥ (6516 | 57 | 9,439 |
. 21 | Salatiga i 165.6 | 54 8,942
V2218 a w1t i 165.6 | 13 | 2,153 1706
12378 i n e (Sragen) e (65,6 | 28 | 4,637 1713
124 ., STtagen i 165.6 | 30 | 4,968 734
. 25 | Sukoharjo I 165.6 14 | 2,318 1738
\ 26 | Surabaya i 165.6 | 262 43,387
i 27 | Sambung Macan | 165.6 | 42 | 6,955 1715
1 28 { Telukan - Grogol I 165.6 | 12 | 1,987 {741
29 W a r u '165.6 15 | 2,484 731
P30 Woogiri 1 165.6 | 31 5,134 1740
i 1 1 1 i 1}
! t ] i t 1
SPRU dalam Kota : 44 - 0702,705,709,714,718,719,721,726,728

729,730,732,733,735,736,739,773
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BINA MARGA - inno
INTERURBAN ROAU MAtdawumos. o o5
CENTRAL DAaTAaracr

LINK DESCRIPTION DATA

- PRANBANAN ! ‘
!‘ B . SUDTRMAN | B
P 217 SUMEHARID I %5
AN SNy ADISuCIeT ! 36,
‘ YAGRTA - SENTALG bioa 35|
TERT ww PETTIGE f; voa vt |
5' DHE RS RI LR R DR '5 :(3:\‘ ‘
b !Z:JL. KO3 COKADAYINOTD E :{g3ghggﬁ‘; RREY } .
394 W31IL. REL MARTADINATA { MASTAKER S TIE e
938 L3ERTOLY - HILIR E IRE s loa | TNIEREE
Lags AATED - TOYRN ! hova bosigaa) 30000 TR
Canr TOTAN - KRRANG NDMGKD 1 (AR54E H3MITD RO RIER LR
Pogs [SENTOLD - PLEYBURAN |28 PLEXRURAY [oalvaa] 16.08] 4.4t € 10
Daoe YORYAKARTA - BANTUL i 6.&60’{05{{{( AT BaTIL baalves] 3.09) 1000006 0]
Doos € L0t BaNTdL 1420 [106YAKARTE lsaTas X373 laslinal 2360 3%te 2
Pai0 [BANTUL-SRANDAKAN 11,020 |BANTIL SR04DAK lslioal 12.00] 237} 0 19
|SRANDAKEN - TOYAN REREHFDHET To1aN boglves] 23.07) s3] e i e
HEETAKARTA-PR TRITIS D 25,463 10678K3R 14 IpaRaNaTRITES loslvos| 3.28] 2830} K 10
3L PERANE TRITES 347 [YOGYAKART4 PARAN TRITIS boslost 193] 3msp i ‘,
lIacaK SISIHAAAANGARASR 2.245 YORYAXAR S Y05YARARTA loalvos] 2.40] a0l lo ]
JOGYAKARTA - KALTIRANS 29,320 [YOGTAKAR T £AL1URANG baslios] sas)snel o le
LG STANJUNTAK 0,943 Y05YAKAR T T0R1ARRTA loslyos| 2.30] 3.esjei? !
403K GLIVRRNG - COLD4E) 1,190 {106 1AKAR T ‘1 J3YAKARTA loslvos| 3.43) es0lt el
LE L TOSTAKARTA - PAKAEAA 19,605 |Y08YAKNR TR P aNG AN loalros] s.30] 26.10) 0 1o
te 1 [UGRTAXARTA - PANGEANG §.300 | {0GYALARTA ‘wsw: bvoglyos] 2s.00] 390l C i
R - PRALAA 0,954 [Y08/AKARTA YOGYAKART Woslros ! .08] Soel ol
it L [H081R1 1190 lvasvaxaris osls] s0e) ealbole
s U, L w EREIEER 0659 106V ARRRT: boglyoe! a3l el te !
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BINA MARGA - IRNMS
INTERURBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEM
o CENTRAL DATABASE

ROUGHNESS DATA REPORT

05/02/9¢

i
&' province: 26 - p.I.Y Page : 1
. Surveyed: 1995
£ kY4
§; fﬁ NAASRA
¥ Link KmPost | Length IRI RCI |Direction
& ‘ (km) Start " End
=
5 001 12.00 1.009 0 k$1 3.4 7.3 | Mormal
; ' 13.00 1.020 31 58 3.2 7.4 | Normal
5 14.00 1.009 5 92 3.5 7.2 | Normal
¥ 15.00 1.020 2 164 4.8 6.3 | Normal
i 16.00 1.132 164 211 3.9 6.9 | Normal
: 17.00 0.928 211 249 3.5 7.1 | Normal
¢ 18.00 1.101 249 272 3.2 7.4 | Normal
: 19.00 0.306 278 287 3.4 7.3 | Mormal
i3
3 002" 4.11 | o0.887 0 3 3.6 | 7.1 | Normal
¢ 5.00 1.093 26 69 3.7 7.1 | Normal
g 6.00 1.015 69 108 3.7 7.1 | Normal
i 7.00 0.758 101 132 3.8 7.0 | Normal
x 8.00 1.123 132 182 3.9 6.9 | Normal
i 9.00 1.024 182 229 4.0 6.9 | Normal
: 10.00 1.024 229 298 4.7 6.4 | Normal
g 11.00 0.965 298 354 4.4 6.6 Normal
*
5 - 002 K1 1.95 0.163 0 8 4.1 638 | Normal
i 2.00 0.489 8 28 3.8 7.0 | Normal
; 002 K2 2.61 0.394 0 18 4.0 6.9 | Normal
3.00 0.877 18 66 4.3 6.7 | Mormal
4.00 0.236 &6 75 3.7+ 7.1 | Mormal
003 4.60 0.325 562 581 4.4 6.6 | Opposite
'5.00 0.99S 509 562 4.2 6.7 | Opposite
6.00 0.985 459 509 4.1 6.8 | Opposite
7.00 1.024 419 459 3.7 7.1 Cpposite
3.00 1.024 382 419 3.6 7.1 | opposite
9.00 1.024 322 382 4.4 6.6 Opposite
10.00 1.024 262 22 4.4 6.6 | Opposite
11.00 1.024 202 262 4.4 6.6 | Opposite
12.00 1.024 177 202 3.2 7.4 | Opposite
13:00 1.015 127 177 4.1 6.8 | Opposite
14.00 1.024 74 127 4.2 6.8 | Opposite
15.00 1.024 21 74 4.2 6.8 | Opposite
16.00 0.640 0 21 3.5 7.2 | Opposite
003 K1 1.95 0.163 0 5 3.4 7.2 | Normal
2.00 0.877 5 20 2.9 7.6 | Normal
] |
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BINA MARGA - IRMS
INTERURBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEH
CENTRAL DATABASE
ROUGHNESS DATA REPORT

province: 2¢ - D.I.Y Paga : 2
surveyed: 1995
; NAASRA
Link KmPost Length IRI RCI Direction
(km) Star tnd i
L‘—_—-—i ‘l 1
i
003 Kl 3.00 0.214 20 23 2.8 7.7 : Mormsl
i
003 X2 3.24 0.724 0 201 3.3 7.3 | Nornal
4.00 0.285 20 45 £.5 5.0 Norgal
t t
003 K3 4.23 0.374 0 32 5.4 5.0 | Mormal
i
004 1 1.99 0.197 0 & 3.4 7.3 Normal
2.00 0.768 6 22 3.0 7.5 Normal
3.00 1.015 22 42 .0 7.5 Normal
4.00 1.093 42 &3 3.0 7.6 Normal
5.00 0.955 63 88 3.2 7.4 Hormal
6.00 1.015 . 88 117 3.3 7.3 Normal
7.00 1.133 117 139 3.0 7.6 Normal
8.00 0.906 13 159 3.1 7.5 Normal
9.00 1.015 159 181 3.1 7.5 Normal
10.00 1.054 181 199 2.9 7.6 Normal
11.00 0.985 199 223 3.2 7.4 Normal
12.00 1.015 223 239 2.9 7.7 Normal
13.00 1.034 239 262 3.1 7.5 Normal
14.00 0.985 262 279 2.9 7.6 Normal
15.00 0.493 279 297 3.6 7.1 Normal
004 2 15.17 0.798 0 25 3.4 7.3 Normal
15.00 0.227 25 32 3.4 7.3 Normal
004 K1 2.61 0.367 0 20 4.3 6.7 | Normal
3.00 0.785 20 41 3.3 7.4 Normal
004 K2 1.44 0.622 0 29 4.0 6.9 Normal
2.00 1.04 29 3.4 7.3 Hormal
3.00 0.622 1 68 2.7 7.8 Normal
004 K3 0.99 0.158 ¢ 6 3.7 7.1 Normal
1.00 0.818 6 24 z.1 7.5 Normal
005 16.08 0.90% 0 20 3.1 7.5 Normal
17.00 0.995 20 38 2.9 7.6 Normal
18.00 1.024 35 2 3.1 7.5 Mormal
19.00 0.775 52 74 2.8 7.7 Normal
20.00 0.975% 74 127 4.3 6.7 Normal
i i i
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DAFTAR JALAN NASIONAL DAN JALAN PROPINSI
YANG BERADA DI DATI II KABUPATLEN/KOTAMADIA
DI PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

1 NO RUAS ;
: 002 K1 . Jalan
i 002 K2 i Jalan
! 003 X1 i+ Jalan
i 003 K2 . Jalan
' 003 K3 i Jalan
I 004 K1 ! Jalan
: 004 K2 . Jalan
: 004 X3 . Jalan
! 015 XO i Jalan
! 015 K1 i Jalan
: 015 K2 . Jalan
: 015 K3 i Jalan
i 015 K4 ¢ Jalan
: 015 K5 i Jalan
i 015 K6 i Jalan
l 015 K7 . Jalan
} 015 K8 i Jalan
| 015 XS . Jalan
w

! NO RUAS '

: 009 K v Jalan
‘ 012 K i Jalan
i 013 K . Jalan
i 014 X1 i Jalan
H 014 K2 i Jalan

P. Diponegoro
Magelang

Jend. Sudirman
Urip Sumoharjo
Lakeda. Adisucipto
Kyal Modo

HOS. Cokroaminoto
RE. Martadinata
Gedong Kuning
Kapt. Tendean
Buglisan

Sugeng Jeroni

MT. Haryono

May. Jend. Sutoyo
Kol. Sugiyono

M. Supeno

Perintis Kemerdekaan
Ngekeigondo

Bantul
Parangtritis
C. Simanjuntak
Pramuka
Imogiri
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26 - DIY™
'ar 97 \ z 3 Ay N 6 7.Page8
oflic| Lint ARDT pcy Car|Bus{LTr[HTr{ Xotor Cat geil | ootil Bus | Truct | Truct | KoaNot
ost KBT | Total | XBT | Total [ S| % | % |% ] Cycle ! 1 1-arl | J-arl | Traf
801 | 001 FLO80Y 24,907 11,903} 25,4051 14) 9| 14 3] 9,739) 6,428] 1,831] 2,074] 1,325 1,972  401| 1,088
300 ] 002 HOISEL DSTS46] 20,400 ) 26, 148) 73] 10 13 4] 10,099] 6,416 1,890] 2,100 1,355] 1,884 6041 1,199
QOIKLL 002 XU] 18,673 €3,912] 24,936] J5,4501 88% 61 S| 1] 19,633 9,561 «,013] 2,903] 1,190 380 117 5,606
Q0TK2L 002 KT} 16,907) 41, 444] 21,954] 31,899] 92] 4| ¢ 19,456] 9,008 3,599 12,881 106 622 80| 5,081
03| 003 JE,409) 13,008) 67,180] 83,786 641 13] 15| 8] 2, 146] 8,956] 9,018] 6,274} €933 $§,748] 3,010{ 10,570
00IKTY 003 K1) 21,905) 61,895 27,5941 42,313] 96| ¢ 33,618] 12,313 4,384] ¢,151]  86S 9 6,375
003K2) 003 K2| 22,686] 69,508 27,835 42,628 93] 7 {1,706] 13,615} ¢, 145y 1,680} 1,548 38 L
Q0IEIL 003 KI| 23,128] 67,891 28,477} 42,788) 91 8| | 10,602 13,503 S, 18] 1,31t 1,18 132 4,1%)
0413 Q04 1) 12,8081 24,091) 20,967) 26,178 72| 9| 9| 10] $,091] 3,485 3,5¢0) 2,136) U,11S] 1,93%) 1, 114|314
SRl V000 T L UL 86 20,000 19,473) 24,0991 120 S| & 11| 7,840) 29n{ 3,532) 1,942 1,0950 1,03 (,241] 3,015
Q03XL1 004 XTE (7,290) 41,5091 23,039] 33,3%4) t81 7} 2} 1} 19,952} 9,055 3.47{ 2,855) (,19) 593 1L} 5,28
SLARLY 004 KT 9,90011 23,4401 13,435) 19,088 831 8] 3| 1 10,500} 5,490 )98 1,041 16 349 100 1,928
ODARZ) 008 K30 17,8511 42,3031 28,9550 34,300f 200 10 3 f us,eant 9,2000 3,581 3,027) 1,305 618 03] 5,635
L0914 G05 4 13,9841 25,4001 12,904) 28,278 12} 9| 10 9 8,065] 3,330| 4,921 141 1,274 1,271 1,004) 3,358
006 | 008 12,4070 13,1841 20,062 25,239 73} 8| 10} 9] 71,6000 3,007 4,006] 2,009] 1,051 1,04¢] 1,071] 3,277
2007 | 007 6,473 16,535 11,8441 19,158] S8] 5] 14} 13] 3,664 1,284] 1,581 916|991 866 84| 6,398
215 |01 S50 13,2500 9,006 13,400 6] 24f 12 3] 8,076 1,699 826 see] 1,312 61 177 2,331
DLSKEL 0L K1) 16,918) 38,464 22,575} 31,897) S| 6| 3| 1] 16,299] 8,721} 3,444 3,020] 1,075] 541 102 5,241
OLSKZ 01 X2Y 16,4931 37,9000 21,809 3r,001) so 1] 1) 1] 16,326) 8,583) 3,436] 12,821} 1,111 §46 911 5,091
OUSKI 1015 K3) 86,7911 14,966] 12,263] 15,989} S| 32 9| 3| §,93t) 1,912] 996 897] 1,187] 408 191 1,244
QOUSKEY 015 k4f 16,874] 38,767] 22,697 32,04t 89] 7] 4 16,732 8,639 3,364 3,002] 1,199] 616 Gl o5, 161
DLSKS| OIS K5 | 17,104) 39,400] 23,091] 32,608) 890 7| ¢ 17,042 8,689] 3,427 3,068] 1,221 628 171 5,19
QLSKEY 015 K8) 16,785| 37,332f 20, 737) 30,464 91 7| 1] 1] 15,8000 9,095 3,511] 2,623 1,124 162 ol 4,1
QLSET OLS K] 19,387] 43,000} 25,7941 36,122] 89] 1] « [1,873] 10,7000 3,319] 3,217] 1,306] 138 1] 5,860
OLSKEY 015 X8 7,976) 16,419} 14,567) 18,489] 53] 23] 11| 3| 6,028] 2,300 1,068]  898] 2,644 810|  256] 1,418
JOISKS Y 013 K91 7,848) 18,282 14,996] 18,514] SU 320 8 9| 5,222 1,949] 1,026] t1,004] 2,498  636|  676] 1,212
SOLSEAL 015 KAL9,452] 20,302) 15,263] 19,687 67] 23] 8| 20 a,581] 3,999 1,362] 1,035) 12,1960 716  204] 2,279
OITE L OLT L 7,3401 12,626] 10,881] 12,342) 89) 6| «| ] s,000] 2,901] 1,%00] 2,355 {18 181 54 196
OUTT | 017 26,7000 11,720 9,969| 11,367} 89} 6| 4| 1} ¢,830] 2,048] (,782] 2,124 1 m 52 190
018 018 L6 T,968) 6,249 1, 541) 65) 12] 23] ) 3,018 To9asT T 933 sse (el 864 - 17
019|019 1,6000 6,428) ¢,399] 5,596] 86| (5] 19 3,508 604 64 G321 89 {81 § 120
026 | 026 1,8500 13,408] 13,423] 16,8041 63 13) 17} 1] 2,902] 1,637] 1,3%4 S14) 1,016] 1,267 42| 2,656
0181 | 028 1 | 5,049) 21,396 16,9401 23,309] 7] 12| 26} S| 71,9700 26380 117 1,761 1,073] 1,388 (0] 4,IN
2030 | 030 3,360 4,978] 3,498] 5,088] 6] 4| 10 [,40) s1L] 8 681 91 229 1,139
S0081 1 038 1| 15,239) 30,300) 23,574) 28,762] 19| 30 15| 3] 13,163 1,003] 1,003 3,370]  s05] 12,218 (ol 1,898
COJ8T ) 038 1) I5,816) D1, 428) 24,789] 30,1261 17 S| 15| 3| 13,699] 71,764] 1,118 3,359 175 2,198 502] 1,910
|




16703747

i

SYSTEH

R T

REPORT

fraltIc

LT UNHG

24

<.

GV

{

— — P o e v D 6o e e e e D rn e o s o cu J
S e © M~ "D O C~ D O~ LD R CM Wr O €O D v fem € O3 R <D G T e — > D S~ D e O S v R e Ot O o
*= ed L I e o e T e T T e T B B e B s T A e T R e €O D T D O P E~ o e SO e~ = ~
= - - e e e T T T T T T L T e T, LTl T - - - - - e T
< — — O CO EO P E CO 1 D ND et e T SO = T D Cw R R O~ > To o o C~ o~ e — u
== PR i — —
|
- _— —_— e e e e e e e e e e e — e
© P T T e T = e = S = e Y R T — = e CH € T e O D W RO P e CD O~ D R €O - |
e A e T T — T e T e T~ e e Y T T = B N ] St D vr W7 CD B0 O — Y e ©O o mr e <2 |
te 3l o DD e, WD sD e e WD w0 rT O 5 c— [ e T~ S B CO ~B —t T~ i =D D ST T T O o~ o |
= o« - -~ - - . e T L T - - - - - - - -
3] = R R e e e o e et e e P — — e T i
o > A,
foe o e} — — e —— - e - e e e e — e e e e - e =]
R e = T T s T R B T S T T T T = T ] D SO M~ 0D €O S M wr O O W D O e <o
e — I o e I = T R R e T T Y - iy S e~ D D D D@ O e D e O e e O s
e B I T B S o~ e N IR = T T A . e e e oy D S rm €5 UM G wr o e Py
= v - - - - - - - . T T - - e e T - - - . e - - -
= Cd O O et et e e et et e o B — [ e — — e~
w— o~
e i T R B T S e T O e - T TR = T T S S —
CN e W e P D S D e DO wD W R e RO O D = T €O Cw W LT e RO SO O O R D O SO =D <
w O e PO O € - D v D D O — B V- YT Y —_— D D e e GO WD D O T e OO P WD C o~
= - - e - PR _aady -t = . - - [ S - -
=3 e ) B T T SR e, ) = — N — o~ e s e e e e o e~
Ll A e s T e T e e T T e e T < T e S N L B T - T e T e T S =1
—_ e e T A R = T R Y B e T T T B =T T - = N S B B N T T A = R )
I} = e~ R = AT e T S R N - = T N I - Y I = T S e T e S (R S R e
— - e T T - s e e T T T T T T - e T T T T - e e T R e Y " S ~ - e T e T -
= T Ca R mT e et St O e £ R T Ty e e I = T R R S T T e T e T e UL e S T Y T I e e
e e T i T = A e e T S T T T T R e T T T i R e e L 3 e
— R Y L N R T < = A T s T T = R N Y I T T e N T -t
Il o= — D T e T e T S T N T T T T e A R at TE T T T S B B J S |
P - .- = A P - WS e . e e e e e e T T
= T e T e T T P ST e et O et BT R O O O e wY R WY €O O GO e R e e SO O R e D — !
—_ i
P TR G R e S - ~ —r o o o D I R £ w0 €O e D B e e .
B e T T S S T e T D S R O PR U N o P e SO R SRS
- B T R T T T B T T I = T = T < S - D
° - - . S - BT P - - S & = = = o c o B SN =W - - - . ~ .- .
[ €m e O ST U PTD e e O Wy wD T D v O R D G B R e T TR - SR Ve T i S TR G ~
O e e e
e et U O e p—— RN, WS . _ — e
=t A T T T — I L R B R T - T A = T e U e I =
— A e - B - e T e T L T = T = - G e = I = I T =R = T
o — R e A T T R R T e T e R
-2 o - - - -~ Sl - - e - - . E - - PO I - e T e T .
< e L e T B e T Tt T A A =T N e =y S N I R O~ T D e Y e O wr o ) aD D my e €~
= o> —_ — — [ = Ot O Ot v L S o
— S @D ID AT e D R mT wD e G e eme e - R T R R e T O T B SN > ~
— e e et s — e e e — = == C— = = -
— e e T T R T e T T Y BT e > e e R T Vo S-S U U - =3
—_— —_e— — — — —_— e - e e [ — it — e — o~
—
o T T T e e e e e e e e e e e ey
© P~ a3 T = R T e =y W A O e O e — e e G € wS O Bl T T T S T R o U R N — |
i =2 - o — - T —_ |
e e e - i
* — € €T Ow me L D R D e CO O e G O BT GO €D G et €L wF Ot a0 O @D et €D e €O e LY O wE i w et e g et w47 e
o MDD S0 N0 D P SO D U D D WD P G G G O Ut D wD R Gm 00 G wD P o e O Fee D €0 €O b O O R
[ — e — - N — e
_ TSR TT e 2 X2 @ mD S e €D GO e O e G0 — T €O € ET TS D et AT e O D €D B Cm e G Y CO e GO Dy e~ GO €S
| —_ HQOTT S W O sD ey O LD D GO D P O e O O O D O B e G Cm AT My 3 e e e G o D G D D s e > gy cm 60 o ‘
e e e e == B S B T T e T e N e e = -GSt
< e O T e B = e B T e T T T T T I — T T T S NP GNP
= FEN R Sy R e G PO Ot R wr O Ot e G NT e oy e ez s e e L R I e - T S i S ~
8-t 8, W, W S e e —— e e e
(= DT D2 L T T 2 S D v 2o Cn s =y GO O mD G0 20 6w D G D wr O r D G et D 3 O~ em CO GG < e O
~ DA e D e e o e A A S e T G o o N G I = T~ S V-SSR V-
= CEZ L e FD ST @S LT e O D WD B0 O D O GO P o 0D €D O G M O e G e ek B P i G €5 R e D e wy 0D o <o
o 32 82 2 ¥ f rD re 0D N0 €N RD r) re O D D wF = N T TC wD Cw e vy ID w0 XD T > <D €O €O € = e el w5 o <
BT i T A SR S SV U N N = — G~ = ON N 0w o e A e I e e T e T e e —_
- i
p= s —— - -——— e e e e
T2 LN M2 I2 ms €0 €0 CN D WX e O O8N e R e SO et € e CO CN O e Mmoo D G Y 0k G o oM e ) GO e e o |
- il m - Y e R A et e TR T T i T o T e B < U N L T == e T e S
3 s T = T e e TVTT 98 e e T P o W s O TN D e e Pl WD e ST G D T e D e ) aD R GO e e O o O ;
R SSIN TN IS I S OS82 ST oIn TS D G Sn SR 80 O e oy GO O D N ON v O e €0 w1 —m € ;e a0 € w0 o US B O > e
= — R T T T e N T T vy B T S o - e J i e — |
T T S e ¢ e e e e e e e e e e ]
< ~ ~ e~ e ~ D o - - : - -—q
O B PN e it TS S - i A T e T = s e i o T = T = L TV !
. ST o< -G A o e A s T g T T S 1 = N == A A - |
o~ - TSR B TT S0 80 wT e 2 0N 00 S0 O W fD B S e SF WY me m 08 ) RS O e GO R R e O R GO o O e s o 38 o To L H
2 s Co T - - - . - - - - .. . - . - - N - - . . - . - . - - - - - - - - - - - |
o~ , = B e e T T - T e T S A R A ~ ;
o, . — —— — e e e — T T P R R P L e R Y — |
b e e e e — e —— : ,
- —— e e e ot e
— e~ — e~ e Rl e e B=Y e r e — N R o W I s B A — e e |
O s T - ~o
e . >E L >E »E wE o 2 = mE R B el a Wl WD e O T e — = N
< o S e ot i B A e Gl g e TS T - T = Ty - 5
—— pray — P i i < €S = g O O D D D O O O & e
i =2 le N.Hu OtU =2 2 2@ DG D D DD O S D @ T G GO D €D D D DD D O3 £ 5 e ek ek e D 2 MW —_— e e w
—_ < 2 R O D @ 2 DD D DD DD D DD D D DG DD e DS & e o oo o oo oo [ = v
s ) ~ - e LSS T T e S T T
) i e [ R B i — N w0 — ey e — SN A s s Y o e — :
L — e~ ro r5 55 7S TS P T e e T Pl > el PC ek m e W meT G €D |
S 0z = = =2 L A I T T T T B S - T - T P o= SO Gl be i ta oyt
e T2 AR =] S 2 2 T R > 2 D 0D > D D D <D D D <D D DD B D O3 D D 6 &5 e i o e A D=2 Do |
a1 2 a8z mm 2z XD 6 b cn Cn KD D LD @D @ < S Cx O3 O T €2 o €3 o Co O €5 €3 <3 D <D 3 o em e s e e o t
w = GESE 4 0 A 9 X <X 0B 0 B d8 Bk X <R 4 <k <K <X O <E <k Ak ak ik 4% % e m rm g sz |
e e e e e - — - e - e o e e e e e e e



THAR

B

INTERURBAN ROAD

IR
oty

oY

HANAGEHT KT

CEHTRAL OARTABASL

TRAFFIC REPORT

TEHG

<L

J

24

PFrovince:

Year:

Haqge

1976

pe — Ca e e D e
- Te o~ o B i T = S S S
x= «o PRGN )
= -
S e
=
o D wr wh Om D ree RO
o Sy wx mD e e m S o,
oo
=
s
Lm Cm o D T T R -
o B N T T e TR B e
o — e - —
= o
— e
e e e e e et e J
< e P =Rt
P IS - - ER |
w - = 3
= !
=
L S SN ‘
P R S ars H
— B mr O e G e ST e |
Zew PR RIS R !
= B = = BT S '
— m— LMY GO WD D e T =0 2 T I e = S S e T e = T = B =T BT e B i = e A S LAy <o = |
— A s s T e R e = T - T e R e R e s TR T T T e e A Sl e =R G !
o O T N e s T R T B e A= N I N Nt M AN S N LA A U :
-— e s "R = T [ - e o e, - = - - - - !
= A GG el e s e ey el e [ SR P S Y Y g - — = T
— e I B A - N - S~ g ] =T T T TS T
ST o, PR e - & €D O ~D T Ty P e e R R e it S T et el A N 4 |
| TR e e Lo rE e e 5 in Ry =y CO 6o € e frn e C2 O €D O rm mu om0 €D €D wr D wy ©O mw e CD SO R e sD 0O e O e r
. TLIN 8 o IS A D o 5 s Xk LD G0 €& FT fm mr Lt G D Fem o €D ED O3 GO WD e O D S0 O e 0D @D e e 1
= - v e T e = . BN - N e e e e T T T T e T T . - - - )t
piey U S O T T T = e e A ~ e e R i
e [EN i
f—— e e i~ = ——— e (U USROS U SHEVE SR — e e i)
S —— - . O - - L W —_— — — — '
L e = A e B s T T T A T == e I o T i o TR A b B A SO ;
- = e S T I s S S B T T == T e R i < - i Al A - s A e - SR t
S — e T I T e e i T T e e A e A A A M A e T A A At o rm O e > € :
—_ o - ~J. - = L T L T T L L T T T T T T T T e T e e e e T T - e - -
> e — S e S - S e - e B e e |
= o —_ —_ o~ = e At i
e e e et e s et e s e e = T - —_ —_— A
— —_— — —_ — e~ o~ R T D GT e e I !
va — e — - !
= __ R . . . N
- B T T T s T B JEL Y - - S e e E et €D et e O UM M e O ¥ D e S O e — D D e e §
— - — — PRU RN — ——
= ————— - 3 - J— e — e — e e
s L e R PR o~ — ey — B T e T e T R T I S T B T e G T i
AN —_— Pt — — |
oo |
o e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e o m m
a [ i T = T 2 T T R S == S T ol I I s TG A = A S S i
< e Cm ©~ G O~ O fm G T O O €~ 6 &8 GO o Tm GG O O O O e @ O O €O P O S 00 GO W w re O O O S5 e o S0 |
- e ot |
- —— — ———— —_ — ——
T OB D et vt ) e R wr CC e wD et T W™ =T wD Fe o e €O w¥ €O e o W C e D wE e S s =y G T s w0 D e Sy e O !
— R T T e T = O e T T T el Sl T T T R T S el e e I R T S S i
~ B T e e S e Y S e = B e T = T =B Y e o Y e e e T e S g
= . LT . . - e . - s R N = I e e K - e e e =T T T T T T - i
o —— e Y LM u mr D e Om D CD s R T e Feh e re G0 e O RS G = W™ €D e T R G o D —7 w3 O ws e e ot rem e WY i
— — S et Ot ema D e P S s - ~ 4
p=-1
e e e e e e+ e e e o e S e S = i 7 e = N o e e e i et et e e e e e i e i = e
o i e R B B e T G B T i T e T T R i s S = S S L s S R T Y |
i IR = e G B - T T T T e T e e T == T T e N B Y B B A T S i
— B T e T T e T T T I = S B T e T o I I e TR = S = S B I
= - e T [ s A - . - . D I - e - T L T - . TL T . . I
= —_— e P T WD e LT a0 @D LT I mD R RT R fe €7 ey wt) w0 WM e D s U 60 €D GO CD wD = R e O e O R O O s S0 S0 h
— — e e - P e L) s - _
b e e —— WU USSP SRR S S et e —— R e
SO O D Cm M) O e LT WD e O 3 On SF U O w7 D O et GO T fe P 00 T RO WM e O O SO vl Cw rD T € O n e S s T i
— OO NF w €D e wh e wr O €O cw w2 €O T R G D wr e AT e 10 KT O O e 0 Fm GGG D O R e e =y O WD Wt T O e ) i
) B T T e e s T A= G B I == T T — e e R T R il
-— - - - . - - e . - B - .. L T T L T T T T e T T T T T - . - i
e e B T I R L T I = S I T R S = e T T T = R e I R o e T e = B |
— e — — — e R e D — — —_— R S I B U R e o~ o~
= -
o e e e e e e et e ]
<X LT LT €O € G € e w¥ €O e e e P O G R Ca R mT D e i rem €D et w3 e O e D Q3 M wD M R O O TGS R T 0
D I R e T e B L T e B e R T T e S N Y B L = = e R e e
— B T i T - T U I e T - T - S e T T T A T T R = e e - e S i
oS FURE - e e e - T T T LT T LT . a - e . - T T T Tl ~ - T
>z Bl e T T e - R T R = =~ I e T e T - e e T T T B e S = R N e |
— ot F e — —~ x5 — e
R e e e e e e e et et e e e e e e e e e et
— T e — e e~ e T WY D ] i
— - — e~ 2 M »E v O~ o wk — e >E E E e ml wE et el € wE — e |
a—
= ~F Ar U0 LD ND e G0 CE € DL v O R S UM 0T O U mD D D D e SO GO O QD et ot et e vt e et O O O O R WX U WD SO ~
ot D D AD D D ND wD S wD rm P me e re e e e el oD e el e P e e e GO GO GO OO CO €O B0 €O O €L €O ©d KO B €D O <O
— B - T I = S G e e = T R e T - =T T e T T i e e e T = B — R == L — TR |
S VU0 O U CHUU NP ey ¢
- e o — e~ S cm Y mr wm — e~y
= — e — e e S 2l wD et C e we — e PE 2 e e € 3l et > we BC — e
-— B T = T o == S R R T T T e T T e T o T = T S e B e A i
“— D o o o D ab i B D e e e e P R e e Fem mm e e e e RS Fe . GO €O CO 30 O O €O OO0 €O €O Lo SO €O e o oD G |
e o P T I = R I I = i G - = R R P R = A T T = R =R S = R R i TR = S = SR = A = N = S 4
— oo D O D Do DG D o D SR v GRG0 <K GO D D D 0 2 D (0 (O D (O aX 4K <X € <X <X X O =X aX O D <X e L2 D







KEPUTUSAN
MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH

NOMOR 55 TAHUN 2000

TENTANG

PENETAPAN STATUS RUAS-RUAS JALAN
SEBAGAI JALAN PROPINSI

DEPARTEMEN DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH
DIREKTORAT JENDERAL PEMBANGUNAN DAERAH
2000

LA PERENCANE AN TERE
MS_L‘JB DINAS BINA MARD

| NG e




MENTER! DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI DALAM NEGER! DAN OTONOMI DAERAH
Nomor: 55 Tahun 2000

TENTANG

PENETAPAN STATUS RUAS-RUAS JALAN
SEBAGAI JALAN PROPINSI

MENTER! DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH,

Menimbang : a. bahwa berdasarkan hasil evaluasi, ruas-ruas Jalan
Propinsi yang ditetapkan dengan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 620-306 Tahun 1998
tentang Penetapan Status Ruas-ruas Jalan Sebagai
Jalan Propinsi telah mengalami perubahan, sehingga
ruas-ruas Jalan Propinsi seluruh Indonesia perlu
ditetapkan kembali;

b. bahwa penetapan kembali ruas-ruas Jalan Propinsi
sebagaimana dimaksud pada huruf a, perlu ditetapkan
dengan Keputusan Menter Dalam Negeri dan Otonomi
Daerah.

Mengingat : 1. Undang-undang Nomor 13 Tahun 1980, tentang Jalan
(Lembaran Negara Tahun 1980 Nomor 83, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3186);

5 Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 1985, tentang
Jalan {Lembaran Negara Tahun 1985 Neomor
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3293),

3. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 1999
Nomor 60, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3839);
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Memperhatikan

Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Peragran Pemenntah Noo 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi
sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Tahun
1995 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara 3848),

5 Keputusan Menteri  Pekerjaan Umum  Nomor:
480/KPTS/1996 tentang Penetapan Ruas-ruas Jalan
Dalam Jaringan Jalan Primer menurut Peranannya
sebagai Jalan Arteri, Jalan Kolektor 1, Jalan Kolektor 2
dan Jalan Kolektor 3;

6. Keputusan Menter ekerjaan  Umum  MNomor:

236A/KPTS/1997 tentang Penetapan Ruas-ruas Jalan
menurut Statusnya sebagai Jalan Nasional;

Surat-surat dari Gubernur seluruh indonesia perihal Usulan

Penetapan Ruas-ruas Jalan sebagai Jalan Propinsi sesuai ~

dengan pertimbangan nilai strategis Daerah;

MEMUTUSKAN :

Menetapkan Ruas-ruas Jalan pada 30 Propinsi sebagaimana
tercantum dalam Lampiran | sampai dengan XXX! Keputusan
ini sebagai Jalan Propinsi.

Ruas-ruas Jalan Propinsi sebagaimana dimaksud dalam
Diktum PERTAMA, dijadikan acuan dalam perencanaan,
pelaksanaan dan evaluasi pengelolaan Jaringan Jalan
Propinsi.

Dengan ditetapkannya Keputusan ini, maka Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor 620-306 Tahun 1998 tentang
Penetapan Status Ruas-ruas Jalan Sebagai Jalan Propinsi
dinyatakan tidak berlaku.
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KEEMPAT - Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggat ditetapkan

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal : 22 Desember 2000

MENTERI DALAM NEGERI DAN OTONOMI DAERAH

URJADL.SOEDIRDIA

Tembusan :

Sdr. Menteri Permukiman dan Prasarana Wilayah;

Sdr. Menteri Perhubungan dan Telekomunikasi;

Sdr. Menteri Keuangan;

Sdr. Kepala BAPPENAS;

Sdr. Sekretaris Jenderal Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah;

Sdr. Inspektur Jenderal Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah;

Sdr. Direktur Jenderal Pembangunan Daerah Departemen Dalam Negeri dan

Otonomi Daerah

8. Sdr. Direktur Jenderal Pembangunan Prasarana Wilayah, Departemen
Permukiman dan Prasarana Wilayah;

9. Sdr. Direktur Jenderal Perhubungan Darat Departemen Perhubungan dan
Telekomunikasi;

10. Sdr. Para Gubernur Seluruh Indonesia;

11. Sdr. Para Kepala Dinas Pekerjaan Umum / Kepala Dinas Pekerjaan Umum
Bina Marga Propinsi seluruh Indonesia;

12.Sdr. Para Bupati seluruh Indonesia.
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Lampiran | KEPUTUSAN MENTERI DALAM MEGERI DAN OTONONMI DAERAH
Nomor - 55 Tahun 2000

Tanggal - 22 Desember 2000

DAFTAR REKAPITULASI
JALAN PROPINSI SELURUH INDONESIA

o Panjang
Propins Jalan (Km) |
1 Daerah Istimewa Aceh. 1.701,82
2 Sumatera Utara. 2.919,72
3 Sumatera Barat. 1.288,41
4 Riau. 2.162,82
5 Jambi. 1.566,68
6 Sumatera Selatan. 1.624,99
7 Bangka Belitung. 912,59
8 Bengkulu. 1.500,29
. 9 Lampung. 2.369,97
10 DKI. Jakarta. 1.328,99 |
kﬂ Jawa Barat. : 1.994,41
12 Banten. 456,43
13 Jawa Tengah. 2.525,55
14 Daerah Istimewa Yogyakarta. 690,25
15 Jawa Timur. 1.439,18
16 Kalimantan Barat. 1.788,96
17 Kalimantan Tengah. 1.059,26
18 Kalimantan Selatan. 1.056,38
19 Kalimantan Timur. 1.640,07
20 Sulawesi Utara. 1.310,52
21 Gorontalo. 468,22
22 ] Sulawesi Tengah. 2.037,06
23 Sulawesi Selatan. 1.618,51
24 Sulawesi Tenggara. 1.487,36
25 | Bal B il 673,40
26 | Nusa Tenggara Barat. . 1.763,61
27 J Nusa Tﬂgﬁara Timur. 2.939,86
o8 | Meoke 1 1ener
!,r o mewswUea . 68883
| 30 | IrenJaya - 1.872,60
il
i propinet Seturun doneaia. | 4649877

(Sl 1 Propins h Indor =
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